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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kualifgembelajaran lImu
Pengetahuan Sosial (IPS) siswa kelas V di SD N&grdangadi 1 Mlati Sleman
melalui metoddRole Playing.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan &eldimana peneliti
bekerjasama dengan guru kelas V. Subjek penelitieadalah siswa kelas V,
yang berjumlah 35 siswa. Teknik yang digunakanrdgdangumpulan data adalah
observasi dan tes. Data yang diperoleh berupaamkbelajar sebagai data primer
dan data observasi sebagai data pendukung. Tehallsia data yang digunakan
adalah analisis kualitatif dengan teknik presentase

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pertidekmetodeRole
Playing dengan cara melakukan tindakan secara sadar ¢emaran dalam
kelompok, memperagakan suatu masalah secara sisgkitgga bisa mengenali
tokohnya, dan individu memerankan situasi yang ima#if dapat meningkatkan
hasil belajar kognitif dan afektif IPS siswa keMsSD Negeri Sendangadi 1
Sleman. Peningkatan hasil belajar IPS terjadi sletglelaksanaan siklus | dan
siklus 1. Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal ( KKM di SD Negeri Sendangadi 1
adalah 68. Peningkatan hasil belajar kognitif mgka dari rata-rata 67,6 dengan
ketuntasan 57% pada kondisi awal menjadi rata#té# dengan ketuntasan 74%
pada siklus | dan rata-rata 81,3 dengan ketunt®@8&mpada siklus Il. Sementara
itu, peningkatan hasil belajar afektif mengalanmipgkatan dari siklus | dengan
kriteria kurang dan cukup 34%, baik dan sangat B&# menjadi kriteria cukup
9%, baik dan sangat baik 91% padas iklus Il. Derggmikian dikatakan bahwa
penelitian tindakan kelas ini berhasil meningkatkiaasil belajar IPS dan
penerapan metodeole Playing dalam mata pelajaran IPS membuat pembelajaran
menjadi lebih bermakna bagi guru dan siswa.

Kata kunci : hasil belajar IPRole Playing
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Belajar merupakan salah satu hal penting dalamalpegn hidup
manusia. Kehidupan akan senantiasa selalu berubagikati perkembangan
zaman, sehingga perlu dilakukan usaha untuk mepiyperubahan tersebut.
Menurut Sugihartono, dkk (2007: 74) belajar mer@gpaksuatu proses
perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi viddi dengan
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.

Sementara itu menurut Hilgard (Nana SaudBukmadinata,
2003: 156) belajar adalah suatu proses dimana qetlaku muncul atau
berubah karena adanya respons terhadap suatui.sgitaasi tersebut dapat
tercipta dengan sendirinya atau memang disenga@sengajaan mempunyai
tujuan agar seluruh yang terlibat dalam interakendapat perlakuan yang
sama, sehingga diharapkan hasil belajar yang maksfaituasi seperti itu
dapat digambarkan dalam suatu kelas.

Hasil belajar sendiri diartikan sebagai perubahargkah laku
seseorang melalui proses belajar, sedangkan pemitialsebut harus dapat
digunakan untuk meningkatkan penampilan diri mhalkehidupan (Nana
Sudjana, 2000: 102). Kehidupan erat hubungannygate interaksi antar
anggota komunitas. Interaksi yang terjadi dalam kgdajaran sangat
mempengaruhi pemahaman siswa terhadap materi,asbbelajar, dan hasil

belajar siswa terutama mata pelajaran yang besofaal.



Salah satu mata pelajaran yang bersifat sosiabdpéndidikan dasar
yaitu mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IR@hurut Permendiknas
No. 22 Tahun 2006, IPS adalah salah satu mataapatajyang mengkaji
seperangkat peristiwa, fakta, konsep, generalisasy berkaitan dengan isu
sosial serta berfungsi untuk mengembangkan penggatahmilai, sikap, dan
keterampilan.

Pembelajaran IPS harus dapat membawa siswa kepadatkan
hidup yang sebenarnya sehingga dapat dihayatihaipa maknanya dan
membina kepekaan sikap mental paserta didik. Peqjabbah IPS tersebut
diharapkan dapat membina sikap warga negara yaka tpehadap masalah
sosial dari berbagai aspek, sehingga memberikaajgp@h dan akan
membantu anak untuk mengenal hubungan manusia melmgkungan
sekitar. Menurut Ischak, Didih Sugandi & Sardjiy8009:136), IPS adalah
bidang studi yang mempelajari, menelaah, menganaeala dan masalah
sosial di masyarakat dengan meninjau berbagai dsge&upan.

IPS merupakan pelajaran yang memadukan sejumlahilinu sosial.
IPS juga mempelajari kehidupan sosial yang didasapgada kajian geografi,
ekonomi, sosiologi, tata negara dan sejarah. Kegaiu perpaduan tersebut
menjadi IPS adalah pengertian anak akan lebih ni@mddan minatnya juga
akan menjadi lebih besar, karena siswa lebih memagihizrkait hal - hal yang
dipelajari. Dikemukakan oleh Sudiharjo (HidayatQ02: 8) bahwa IPS
merupakan hasil kombinasi atau hasil perfusianpgmhran dari sejumlah

mata pelajaran seperti geografi, ekonomi, antrgpppmlitik dan sebagainya.



Hasil belajar IPS di kelas V Sekolah Dasar Negemdangadi 1
Mlati, Sleman berdasarkan data nilai semester aluant pelajaran 2011/2012
memiliki rata-rata yang rendah. Materi tokoh-toka@merdekaan nilai rata-
ratanya paling rendah dibandingkan materi yang d¢lam mata pelajaran
IPS. Nilai tersebut masih jauh dari nilai Kriteretintasan Minimal (KKM)
yang ditentukan di SD N Sendangadi 1 untuk kelgsitu 68. Hal ini dapat
kita lihat dari hasil ulangan semester kedua tgbelajaran 2011/2012 pada

tabel berikut :

Tabel 1
Hasil Ulangan Harian IPS Kelas V SDN Sendangadaliuh Pelajaran
2011/2012

Ulangan Nilai Pencapaian KKM
ke- Tertinggi | Terendah Rerata Diatas Dibawal
1 80 42 59 35% 65%
2 78 33 55 28% 72%
3 78 41 57 34% 66%

(Sumber: Daftar Nilai Kelas V Tahun Pelajaran 2@012)

Hasil belajar aspek kognitif tersebut juga dapaaddingkan dengan
hasil belajar mata pelajaran lain. Hasil belaj& tBtap menempati peringkat
terakhir bardasarkan rerata nilai. Data tersebubumgkkan bahwa hasil
belajar IPS masih perlu ditingkatkan. Hal ini dagéta lihat dari hasil
ulangan beberapa mata pelajaran semester kedua pahajaran 2011/2012

pada tabel berikut:



Tabel 2
Hasil Ulangan Harian Kelas V SD N Sendangadi luhdPelajaran

2011/2012
Mata Pelajaran
No | Keterangan
94N pgn | Bahasa |\ atikal IPA | IPS
Indonesia

1 | Rerata 65 75 60 73 55
2 | Tertinggi 88 90 79 92 78
3 | Terendah 50 68 40 69 33
4 | KKM 68 72 65 70 68

(Sumber: Daftar Nilai Kelas V Tahun Pelajaran 2Q012)

Hal itu menunjukkan bahwa penguasaan siswa terhaelaparan IPS
khususnya materi tokoh-tokoh kemerdekaan masih asakgrang dalam
pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Guru kurdregusaha untuk
menggunakan metode yang sesuai dengan materi.nHaheémbuat siswa
kurang tertarik karena guru lebih banyak menggumakatode ceramah yang
kurang menarik, sehingga konstruksi pengetahuarartgn tokoh-tokoh
kemerdekaan siswa belum terbentuk dengan baik klamga siswa kurang
dapat memahami materi yang disampaikan oleh guru.

Saat guru menerangkan banyak siswa yang hanyacaexbiengan
temannya dan juga ada yang melamun. Hal ini mekkajubahwa suasana
pembelajaran IPS kurang menarik. Hasil belajar ydmgih siswa masih
sangat perlu ditingkatkan.

Pelajaran IPS materi tokoh-tokoh kemerdekaan sshgaudipahami
siswa sebagai suatu hal yang dibutuhkan sehinggasnenjadi lebih aktif.
Pembelajaran harus tanpa paksaan dan Dberlangsunyemaagkan.

Pembelajaran yang berkualitas dan efektif menuroih.MUzer Usman (1989:



21-33) setidaknya ada yang menentukan keberhabgtajar siswa, yaitu
sebagai berikut : 1) melibatkan siswa aktif, 2) aréhminat dan perhatian
siswa, 3) membangkitkan motivasi siswa, 4) pringigividualitas, 5)
peragaan dalam pengajaran.

Guru yang memiliki kompetensi tinggi akan mampu doeong siswa
meraih hasil belajar yang optimal. Pembelajaraa jugrus berorientasi pada
siswa, karena siswa merupakan komponen pokok dayekudidik. Salah
satu caranya adalah dengan ketepatan dalam perggunetode. Seperti
penjelasan Syaiful Sagala (2011:201), bahwa kebgahaguru dalam proses
mengajar dipengaruhi oleh metode pembelajaran gapgakan. Salah satu
hal yang dapat dilakukan adalah inovasi dan perbatengajar. Guru dapat
lebih memberdayakan anak dalam pembelajaran demgsagubah metode
pembelajaran dari berpusat pada guru menjadi batrpasia anak.

Bermain peranrfle playing merupakan sebuah metode belajar dalam
bentuk permainan di mana para pemain memainkann perieoh-tokoh
khayalan dan berkolaborasi untuk merajut sebualtacé&ersama. Para
pemain memilih aksi tokoh-tokoh mereka berdasarkarakteristik tokoh
tersebut dan keberhasilan aksi mereka tergantumg siietem peraturan
permainan yang telah ditetapkan dan ditentukankasaetap mengikuti
peraturan yang ditetapkan, para pemain bisa beonvtgasi membentuk arah
dan hasil akhir permaian. Menurut Oemar Hamalilkg0(2199) bermain
peranan adalah suatu jenis teknik simulasi yangnumya digunakan untuk

pendidikan sosial dan hubungan antar insani.



Menurut Hisyam Zaini dkk (2008 : 100jole playing dapat
membuktikan diri sebagai suatu media pendidikargyampuh, dimana saja
terdapat peran-peran yang dapat didefinisikan depgas, yang memiliki
interaksi yang mungkin dieksplorasi dalam keadaamgybersifat simulasi
(skenario). Pengajar melibatkan peserta didik datata playing karena
metode ini mampu mendemonstrasikan pengetahuarerakgpilan dan
kemampuan yang diperoleh dan melibatkan peserila diidam pembelajaran
yang langsung dan eksperiensal.

Materi tokoh-tokoh kemerdekaan merupakan matergylaarkaitan
dengan berbagai peristiva masa lalu. Suatu mateangy harus
mengkonstruksi ulang peristiwa tersebut pada divwwa. Materi yang bersifat
abstrak ini akan lebih mudah jika siswa dilibatksetara langsung dalam
pembelajaran supaya dapat mendemonstrasikan pkogeta dan
kemampuannya. Maka dari itu metoade playingmerupakan metode yang
tepat dalam pembelajaran materi tokoh-tokoh kenkeate

Metode bermain peran menawarkan metode pembelayaram lebih
mengedepankan keterlibatan secara langsung sistagga akan lebih
cepat menyerap materi. Hal ini sesuai dengan keniakkk siswa sekolah
dasar, yaitu suka bermain. Guru juga dituntut umhémpunyai kreativitas
yang tinggi, sehingga dapat membantu siswa dalamahami konsep materi
yang terkesan masih abstrak. Proses demikian akambantu siswa merasa

senang dan akhirnya dapat membentuk sikap pasiti&tiap IPS.



Berdasarkan permasalahan di atas, maka penelityadar perlunya
melakukan penelitian untuk meningkatkan hasil belajPS dengan
mempelajari situasi dan kondisi yang dialami sissghingga diharapkan
dapat dicapai hasil belajar yang optimal. Oleh kariéu, dalam penelitian ini,
akan dilakukan upaya untuk meningkatkan hasil bBeldfS materi tokoh-
tokoh kemerdekaan dengan menggunakan metoléeplaying pada siswa
kelas V SD Negeri Sendangadi 1 Mlati, Sleman.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas,anala beberapa
masalah yang dihadapi SDN Sendangadi 1 kelas Y yai
1. Masih rendahnya hasil belajar siswa pada mata gratajIPS materi

tokoh-tokoh kemerdekaan.
2. Kurang variatifnya metode yang digunakan oleh guru.
3. Kurang aktifnya siswa dalam pembelajaran IPS.
4. Kurang menariknya suasana dalam pembelajaran IPS.
Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar |p@melebih fokus
dan terarah maka peneliti memberikan batasan niagaitu rendahnya hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPS materi todloblh kemerdekaan dan
kurang variatifnya metode yang digunakan oleh guru.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalahtadj eaka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaamnmeningkatkan hasil



belajar IPS materi tokoh-tokoh kemerdekaan melaleiode bermain peran
(role playing pada siswa kelas V SD Negeri Sendangadi 1?”
Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka pendliiidertujuan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mdtggran IPS untuk materi
tokoh-tokoh kemerdekaan melalui metad&e playingdi kelas V SD Negeri
Sendangadi 1 Mlati.
Manfaat Penelitian
Jika penelitian ini berhasil maka diharapkan manmpemberikan

manfaat kepada beberapa pihak yang terkait sesangiad tujuan yang ingin
dicapai, antara lain adalah :
1. Manfaat penelitian bagi siswa adalah :

a. Memahami konsep IPS yang abstrak secara lebih mudah

b. Meningkatkan keaktifan dalam proses pembelajaran

c. Meningkatkan hasil belajar kognitif dan afektif.
2. Manfaat penelitian bagi guru adalah :

a. Mengenal dan mampu menggunakan metotieplayingdengan baik.

b. Memperbaiki dan meningkatkan pembelajaran yandaldkeya.

c. Mengembangkan kemampuan secara professional
3. Manfaat penelitian bagi sekolah adalah :

a. Sebagai masukan dalam pengambilan kebijakan sekolah

b. Perbaikan proses pembelajaran IPS dan peningkatstapi belajar

untuk perbaikan mutu pendidikan.



G. Definisi Operasional Variabel
Untuk menghindari perbedaan pemahaman supaya tdakjadi
penafsiran yang keliru dan kemungkinan timbulnyakmaa ganda, serta
pembaca paham akan maksud peneliti tentang vanabebel penelitian,
maka perlu diberikan penjelasan sebagai berikut:
1. Metode bermain peran
Bermain peran dalam penelitian ini adalah permairyamg
dilakukan siswa yang telah ditunjuk dengan memerantokoh-tokoh
kemerdekaan dalam beberapa peristiwa yang tergldias proklamasi
sesuai dengan skenario.
2. Hasil belajar IPS
Hasil belajar IPS yang dimaksud dalam penelitiaradalah hasil
belajar ranah kognitif dan hasil belajar afektifdpamateri tokoh-tokoh
kemerdekaan. Hasil belajar ranah kognitif meligsipek pengetahuan dan
pemahaman dapat dilihat dari nilai post test yapegrdleh siswa setelah
menempuh materi tokoh-tokoh kemerdekaan. Semeiitataasil belajar
afektif aspek kemauan menerima dan menanggapi ddifbat dari
analisis hasil observasi selama siswa menempuh glejatan dengan

materi tokoh-tokoh kemerdekaan.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Hasil Belajar IPS
1. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang terjsetelah
mengikuti proses mengajar sesuai dengan tujuanigikad (Purwanto,
2009: 54). Slameto (2003: 54), menyatakan hasdj@elbdalah perubahan
yang terjadi dalam diri seseorang berlangsung aebarkesinambungan,
tidak statis. Suatu perubahan yang terjadi akanyets@bkan perubahan
berikutnya dan akan berguna bagi kehidupan maumsesp berikutnya.

Hasil belajar adalah tingkat prestasi belajar ydiegpai oleh siswa
setelah melakukan kegiatan belajar (Oemar Hamall: 159). Asep
Herry Hernawan (2009: 368) mengemukakan hasil &elajengacu pada
sesuatu yang menjadi milik siswa sebagai akibatkdgjiatan pembelajaran
yang dilakukan. Dari beberapa definisi di atas madaeliti menyimpulkan
bahwa yang dimaksud dengan hasil belajar adalahgelitian terhadap
kemampuan siswa yang ditentukan dalam bentuk aaggka atau nilai dan
pernyataan setelah menjalani proses pembelajaran.

Secara garis besar klasifikasi hasil belajar merBemyamin Bloom
terbagi menjadi tiga ranah (Nana Sudjana, 2005y&iR):

1) Ranah Kognitif
Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajarektahl yang terdiri
dari enam aspek, yakni pengetahuan/ingakaowledg® pemahaman

(comprehension aplikasi @pplication), analisis &nalysig, sintesis
(syntesi}, dan evaluasigvaluatior).
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2) Ranah Afektif
Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdir lima aspek
yakni penerimaan r¢ceiving, jawaban atau reaksiregponding,
penilaian Yaluing), organisasidrganizatior), dan internalisasi.

3) Ranah Psikomotor
Ranah psikomotor berkenaan dengan hasil belajardmpilan dan
kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomgakni
gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar, kemamppersetual,
keharmonisan dan ketepatan, gerakan keterampilamplle&s, serta
gerakan ekspresif dan interpretatif.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, maka peangédrasil

belajar dalam penelitian ini hanya dibatasi paaaskognitif yang meliputi
pada aspek pengetahuan (C1) dan pemahaman (C2n@eanuntuk hasil
belajar afektif yang digunakan hanya aspek menefikitadan aspek reaksi
(A2).
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Nana Sudjana (2005: 39) menyatakan bahwa hasijabejang
dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utamauytaktor dalam diri
siswa itu sendiri dan faktor yang datang dari |dar siswa atau faktor
lingkungan. Faktor yang berada dari diri siswatsma kemampuan yang
dimilikinya.

Slameto (2003: 54) membedakan hal-hal yang mempeimghasil
belajar menjadi dua yaitu:

1) Faktor intern
Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diriiviicdi yang
sedang belajar. Faktor intern ini dibagi menjaglau:
a) Faktor biologis seperti kesehatan, gizi, penglihatadan
pendengaran.
b) Faktor psikologis seperti kecerdasan, minat danvasit
c) Faktor kelelahan seperti kelelahan jasmani rohesi, dan bosan.
2) Faktor ekstern

Faktor ekstern merupakan faktor yang ada pada duarsiswa,
dibagi menjadi 3, yaitu:
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a) Faktor keluarga seperti hubungan anak dengan duang

b) Faktor sekolah seperti metode belajar, kurikuluofpumgan guru

dan siswa.

c) Faktor masyarakat seperti bentuk kehidupan masgaddn gaya

hidup masyarakat.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan baaimr-faktor
yang mempengaruhi hasil belajar siswa kelas V S[@Nd8ngadi 1 yaitu
faktor eksternal. Faktor tersebut adalah faktorokdk seperti metode
belajar, kurikulum, hubungan guru dan siswa. Ma&agdfitian difokuskan
pada metode belajar yang digunakan oleh guru d&egmatan belajar
mengajar.

Sementara itu menurut Sri Anitah (2009: 2.10) faki@ang
mempengaruhi terhadap hasil belajar adalah fakdatam diri siswa
yaitu kecakapan, minat, bakat, usaha, motivashaiemn, kelemahan dan
kesehatan fisik, serta kebiasaan siswa. Faktor dlzar diantaranya
adalah lingkungan fisik, lingkungan non fisikdjngkungan sosial
budaya, lingkungan keluarga, program dan disipékolah, program dan
sikap guru, pelaksanaan pembelajaran dan temasiabek

Berdasarkan beberapa faktor di atas, ternyata kafajdor yang
turut berpengaruh terhadap hasil belajar. Secatia basar adalah faktor
diri sendiri dan faktor diluar diri. Agar hasil lagdr dapat maksimal maka

faktor-faktor itu harus mendukung proses pembedajaBegitu juga antara

faktor satu dengan faktor yang lain juga perlu inergi.
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2. llmu Pengetahuan Sosial Sekolah Dasar
a. Pengertian IPS

lImu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah sadta
pelajaran  yang diberikan mulai dari SD/MI/SDLB  sampai
SMP/MTs/SMPLB. IPS mengkaji seperangkat peristifakta, konsep, dan
generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Ragang SD/MI mata
pelajaran IPS memuat materi Geografi, Sejarah,ofmgj dan Ekonomi.
Melalui mata pelajaran IPS, siswa diarahkan untagatl menjadi warga
negara Indonesia yang demokratis, dan bertanggawgbj serta warga
dunia yang cinta damai (Permendiknas No.22 Tah06)20

Sementara itu IPS menurut Fakih Samlawi dan Bunyavtaftuh
(1998:1) merupakan mata pelajaran yang memadukasekekonsep dasar
dari berbagai ilmu sosial (ilmu Sejarah, Geogr&konomi, Sosiologi,
Antropologi, dan Psikologi Sosial) yang disusun ahel pendekatan-
pendekatan pendidikan dan psikologi serta kelaydkankebermaknaannya
bagi siswa dan lingkungannya. Secara khusus Jakdé®7: 32)
memberikan batasan bahwa IPS pada tingkatan pkadidiasar dan
menengah merupakan penyederhanaan disiplin ilmu-ilosial yang
diorganisir dan disajikan secara ilmiah dan pedsgogikologis untuk
mencapai tujuan institusional sekolah.

IPS adalah bidang studi yang mempelajaenelaah, menganalisis
gejala dan masalah sosial di masyarakat dengannjaen berbagai

aspek kehidupan (Ischak, Didih Sugandi & Sardji2009: 1.36). IPS
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harus dapat berperan bagi anak didddam mengembangkan berbagai

aspek kehidupan di dalam masyarakat, perananRf&ini antara lain:

1) Sosialisasi membantu anak didik menjadi anggotayarakat yang
berguna dan efektif

2) Pengambilan keputusan, membantu nak a didik
mengembangkan keterampilan berpikir (intelektua ¢eterampilan
akademis

3) Sikap dan nilai, membantu anak didik menandai, rakdiki,
merumuskan dan menilai diri sendiri dalam hubungankdengan
kehidupan masyarakat sekitarnya

4) Kewargaan Negara, membantu anak didik menjadrga negara
yang baik

5) Pengetahuan, tanggap dan peka terhadapmarkpuan
pengetahuan dan teknologi dapat mengambil manfaatny

Berdasarkan definisi-definisi pembelajaran dan i®R&hurut para

ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penmdraaj IPS adalah

program sistematik yang teratur langkah-langkahngaulai dari

perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian dengarorgangsasi lingkungan

untuk menciptakan kondisi belajar bagi siswa dawmigtanya interaksi

antara guru dengan siswa serta antara siswa desgava dalam

pembelajaran IPS agar siswa dapat meraih tujuatganran.

Siswa akan menghadapi tantangan yang berat di yaasaakan

datang, karena kehidupan masyarakat semakin kondplelersifat global.
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Oleh karena itu, mata pelajaran IPS dirancang um#ngembangkan
pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisasldprkondisi sosial
masyarakat dalam memasuki kehidupan bermasyarakag genantiasa
bergerak dan berubah.

Pembelajaran IPS diterapkan untuk mencapai tujostitusional
sekolah, yang menitikberatkan pada bagaimana mikndidwa untuk
mengenal, memahami dan mampu mengaplikasikan EENGHEt,
keterampilan dan nilai moral dalam kehidupan beyaa@kat dan
berbangsa.

. Tujuan Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar

Menurut Etin Solihatin (2009:15) tujuan pembelajai®S adalah
untuk mendidik dan memberi bekal kemampuan dagaadee siswa untuk
mengembangkan diri sesuai bakat dan minat, kemampdan
lingkungannya, serta membekali siswa untuk mel&ajutke jenjang
pendidikan yang lebih tinggi. Di dalam KTSP (20@B3ebutkan bahwa
tujuan pembelajaran IPS adalah:

1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan Kedundu
masyarakat dan lingkungannya.

2) Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dantig rasa
ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah dan ketpilam dalam
kehidupan sosial.

3) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilaiingasial dan
kemanusiaan.

4) Memiliki kemampuan  berkomunikasi, bekerjasama, dan
berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, dik&hdokal,
nasional, dan global.

Mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS) db&@ungsi untuk

mengembangkan pengetahuan, nilai, sikap, dan kepden siswa tentang
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masyarakat, bangsa, dan negara Indonesia (PuskiibaBg Depdiknas,
2003: 2).

Begitu juga menurut Hidayati (2002: 22) tujuan petafaran IPS
adalah untuk memperkaya dan mengembangkan kehidapak didik
dengan mengembangkan kemampuan dalam lingkungamdkatih anak
didik untuk menempatkan dirinya dalam masyarakagy@emokratis, serta
menjadikan negaranya sebagai tempat hidup yanig ibetk.

Sementara itu tujuan llmu Pengetahuan Sosial (lRSjurut Zainal
Abidin (1980: 51) disebutkan bahwa pengetahuanakgsida umumnya
dititikberatkan pada penyampaian pengetahuan damgepigan,
pembentukan nilai sikap, melatih ketrampilan yaeguai dengan tujuan
pendidikan nasional, tujuan institusional dan terge di dalam tujuan
kurikuler pengetahuan sosial pada setiap jenislakko

Tujuan dari pembelajaran IPS pada penelitian indseyaitu siswa
diharapkan mengetahui, memahami, dan mampu mengmepitasikan
teori serta konsep yang berkaitan dengan pendidiR&8nkhususnya pada
materi tokoh-tokoh kemerdekaan yang ditekankan pagak kognitif dan
afektif.

. Ruang Lingkup Mata Pelajaran IPS Sekolah Dasar
Menurut Rudy Gunawan (2011:39) ruang lingkup matajpran IPS
secara umum meliputi aspek-aspek sebagai berikut.
1) Manusia, tempat, dan lingkungan.
2) Waktu, keberlanjutan, dan perubahan.

3) Sistem sosial dan budaya.
4) Perilaku ekonomi dan kesejahteraan.
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5) IPS SD sebagai Pendidikan Globglopal educatioh
Di dalam Lampiran | Peraturan Mendiknas No. 22 TaR006, ruang

lingkup mata pelajaran IPS meliputi aspek-aspekgaiberikut.
1) Manusia, tempat, dan lingkungan.
2) Waktu, keberlanjutan, dan perubahan.
3) Sistem sosial dan budaya.
4) Perilaku ekonomi dan kesejahteraan.

Materi pelajaran IPS kelas V dalam KTSP terbagiahaldua
semester. Untuk semester ganjil materi pokok melpeninggalan sejarah
dan tokoh-tokoh masa Hindu-Budha dan Islam, keragakenampakan
alam dan buatan, dan keragaman suku bangsa daryabuSadangkan,
untuk semester genap materi pokoknya meliputi peimgam Belanda dan
Jepang, persiapan kemerdekaan, proklamasi kememe#lan perjuangan
mempertahankan kemerdekaan. Peneliti memilih magmoklamasi
kemerdekaan dan perjuangan mempertahankan kemards&hagai materi
dalam penelitian.

Menurut peneliti terdapat masalah pada hasil belBfa materi tokoh-
tokoh kemerdekaan. Dalam penelitian tindakan kelas peneliti
menggunakan metod®le playing Alasan peneliti menggunakan metode
role playing karena metode pembelajaran ini sesuai dengan imater
Kesesuaian tersebut yaitu materi bersifat abstatang sejarah perjuangan
bangsa Indonesia, maka dengan memerankan secgsurgnsiswa akan

mampu memahami materi secara lebih mudah dan salgat jika

dibandingkan dengan metode yang lainnya.
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B. Metode Role Playing
1. Pengertian MetodeRole Playing

Menurut Asep Jihad dan Abdul Haris (2009:224), metonengajar
adalah cara mengajar atau cara menyampaikan rpalajaran kepada siswa
yang diajar. Menurut B. Suryosubroto (2002:149)adetpembelajaran adalah
cara, yang dalam fungsinya merupakan alat untuk cap tujuan
pembelajaran.

Sebagai sebuah cara atau alat, maka akan sangantterg kepada
keterampilan pemakainnya serta kondisi dan keagaag dihadapi. Untuk
mencapai tujuan tertentu, maka sebuah alat hatwsgdikan dengan baik oleh
pemakainya. Dalam hal ini guru sebagai orang yaegggunakan alat atau
metode dalam mengajar harus memilih metode yaraj tiggam pembelajaran.
Salah satu metode dalam proses belajar mengajkhabl@rmain perarnrdgle
playing).

Role playing sebagai suatu metode mengajar meropakdakan yang
dilakukan secara sadar dan diskusi tentang per@amdeelompok. Di dalam
kelas, suatu masalah diperagakan secara singkatggahmurid-murid bisa
mengenali tokohnya (Ismail Andang, 2006:15).

Sementara itu menurut Ahmad Munjin Nasih dan LNikr Kholidah
(2009:77) bermain peran memiliki empat macam gaitu :

a. Sesuatu yang bersifat sandiwara, dimana pemain mkamaperanan
tertentu, sesuai dengan lakon yang sudah ditués, miemainkannya
untuk tujuan hiburan.

b. Sesuatu yang bersifat sosiologis, atau pola-paitake yang ditentukan
oleh norma-norma sosial.
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c. Suatu perilaku tiruan atau tipuan dimana seseordggyusaha
memperbodoh oranglain dengan jalan berperilaku ybagawanan
dengan apa yang sebenarnya diharapkan, dirasakatidginkan.

d. Sesuatu yang berhubungan dengan pendidikan dimawlavidu
memerankan situasi yang imajinatif.

Bermain peranrfle playing adalah berakting sesuai dengan peran

yang telah ditentukan terlebih dahulu untuk tujtignan tertentu seperti
menghidupkan kembali suasana historis misalnya oregigap kembali
perjuangan para pahlawan kemerdekaan atau mengunkgmungkinan
keadaan yang akan datang (Wahab A.A, 2007:109)arfggdn menurut
Oemar Hamalik, (2001:199) tujuan-tujuan daleste playing sesuai dengan
jenis belajar, yaitu : (1) belajar dengan berb(@t,belajar melalui peniruan,
(3) belajar melalui balikan, dan (4) belajar melagdangkajian, penilaian dan
pengulangan.
2. Pendekatan Role Playing
Menurut Hisyam Zaini dkk (2008 : 101yole playing memiliki

beberapa pendekatan, yaitu :

a. Pendekatan berbasis keterampil8kil{s-based Approagh
Dalam pendekatan berbasis keterampilan, pesertatdimntuk
memperoleh suatu keterampilan, kemampuan atau sykmg sering
melalui perilaku model dengan seperangkat kreitegi@pai benar-benar
terinternalisasi dengan mengikuti kriteria yang.ada
Sifat tersebut didemonstrasikan kepada yang lasdnya dengan
tujuan penilaian/evaluasi. Contohnya adalah peranjadi seorang ahli
farmasi.
b. Pendekatan berbasis idagues-based Approach
Pemain secara aktif mengeskplorasi suatu isu dengan
mengandaikan peran-peran dari manusia dalam kemdugang
sesungguhnya yang berselisih satu dengan lainnyk amencapai tujuan
yang diinginkannya yang dilandasi seperangkat Kapgen-kepentingan
pribadi yang jelas. Contohnya adalah membangun [a¢®as hambatan.
c. Pendekatan berbasis probleargblem-based Approagh
Pendekatan berbasis problem melibatkan pesert& dmineliti
informasi yang spesifik untuk sampai pada kesimpwang belum
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diterapkan sebelumnya. Contohnya adalah perjuangdok bertahan
hidup dari suatu kecelakaan kapal laut.
d. Pendekatan berbasis spekul@pdculative-based Approgch
Dalam pendekatan berbasis spekulasi peserta ditiikatdan

dalam membuat spekulasi terhadap pengetahuan ralsapkristiva
lampau atau yang akan datang, dengan menggunakak-aspek yang
diketahui dari wilayah subyek tertentu plus penigesm yang dimilikinya
dalam cara yang interaktif. Contohnya adalah keandtarena kecelakaan
misalnya dalam suatu konser musik yang kacau.

Penelitian ini menggunakan pendekatan berbasis ulgskkarena

membuat spekulasi tentang masa lalu, yaitu sejpegjnangan kemerdekaan
Indonesia. Para pemeran tokoh menghidupkan kembadisan sekitar
kemerdekaan dengan mengacu pada skenario.
. Langkah-Langkah Role Playing

Menurut Hisyam Zaini dkk (2008 : 104-116) menjelskbahwa
sebagian besamwle playing cenderung dibagi pada tiga fase yang berbeda,
yaitu perencanaan dan persiapan, interaksi, sftéksi dan evaluasi.

a. Perencanaan dan persiapan
Perencanaan yang hati-hati adalah kunci untuk suBlatamrole
playing Ada beberapa hal yang harus dipertimbangkan gle sebelum
masuk dan memulaole playing
1) Mengenal siswa
Hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain adalahlah siswa,
penguasaan materi oleh siswa, pengalaman terdatemliang role
playing kelompok umur, latar belakang peserta, minatldgamampuan,
dan kemampuan siswa untuk berkolaborasi.
2) Menentukan tujuan pembelajaran
Mungkin sewaktu-waktu ada tujuan yang tentatif,uatajuan
yang berbeda dengan tujuan yang telah dicangamakam, tetapi tujuan
yang ditulis masih tetap diperlukan agar memildus kerja yang jelas.
3) Memilih pendekatan
Pendekatan yang umum terdapat dalala playingadalah
a) Role playingsederhanas(mple role playing
b) Role playingsebagai latiharr@le playing exercises
c) Role playingyang diperpanjangektended role playing
4) Mengidentifikasi skenario
Skenario memberi informasi tentang apa yang harketahui
siswa sebagai pemegang peran serta informasi tgstaiut mana yang
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harus mereka masuki dalam gambaran tersebut.
5) Menempatkan peran
Kita dapat memilih peran mana yang paling memurgkiruntuk
dapat mengungkapkan keterampilan, sikap, atau dilegang
dieksplorasi.
6) Pengajar berpartisipasi sebagai pemeran dan atagameti saja
Guru akan mengandaikan suatu peran tertentu (hzamjssipan),
menangatur jalannya pemeranan dan mengamati (lmengamat) atau
kombinasi dari dua pendekatan tadi (pengamat-gzatiy
7) Mempertimbangkan hambatan yang bersifat fisik
Sebelum dimulai,role playing harus dipertimbangkan dulu
berbagai keadaan yang berkenaan dengan pirantibgsiat fisik.
8) Merencanakan waktu yang baik
Semuanya menuntut jumlah waktu untuk persiapan pangeda.
9) Mengumpulkan sumber informasi yang relevan
b. Interaksi
Langkah berikutnya adalah mengimplementasikan renka dalam
tindakan, antara lain sebagai berikut :
1) Membangun aturan dasar
Aturan dasar untuk pelaksanaate playingharus dirundingkan
oleh semua pihak sejak awal.
2) Mengeksplisitkan tujuan pembelajaran
Hal ini penting untuk memfokuskan siswa lebih pddmten
ketimbang strategi serta memudahkan mereka mengesratingkat
keberhasilan yang dicapai.
3) Membuat langkah-langkah yang jelas
Salah satu cara mengatasi keraguan adalah denggelaskan
tujuan yang menyokong penggunaannya dalam kontzkb@ajaran.
4) Mengurangi ketakutan tampil di depan publik
Penting bagi guru untuk menghilangkan kecemasavadisntang
hubungan antanale playingdan pertunjukkan.
5) Menggambarkan skenario atau situasi
Skenario yang paling berhasil adalah yang menaggega dan
juga mengandung segi-segi ketidakpastian, sehingdak semua
jawaban dapat diketahui sebelumnya.
6) Mengalokasikan peran
Ketika guru mengenal siswanya dengan baik, makgaglekasian
biasanya dilakukan dengan misalnya, pemegang penaci diberikan
pada siswa yang paling berpengalaman.
7) Memberi informasi yang cukup
Adalah penting untuk memberi informasi yang cukuada
pemain supaya mereka dapat menjalankan tugasnymmleriektif dan
sukses.
8) Menjelaskan peran pengajar dalam role-play
Guru yang mengandalkan dirinya terlibat sebagatigyaan
dalam role playing perlu menjelaskan dulu kepada siswa tentang
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keterlibatannya serta menjelaskan fungsinya dakesellkiruhan proses.
9) Memulairole playingsecara bertahap
Memulai role playing dengan pelan-pelan misalnya melalui
diskusi akan membantu siswa memastie playing dengan tanpa
kecemasan.
10) Menghentikarrole playingdan memulai kembali jika perlu
Sering diperlukan untuk menghentikasle playing pada suatu
titik tertentu. Hal ini memerlukan tanda atau singang disepakati.
11) Bertindak sebagai pengatur waktu
12) Ketika role playing telah berjalan, maka guru perlu bertindak sebagai
pengatur waktu.
c. Refleksi dan evaluasi
Aspek yang fundamental dari tahap ini bagi guru siagwa adalah
melakukan refleksi dan evaluasi. Guru biasanya neenklesempatan untuk
refleksi di antara interaksi atau diakhir dari matesi. Hal ini dapat dilihat
dalam enam langkah sederhana :
1) Membawa siswa keluar dari peran yang dimainkannya.
2) Meminta siswa secara individual mengekspresikan galaman
belajarnya.
3) Mengkosolidasikan ide-ide
4) Memfasilitasi suatu analisis kelompok.
5) Memberi kesempatan untuk melakukan evaluasi.
6) Menyusun agenda untuk masa depan.
Sedangkan penjelasan lebih sederhana disampaikhrHainafih dan

Cucu Suhana (2009:47), bahwa@e playingterdapat beberapa langkah yang
harus dilaksanakan, antara lain:

1. Guru menyusun (menyiapkan) skenario yang akan gitkam

2. Menunjuk beberapa siswa untuk mempelajari skendatam waktu
beberapa hari sebelum pelaksanaan kegiatan belajagajar.

3. Guru membentuk kelompok siswa yang anggotanyadiraag.

4. Memberikan penjelasan tentang kompetensi yang dikapai

5. Memanggil para siswa yang sudah ditunjuk untuk kudan skenario
yang sudah dipersiapkan.

6. Masing-masing siswa berada di kelompoknya sambilgamati skenario
yang sedang diperagakan.

7. Setelah selsesai tampil, masing-masing siswa ##refembar kerja untuk
membahas/memberi penilaian penampilan masing-méasiogpok.

8. Masing-masing kelompok menyampaikan hasil kesimmya

9. Guru memberikan kesimpulan secara umum.

10. Evaluasi.

11.Penutup.
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Jadi secara garis besar dapat disimpulkan bahw&adarangkakhrole
playing meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasigkah terakhir
yaitu evaluasi bertujuan untuk mengoreksi kesaladan memeperbaiki
kekurangan untuk perbaikan berikutnya. Langkahkahgole playingdalam
penelitian ini merupakan kombinasi dari langkahgkah tersebut di atas.

4. Kelebihan Role Playing

Zuhairini, dkk (1993:89) mengemukakan bahwke playingini dapat

digunakan untuk semua jenis usia. Selain itu metmtenain peran ini juga

memiliki kelebihan dalam penggunaannya seperti :

a. Untuk melatih dan menanamkan pengertian dan perassgorang

b. Untuk menumbuhkan rasa kesetiakawanan sosial dsa tanggung
jawab dalam memikul amanah yang telah dipercayakan

c. Sebagai bekal pengalaman bagi siswa ketika akpm tee masyarakat

d. Dapat menumbuhkan rasa percaya diri yang ada ddilarsiswa, yang
tadinya mempunyai sifat malu dan takut dalam bepad dengan
sesamanya dan masyarakat dapat berangsur-angsumg,hinenjadi
terbiasa dan terbuka untuk menyesuaikan diri defiggkungannya.

e. Untuk mengembangkan bakat dan potensi yang diwlid siswa.

Metode ini akan menarik perhatian siswa, sehinggagdn begitu

suasana di dalam kelas akan menjadi lebih hidupraaryenangkan.
Walaupun metode ini  memilki banyak kelebihan dalam

o

penggunaannya, namun metode ini juga mempunyairégedekelemahan
antara lain :

a. Memerlukan persiapan yang teliti dan matang.
b. Kadang-kadang siswa tidak mau mendramatisasikan sdagan karena
malu dan takut.
c. Kita tidak dapat mengambil kesimpulan jika pelalsandramatisasi itu
gagal
d. Metode ini memakan waktu yang cukup banyak.
C. Karakteristik Anak Usia Sekolah Dasar

Hal penting yang harus dilakukan seorang guru adat@ngetahui

karakteristik siswa sebelum melakukan kegiatanjéel@mengajar di kelas.
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Dengan demikian karena guru dapat mengetahui kemmpnak dalam
menerima materi pelajaran yang akan disampaikaahSatu karakteristik
siswa yang perlu diketahui adalah perkembanganasitwsendiri. Menurut
Utami Munandar (1985: 15) bahwa anak usia SD dilbagnjadi dua fase
yaitu:

1) Masa kelas rendah SD (6-9 tahun) dengan ciri-criny
a) Terdapat korelasi yang tinggi antara keadaan jasmdangan
prestasi sekolah.
b) Sikap tunduk pada peraturan permainan tradisional
c) Ada kecenderungan memuiji diri sendiri
d) Suka membandingkan diri sendiri dengan orang lalak hal itu
menguntungkan
2) Masa kelas tinggi (10-12/13 tahun) dengan ciri-ciri
a) Minat pada kehidupan praktis konkret sehari-hari
b) Amat realistis, ingin tahu dan ingin belajar
c) Ada minat pada mata pelajaran khusus terutama giguia-akhir
masa ini
d) Memandang nilai raport sebagai ukuran yang tepédtadap
prestasi sekolah
e) Dalam permainan, tidak terikat oleh peraturan péeram
tradisional
Berdasarkan uraian diatas, penelitian yang dilakutalihat bahwa

anak usia kelas V SD termasuk ke dalam masa kilggi,t yaitu dalam
permainan.
Kerangka Berpikir

Pembelajaran di kelas V SD Negeri Sendangadi Japatdbeberapa
masalah yang terjadi selama pembelajaran berlaggstial tersebut
berdasarkan hasil observasi langsung di kelastatamya kurangnya antusias
siswa dalam pembelajaran sehingga aktivitas betagava kurang berjalan
dengan baik. Metode pembelajarannya kurang besrarigeperti

menggunakan ceramah, tanya jawab, dan penugasarpaRadari keadaan
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itu, saat dilakukan evaluasi ternyata hasil bel#& yang diperoleh siswa
banyak yang nilainya berada di bawah KKM.

Konsep dalam pelajaran IPS bersifat abstrak, padahbap
perkembangan belajar siswa kelas V baru berada fzdgp operasional
konkrit. Maka diperlukan metode pembelajaran yargmimuat konsep IPS
menjadi konkrit di mata siswa dan metode pembelajgang memungkinkan
siswa untuk terlibat langsung dalam pembelajaraatakter siswa kelas
tinggi diantaranya adalah rasa ingin tahu besswassenang bekerja sama
dengan teman sebayanya, dalam permainan tidakatteoleh peraturan
permainan tradisional, dan menganggap nilai sapgating sebagai ukuran
prestasi di sekolah. Maka untuk dapat mewadahkkaraersebut diperlukan
metode pembelajaran yang sesuai, yaitu metote playing Metode ini
diharapkan mampu mengatasi permasalahan yangitpgedd siswa kelas V
SDN Sendangadi 1.

Pelaksanaan metod®le playing mengacu pada alur cerita sesuai
dengan skenario. Langkah awalnya adalah pemilibkahttokoh pemeran
oleh guru sesuai dengan kemampuan masing-masingum tidak semua
siswa ikut bermain, tetapi pembelajaran tetap mesunygkan dan bermakna
karena materi IPS tidak abstrak lagi. Dengan deanikktivitas belajar siswa
menjadi lebih baik dan siswa mengambil peran pgrdadam pembelajaran.

Pada akhirnya setelah diadakan tindakan diharapé&aih belajar IPS
pada ranah kognitif dalam aspek pemahaman dan {adnge serta hasil

belajar IPS ranah afektif dalam aspelenerima danmenanggapi dapat
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mengalami peningkatan. Berdasarkan uraian di ateda peneliti dapat

menggambarkan skema kerangka berfikir sebagaiuierik

Keadaan awal

v

Tindakan — Hasil

Pembelajaran IPS
dilaksanakan secard
konvensional

Pembelajaran IPS
dilaksanakan dengan
metoderole playing

Hasil belajar kognitif
dan afektif IPS siswa
meningkat

Bagan Kerangka Berpikir Penelitian

E. Hipotesis Tindakan

Gambarl

Berdasarkan rumusan masalah dan kajian teori imigkaesis tindakan

yang dapat peneliti ajukan adalah penerapan metolge playing dapat

meningkatkan hasil belajar IPS ranah kognitif déekt# siswa kelas V SD

Negeri Sendangadi 1 Kecamatan Mlati.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian yang dilaksanakan ini dikategorikan kdaoh penelitian
tindakan éction research Sebagaimana yang diungkapkan Sugiyono, (2007:
6) bahwa penelitian dapat dikelompokkan menjadi epgan survey
expostefactoeksperimen, naturalistilgolicy researchevaluation research
action researchsejarah, daresearch and development

Menurut Kemmis dan Taggart (Suwarsih Madya, 1998606
menyebutkan bahwa penelitian tindakan adalah sbattuk penelitian
refleksi diri kolektif yang dilakukan oleh pesepasertanya dalam situasi
sosial untuk meningkatkan penalaran dan keadilaaktig sosial mereka,
serta pemahaman mereka terhadap situasi temphtikila praktik- praktik
tersebut. Jenis penelitian tindakan yang digunaledam penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas. Sebagaimana yang dialas Suhardjono
(Suharsimi  Arikunto,2010: 2) bahwa penelitian tikaila dapat
dikelompokkan menjadi empat kategori yaitu perelitiindakan partisipasi,
penelitian tindakan kritis, penelitian tindakan tisi, dan penelitian
tindakan kelas.

Suhardjono (2007: 58) mendefinisikan Penelitian dakan Kelas
adalah penelitian tindakamdtion research yang dilakukan dengan tujuan
memperbaiki mutu praktik pembelajarannya di keBegitu juga menurut

Suharsimi Arikunto (2007:3), penelitian tindakanlase merupakan suatu
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pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa seimgiakan yang sengaja
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secassaima untuk
memecahkan masalah serta melakukan perubahan yahgqdsi sebagai
peningkatan prestasi belajar.

Penelitian Tindakan Kelas, selain bertujuan meratiggnhasil belajar,
juga untuk meningkatkan profesionalisme guru dalpnoses belajar
mengajar di kelas dengan melihat berbagadikaor keberhasilan
proses dan hasil pembelajaran (Suyanto, 19®)y:Dengan kata lain
Penelitian Tindakan ini bukan hanya bertujuan maggapkan penyebab
dari berbagai permasalahan yang dihadapi, itey@mg lebih penting
memberikan pemecahan berupa tindakan untuk mesigaasalah.

Kasihani Kasbolah (1998: 122) menjelaskan bahwdapat beberapa
bentuk penelitian tindakan yaitu penelitian tindakguru sebagai peneliti,
penelitian tindakan kolaboratif, penelitian tindaksimultan terintegrasi dan
penelitian tindakan administrasi sosial eksperigeridalam penelitian ini,
peneliti menggunakan bentuk penelitian tindakanugsebagai peneliti
dengan melibatkan guru lain sebagai observer, ggaidiharapkan dapat
meningkatkan praktik pembelajaran, menyumbang padeembangan teori,
dan peningkatan karier guru.

Dalam penelitian ini peneliti mengkaji permasalahamengenai
rendahnya hasil belajar siswa kelas V mata pelaji?& materi tokoh-tokoh
kemerdekaan di SD N Sendangadi 1. Peneliti mendggunanetoderole

playinguntuk mengambil tindakan demi peningkatan haddjae
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B. Desain Penelitian
Desain penelitian dalam Penelitian Tindakan Ketasmenggunakan
model Kemmis dan Mc Taggart dari Deakin Universiystralia, yaitu
model spiral. Dalam model spiral ini kegiatannyadite dari perencanaan,
tindakan, observasi dan refleksi (Suharsimi Arikyn2007: 93). Adapun

tahapan pada setiap siklus dapat digambarkan sdplkeawah ini :

Refleksi — ‘

Pcrenca-
\ v

Perlakuan & pgngamatan
\\___’.’

Perencmnn

T e
l(t'ﬂcksi D
\ Perlakuan & pen, atan

Gambar 2
Siklus Desain PTK Kemmis dan Mc. Taggart

Berdasatkan model penelitian di atas, maka kegig&a masing-
masing siklus mempunyai empat komponen yaitu tgepncanaanp(an),
pelaksanaaragtion), observasidqbservation, dan refleksireflection. Siklus
II dan siklus Il dilaksanakan apabila tahap-taha@da siklus | tidak
terlaksana dengan baik. Disini akan dibahas memng@m@p-tahap pada

siklus I, sedangkan siklus selanjutnya menyesuaieagan hasil siklus |.
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Mengacu pada empat komponen di atas, maka tindgiag akan
dilaksanakan secara bertahap pada siklus | seXug@dedarsono (1996: 16)
dalam Pedoman Pelaksanaan Penelitian Tindakan ,Kdijakaskan sebagai
berikut :

1. Tahap Perencanaapldn)

Dalam rencana tindakan ini, guru berperan sebagaeljpi akan
berkolaborasi dengan guru lain sebagai pengamatiodrs Tahap
perencanaan ini berdasarkan kondisi awal siswahdaihpretestsiklus 1.
Tahap ini meliputi rencana tindakan apa yang akéakukan untuk
memperbaiki, meningkatkan, atau merubah perilaka siiap sebagai
solusi. Adapun kegiatannya yaitu :

a. Peneliti membuat Rencana Pelaksanaan PembelajgfiR) (materi
tokoh-tokoh kemerdekaan dengan mencantumkan meateiplaying
sebagai metode utama.

b. Membuat skenario cerita dan daftar pemeran tokoly ygambil dari
siswa sesuai dengan karakter dan bakat masing-gnsisina.

c. Mempersiapkan perlengkapan dalam bermain perarrtsépstum,
make updan asesoris.

d. Membuat konsepettingtempat.

e. Membuat soal tes untuk mengukur hasil belajar kdgnswa.

f. Menyusun lembar observasi sebagai pedoman pengamiztk

mengukur hasil belajar afektif siswa.
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2.

3.

Tahap Pelaksanaaadion)

Kegiatan dalam tahap pelaksanaan ini merupakarnulberyata dari
apa yang telah direncanakan dan kelanjutan dari ygag telah
dipersiapkan pada tahap perencanaan. Adapun pe&ssaya adalah
sebagai berikut :

a. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai deighkator
yang harus dikuasai oleh siswa.

b. Guru menjelaskan skenario pembelajaran kepada sd@agan
menggunakan metodele playing.

c. Guru membimbing siswa untuk mempersiapkan pembalajsesuai
dengan skenario pembelajaran.

d. Guru mengkoordinasi pelaksanaan pembelajaran demgéwderole
playing

e. Guru melakukan evaluasi hasil pembelajaran.

f.  Guru memberikan umpan balik dan penghargaan.

Tahap Observasobservation

Kegiatan ini meliputi pengamatan terhadap hasiqjbelsiswa dari
proses tindakan yang diberikan kepada siswa. Pdrigandata tersebut
dengan menggunakan lembar observasi yang yang tkéalsun oleh
peneliti dilakukan oleh observer sebagai penganmelansgm proses
pembelajaran. Kegiatannya yaitu mengamati proses ldsil selama
proses pembelajaran berlangsung terkait pengaranggpeaan metode

role playingterhadap hasil belajar afektif siswa.
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4. Tahap Refleksirgflection

Disini peneliti mengkaji, melihat, dan mempertimbkan atas
proses dan hasil tindakan dari berbagai kriteriagi&tannya yaitu
melakukan evaluasi untuk mengukur peningkatan hbsliajar siswa
melalui berbagai instrumen apakah pembelajaram lelbektif setelah
diterapkan metodmole playing Hal ini sebagai bahan pertimbangan untuk
merencanakan implementasi tindakan selanjutnya.

Siklus 11 :
1. Tahap Perencanaapidn)
a. Mengidentifikasi permasalah dan kekurangan paddussid dan
kemudian menentukan solusi pemecahan untuk perbaika
b. Mempersiapkan skenario dan perlengkapan pementasan
c. Pengembangan program tindakan siklus I
2. Tahap Pelaksanaaaction)

Tindakan peneliti pada siklus 1l hampir sama dengadakan
peneliti pada siklus I, namun tindakan pada sikluebih menekankan
pada kualitas tindakan dengan perbaikan dan perrenlthantaranya :

a. Menggunakan tempat, asesori, perlengkapan, danrpendengan
tepat.
b. Mengikutsertakan semua siswa sebagi pemeran..

c. Menggunakan media berba#®T.
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3. Tahap Observasobservation

Peneliti menggunakan tahap observasi untuk mengjetabfektifan
pembelajaran pada siklus Il, baik terhadap prosasgpom hasil. Observasi
terhadap proses dilakukan dengan menggunakan nmstriypengamatan
yang telah disediakan yang diamati adalah aktifitelsjar siswa selama
proses pembelajaran terlebih pada gsaé¢ playing berlangsung yang
terbagi pada beberapa adegan.

4. Tahap Refleksirgflection
a. Membahas hasil evaluasi pada siklus II.
b. Membandingkan dengan hasil pada siklus |
c. Mengadakan diskusi tentang hasil akhir tindakanapsitlus | dan
siklus II.

Peneliti dengan berkolaborasi bersama guru melikenbali
jalannya pembelajaran kemudian mendiskusikan dangewaluasi apa
yang sudah berhasil dilakukan dalam melakukan kiawala untuk
dipertahankan, serta apa yang kurang akan dipeneila siklus tindakan
selanjutnya. Apabila kriteria ketuntasan siswa budarcapai maka
tindakan boleh dihentikan.

C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V BBgeri

Sendangadi 1 Mlati dengan jumlah 35 siswa, yandirtedari 12 siswa

laki-laki dan 23 siswa perempuan.
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2. Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah hasil belajar anp¢lajaran IPS
siswa untuk ranah kognitif dan afektif dengan mat@koh-tokoh
kemerdekaan.
D. Setting Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Sendandadiecamatan

Mlati, kabupaten Sleman. Pertimbangan utama peaentiokasi karena

sekolah tersebut merupakan tempat mengajar perssitingga peneliti

akan lebih mudah dalam melakukan penelitian. Hasetmut karena
peneliti mengetahui secara lebih rinci terkait lead siswa, data
administrasi guru, dan waktu yang lebih efisiercada umum keadaan SD

Negeri Sendangadi 1 sebagai berikut :

a. Dari segi geografis, SD Negeri Sendangadi 1 bethdanggir jalan
negara Magelang. SD Negeri Sendangadi 1 jugad&rbiitdekat balai
desa, masijid, lapangan, pasar, dan makam pahlavedmdWv Sudiro
Husodo. Tempat-tempat tersebut sangat mendukunguk unt
pembelajaran, termasuk pembelajaran mata peld@&n

b. Dari segi tata ruang, SD N Sendangadi 1 memilikird2ng kelas,
ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang perpustiakaang agama
katholik, ruang UKS, dan ruang laboratorium komput@boratorium

komputer memiliki komputer sebanyak 21 unit dengamnggunakan
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sistem operasi internet dan intranet. Penggundasrdtorium ini juga
dapat digunakan untuk pembelajaran IPS.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian yaitu dari minggu ketiga bulan N2€i13 sampai
minggu pertama Juni 2013 tahun pelajaran 2012/2013.
E. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah strategi uryaing digunakan untuk
mengumpulkan data yang diperlukan guna aveal) persoalan yang
dihadapi. Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 149pnetode pengumpulan
data adalah cara-cara yang dapat digunakanh ofeneliti untuk
mengumpulkan datéAdapun metode pengumpulan talyang digunakan
dalam penelitian ini adalah
1. Tes
Menurut Suharsimi Arikunto (2002:127), tes adalaérestetan
pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digamauntuk mengukur
keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemamp@anbatkat yang dimiliki
oleh individu atau kelompok. Berdasarkan definisisébut teknik tes
digunakan peneliti untuk mengetahui pencapaiar hakijar kognitif siswa
kelas V setelah mempelajari materi tokoh-tokoh kel@eaan dengan
metoderole playing
2. Pengamatan (Observasi)
IGAK Wardhani dan Kuswaya Wihardit (2011: 2.26) y&takan

bahwa observasi bertujuan untuk mengumpulkaa dang valid dan
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reliabel (sahih dan handal) datarsebut kemudian akan diolah untuk
menjawab hipotesis yantelah diajukan. Teknik ini digunakan untuk
mengumpulkan data selama tindakan pembelajarami&ri tokoh-tokoh
kemerdekaan dengan menggunakan metoldeplaying
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini ditekakan oleh
observer yaitu mengamati aktivitas belajar terutawa&tu bermain peran.
Hasilnya dapat digunakan untuk mengetahui hasajdelsiswa terutama
ranah afektif.
F. Instrumen Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 160) insrtumem@igian adalah alat
atau fasilitas yang digunakan peneliti dalam memgukan data agar
pekerjaanya lebih mudah dan hasilnya lebih baikardaarti lebih cermat,
lengkap, serta sistematis sehingga lebih mudahaldioladi instrumen ini
berfungsi sebagai alat bantu untuk melaksanakaadegtengumpulan data.
Menurut Sugiyono (2011:148), instrumen penelitigauaalat pengambil
data adalah suatu alat yang digunakan mengukuabeiryang diamati. Dalam
suatu penelitian, alat pengambil datass{rumen) sangat menentukan kualitas
data yang dapat dikumpulkan, sehingga menentukalit&s penelitiannya.
Menurut Sumadi Suryabrata (2011:34), untuk menemtudtat pengambil
data yang akan digunakan, akan ditentukan ataesuhikan dengan
variabelnya yang akan diamati atau diambil datanygengan
mempertimbangkan segi kualitas alat, yaitu darii dagaf validitas dan

reliabilitas.
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Dengan mempertimbangkan ketentuan di atas, dalanelip@n ini
peneliti memutuskan alat pengambil data berupadembservasi dan soal tes.
1. Soal Tes

Bentuk soal yang digunakan adalah soal pilihan gaBdal tes ini
merupakarposttestyaitu tes yang dilakukan setelah pembelajararapiet
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar kogmsiiva sebelum dan
sesudah menggunakan metadie playing maka peneliti juga membuat
tes awal fretes].

Jadi pretest diberikan sebelum melaksanakan siklus I, sedangkan
soal posttestdiberikan pada akhir siklus setelah siswa beldj@ngan
metoderole playingpada materi tokoh-tokoh kemerdekaan.

2. Lembar Observasi

Lembar observasi digunakan untuk mengukur keaktifan sikap
siswa dalam belajar selama pelaksanaan prosesmbelangajar dengan
metode role playing sebagai hasil belajar afektif siswa. Aspek yang
diamati dalam penelitian ini adalah kerja samagpagatan, pemahaman,
keahlian, dan menjawab atau mengajukan pertanyaan.

G. Teknik Analisis Data
Tujuan analisis data dalam penelitian tindakan skete adalah untuk
memperoleh bukti kepastian apakah terjadi penigkpatestasi belajar dalam
pembelajaran tokoh-tokoh kemerdekaan sebagaimamadibarapkan setelah
menggunakan metodmle playing Dalam penelitian ini digunakan teknik

analisis kualitatif dan kuantitatif.
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Analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk merglisis data hasil
observasi terhadap tindakan penerapan metadeplaying Sedangkan teknik
analisis kuantitatif digunakan untuk menganalisk®rspenilaian evaluasi.
Untuk menghitung nilai rerata secara klasikal dakumpulan nilai yang telah
diperoleh siswa tersebut, dapat menggunakan runeas.

Menurut Suharsimi Arikunto (2007:267), untuk merighg rerata
(Mean dari sekumpulan nilai yang diperoleh siswa teusalapat digunakan

rumus sebagai berikut :

> X

M = ———

N
Keterangan:
M = Mean
f = Frekuensi
X = Nilai siswa
> fx = Jumlah nilai seluruh siswa
N = Banyaknya siswa

. Kriteria Keberhasilan

Dalam PTK ada indikator yang harus tercapai jikginndikatakan
penelitian berhasil. Namun, jika belum sesuai dengmikator dilanjutkan
pada siklus berikutnya. Kriteria keberhasilan datsmelitian ini dikategorikan
ke dalam dua rahah, yaitu kognitif dan afektif. pda kriterianya sebagai

berikut :
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1. Hasil belajar kognitif dikatakan berhasil apabilanmal 75% siswa
mempunyai nilai tes di atas KKM yang telah ditertakyaitu 68.

2. Hasil belajar afektif dikatakan berhasil apabildinmasedikit 75% siswa
yang mengikuti pembelajaran metod#e playingini bernilai minimal

baik.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Rendahnya hasil belajar IPS siswa kelas V SD Negendangadi 1,
Mlati menjadi masalah dalam pembelajaran yang indgigliti untuk diambil
tindakan yang tepat. Beberapa penyebab rendahrgjfabedajar IPS siswa
tersebut yaitu kurang variatifnya metode yang dajam guru dalam
pelaksanaan pembelajaran IPS dan siswa kurangi diesempatan untuk
mengekspresikan diri.

Hal tersebut diatas secara otomatis mempengartémvikgudan tujuan
pembelajaran itu sendiri. Tujuan pembelajaran alapat terwujud jika guru
mampu mengembangkan pembelajaran yang dapat matkagkaktivitas
belajar siswa, serta dapat menanamkan nilai-nitmikatif sesuai dengan
pesan yang ada dalam mata pelajaran IPS.

Oleh karena itu, penulis melakukan kajian peraglitindakan kelas
dengan judul “Meningkatkan hasil belajar IPS matdakoh-tokoh
kemerdekaan melalui metode bermain perate (playing pada siswa kelas
V SD Negeri Sendangadi 1”. Metodele playingini adalah suatu metode
yang banyak melibatkan keaktifan siswa. Siswa pggperan sebagai sumber
belajar. Metode ini memungkinkan sesuatu yang abkstan sulit dimengerti
dapat divisualkan dalam peran-peran tertentu. Sssmgai pemeran atau
penonton dapat mengamati dengan menggunakan beabgrdgra seperti

penglihatan, pendengaran, atau dapat juga ketentikEanosi.
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Berdasarkan prosedur dalam Penelitian Tindakan sKelangkah-
langkah yang dilakukan terdiri atas 4 langkah yaémencanaan, tindakan,
pengamatan dan refleksi. Sebelum melaksanakan dadgkgkah tersebut,
peneliti akan mendeskripsikan kondisi awal sebelsiswa diberikan
tindakan. Hal ini dipakai sebagai bahan perbandingatara sebelum
tindakan dan setelah pelaksanaan pembelajaran meng@derole playing.
Selanjutnya peneliti akan menyajikan deskripsi&HKldan siklus Il, masing-
masing siklus tindakan akan dideskripsikan terletiéhulu sebagai hasil
penelitian yang akan dilanjutkan dengan pembahdsainhasil penelitian
tersebut.

Deskripsi Kondisi Awal

Pembelajaran pada materi terdahulu belum mengganaiedoderole
playing Metode yang digunakan didominasi oleh ceramatingga
membosankan. Rata-rata hasil ulangan harian yarpggraleh siswa
menunjukkan bahwa hasil belajar IPS siswa kelaD\W8geri Sendangadi 1
masih rendah.

Hasil belajar tersebut terlihat pada nilai ulangarateri tentang
penjajahan Belanda dan Jepang, siswa masih barga$f elum tuntas

seperti yang terlihat dalam tabel di bawah ini:
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Tabel 3. Tabel Kondisi Awal Siswa

No In_|S|aI Nilai Ket No In_|S|aI Nilai Ket
Siswa Siswa

1. | RT 62 | Blm. Tuntas| 19 | PD 73| Tuntas

2. | AG 77 | Tuntas 20 | RNI 48 | Blm. Tuntas
3. | AGT 90 | Tuntas 21. |RP 58 | Blm. Tuntas
4. | APT 72 | Tuntas 22. | RQ 62 | BIm. Tuntas
5. | ASL 63| BIm. Tuntas| 23. | RVI 72 | Tuntas

6. BY 60| BIm. Tuntas| 24. | RTN 58 | BIm. Tuntas
7. DJ 80 | Tuntas 25. | AD 68 | Tuntas

8. DT 78 | Tuntas 26. | STN 78 | Tuntas

9. END 53| BIm. Tuntas| 27. | TS 70| Tuntas

10.| RZ 78 | Tuntas 28. | VRN 100 | Tuntas

11.| FDL 88| Tuntas 29. | 1Q 60 | BIm. Tuntas
12.| FR 83 | Tuntas 30. | NVT 70 | Tuntas

13.| LGR 73 | Tuntas 31. | ALF 47 | BIm. Tuntas
14.| MDN 85 | Tuntas 32. | ENZ 33| BIm. Tuntas
15| MG 50 | BIm. Tuntas| 33. | CRP 28 | BIm. Tuntas
16.| IM 75 | Tuntas 34. | DS 60 | BIm. Tuntas
17.| FEN 72 | Tuntas 35. | DSN 58 | BIm. Tuntas
18. | OKT 83 | Tuntas

Kriteria Ketuntasan Minimal untuk mata pelajaratakeV adalah 68.
Maka dari itu berdasarkan tabel di atas dapat aiketbahwa nilai tertinggi
yang dicapai siswa adalah 100 dan nilai terendallez®an nilai rata-rata
67,6. Berdasarkan kriteria ketuntasan belajar naakiajumlah 35 siswa yang

sudah berhasil mencapai ketuntasan belajar sebaB@alsiswa (57%),

sedangkan siswa yang belum tuntas belajar sebdfysiswa (43%).

Kegiatan belajar mengajar berlangsung kurang mlewiam cenderung

membosankan.

Pada awal

pembelajaran siswa masih peneatikan

penjelasan yang disampaikan oleh guru dengan b&okdisi ini tidak

berlangsung lama. Siswa merasa bosan karena guangkureatif, sehingga
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mereka tidak terlalu dilibatkan secara langsungrdapembelajaran. Siswa
akhirnya mencari kesibukan sendiri seperti berbicEngan teman sebangku,
mainan kertas, melamun, atau diam dengan tatapenkygsong.
Deskripsi Siklus |

Penelitian Siklus | dilaksanakan dalam 3 kali paran yaitu pada
tanggal 3, 5, dan 6 April 2013. Mata pelajaran llRengetahuan Sosial kelas
V diajarkan setiap hari Rabu, Jum’at, dan Sabtumpetensi dasar pada
Siklus | ini adalah menghargai jasa dan perananohokdalam
memproklamasikan kemerdekaan.. Kegiatan peneli#dam tindakan siklus
| ini antara lain sebagai berikut:
a. Perencanaan Tindakan Siklus |

Tahap perencanaan ini merupakan persiapan pentaelajalam
pelaksanaan metodele playing Jadi, tahap perencanaan siklus | metode
role playing dipersiapkan untuk beberapa pertemuan. Kegiatarg ya
dilakukan oleh peneliti antara lain: menyusun reacgelaksanaan
pembelajaran (RPP), membuat skenaoie playing membagi/menunjuk
siswa sebagai pemeran tokoh, menyiapkan instrumeneligan,
menyiapkarsettingtempat, asesoris, dan kostum.

Tokoh yang diperankan dalam siklusini berjumlah 13 tokoh
kemerdekaan dan satu siswa sebagai narator. Seméntgumlah siswa
kelas V ada 35 siswa, sehingga tidak semua siswapem®leh peran.
Adapun nama tokoh dan pemerannya pada siklusdapat dilihat pada

tabel dibawabh ini:
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Tabel 4. Penentuan pemeran Tokoh Siklus |

NO TOKOH PEMERAN (INISIAL)
1 Ir. Soekarno LGR
2 Muh. Hatta PD
3 Fatmawati FR
4 Chairul Shaleh CRP
5 Ahmad Soebarjo FN
6 Sukarni IQ
7 Sutan Syahrir STN
8 Wikana RZ
9 Sayuti Melik RP
10 | Darwis BY
11 | B.M. Diah IM
12 | Yusuf Kunto ENZ
13 | Laksamana Maeda AD
Narator APT

Metoderole playing pada siklus | ini dibagi menjadi empat babak
dan sepuluh adegan. Adapun nama-nama dalam setigk lolan adegan
dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 5. Inisial Siswa dalam Babak dan Adegan Siklu

Babak| Adegan1 Adegan 2 Adegan 3 Adegan 4
CRP, RZ, IM,| LGR, PD,

1 LGR, PD, STN BY RZ, BY -

> | STN, 1Q, IM,[_ _ ]
RP, ENZ

3 | R PDFRIEN 7 FN,ENZ | LGR, FN
LGR, PD, FN,

4 AD, IM, RP,|LGR,PD,FR | - -
IQ
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b. Pelaksanaan Tindakan Siklus |

Guru memberikan sogiretestkepada siswa sebelum pelaksanaan
siklus I. Kegunaannya untuk menghitung peningkat#a siswa antara
sebelum pembelajaran dan setelah pembelajaranaiselslaksanaan
siklus | ini dilakukan sebanyak tiga kali pertemua®ngan satu
kompetensi dasar yaitu menghargai jasa dan perdaokoh dalam
memproklamasikan kemerdekaan. Pada pertemuan gey&mg diajarkan
yaitu tokoh-tokoh proklamasi, sedangkan untuk peuin kedua tentang
peristiwa sekitar proklamasi, dan untuk pertemuantiga tentang cara
menghargai jasa para pahlawan.

Kegiatan dalam tahap pelaksanaan ini merupakarnulberyata dari
apa yang telah direncanakan pada tahap perencddaat diartikan pula
pelaksanaan tindakan ini merupakan kelanjutan réamgana yang telah
dibuat dengan menggunakan metawde playing untuk memecahkan
masalah yang ditemui oleh guru.

1) Pelaksanaan Tindakan Siklus | pertemuan ke 1
Pelaksanaan tindakan siklus | pertemuan ke 1 dikkiypada
hari Rabu, tanggal 3 April 2013 dengan indikatomgedutkan tokoh-
tokoh sekitar proklamasi dan membuat riwayat sihgk&ioh-tokoh
penting dalam peristiwa proklamasi.
a) Kegiatan awal
Pada kegiatan awal, guru membuka dengan doa, absamns

apersepsi. Kegiatan apersepsi dilakukan dengaratg@wab tentang
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b)

kegiatan upacara bendera setiap hari Senin. Guranya tentang
kegiatan yang berhubungan dengan proklamasi. Siswajawab
seperti pengibaran bendera, pembacaan UUD 1943 alzcasila.
Kegiatan inti

Memasuki kegiatan inti, guru mengawali dengan pasgn
mengenai tokoh-tokoh proklamasi. Guru juga memipatian gambar
tokoh-tokoh sekitar proklamasi. Kemudian siswa deya jawab
tentang materi tersebut.

Guru selanjutnya menjelaskan terkait pembelajaraadap
pertemuan berikutnya yang menggunakan metoldeplaying Banyak
siswa yang mengajukan pertanyaan terkaitan dengsnbglajaran
tersebut. Kemudian guru menunjuk sebanyak 13 ss&lvagai pemeran
tokoh dan 1 siswa sebagai narator serta membegkanariorole
playing Setelah itu siswa berdiskusi untuk mempersiapkan
pembelajaran metodele playingpada pertemuan berikutnya.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti aeserver
dinamika pada diskusi tersebut antara lain seld@aydut:

1. Terlihat OKT membantu CRP dalam melafalkan skendaio segi
intonasi dan mimik wajah.

2. AGT mengusulkan supayettingtempat dibuat bentuk U.

3.Banyak siswa yang mengusulkan supaya ASL meminjaniikai
kupu-kupunya kepada FN.

4. RZ meminta bertukar peran dengan IM tetapi IM tidatuju.
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2)

Hasil dari diskusi tersebut disampaikan kepada gumtuk
dibahas bersama-sama di kelas. Adapun hasil kepusetelah dibahas
bersama guru di kelas adalah: setiap pemeran mekaest@am sesuai
dengan tokoh yang diperankan dengan usaha setidizk boleh
membaca teks dan harus hasaitingtempat berbentuk U, dan asesoris
seperti kertas, bendera, dan mesin ketik disedialgmsekolah.
Kegiatan Akhir

Pada kegiatan akhir, siswa mengerjakan soal tes ewaluasi
secara individual untuk mengetahui kemampuan damunjekkan apa
yang diperoleh pada kegiatan pembelajaran yank tilaksanakan.

Jawaban tes evaluasi tiap siswa ditukarkan dereyaart satu kelas
dengan cara diputar sampai hitungan kelima. Gumsabga siswa
memeriksa hasil tes yang dilakukan oleh siswa. &isyang
mendapatkan nilai tertinggi mendapatkan tepuk tarygag meriah dan
pujian dari guru. Kegiatan pembelajaran ditutupgdenberdoa.
Pelaksanan Tindakan Siklus | Pertemuan ke 2

Pelaksanaan tindakan Siklus | pertemuan ke 2 ditedsan pada
hari Jum’at, tanggal 5 April 2013. Sub materi yatigerankan yaitu
mengenai peristiwa sekitar proklamasi. Indikatotuknpertemuan ini
adalah menceritakan peristiwa-peristiwa pentingtaekroklamasi dan
mendeskripsikan jasa dan peranan tokoh dalam mempkan

kemerdekaan.
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b)

Sebelum pembelajaran dimulai siswa mempersiapgetting
tempat dan kostum terlebih dahulu. Meja ditumpukeliikang dan
kursi disusun membentuk huruf U. Di tengah ditangja dan beberapa
kursi untuk adegan. Persiapan tersebut dapat difbperti gambar

dibawah ini:

Gambar 3. Para Siswa sedang Menyiapkan Tempat @aubelajaran
Role Playing

Kegiatan awal

Setelah semua persiapan selesai, guru membukatdegaval
dengan salam dan apersepsi. Apersepsi dilakukagadebertanya
kepada siswa “Sudah siap untuk jadi Sukarno-sukgemerasi baru?”
Kemudian dilanjutkan dengan memberikan pengaraleaara umum
terkait pembelajaran metodele playing hari tersebut. Kegiatan awal
ini berlangsung selama 10 menit.
Kegiatan metodeole playing

Sebelum pementasan dimulai siswa melakukan gladik r

terlebih dahulu untuk memantapkan penampilan saahtap
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sesungguhnya. Kegiatan ini hanya dilakukan sedagka dan garis
besarnya saja. Setelah itu pembelajaran metolde playing babak |
dan babak Il dilaksanakan dengan diawali oleh Aétlagai narator.
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti aleserver
dinamika pada masing-masing adegan adalah sebeagaitb
(1) Babak | adegan 1
Pemeran : LGR, PD, STN
Tempat dan waktu : Kediaman Ir. Soekarno pada diang
Deskripsi : Sutan Syahrir berusaha membujuk Bung
Karno dan Muh. Hatta untuk segera
memproklamasikan kemerdekaan tetapi gagal.
Kronologi peristiwa :

Bung Karnno dan Muh. Hatta sedang duduk santaiahg
tamu. Kemudian datang Sutan Syahrir menemui mebekdua.
Sutan Syahrir menyampaikan maksud kedatanganny@odkarno
dan Muh. Hatta menolak permintaan tersebut derggast Setelah
terjadi adu argumen Sutan Syahrir pamit pulang.

Proses bermain peran :

Walaupun adegan 1 ini adalah adegan pembuka, tetaai
pemerannya mampu menunjukkan jiwa tokoh terseb@R L
tampak berwibawa dari sorot mata dan tutur katasyeerti Bung
Karno. Pemeran Sutan Syahrir yaitu STN juga beraitantang

seperti tokoh tersebut. PD kurang aktif kalau tidecahkan guru,
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@)

padahal Muh. Hatta punya karakter tegas tetapirsopa

Babak | adegan 2

Pemeran : CRP, RZ, IM, BY

Tempat dan waktu : Rumah Wikana pada siang hari

Deskripsi : Pertemuan membahas percepatan proglama
untuk disampaikan kembali kepada Ir.
Soekarno dan Muh. Hatta.

Kronologi peristiwa :

Suasana sidang oleh empat pemuda di meja panjanglse
ruang kecil. Mereka membahas strategi untuk menkbuju
Soekarno supaya lekas memerdekakan Indonesia. W&gputya
adalah mengutus Wikana dan Darwis untuk menen&ndkarno.
Proses bermain peran :

CRP yang memerankan Chairul Shaleh nampak sudak tid
sabar lagi untuk segera merdeka. RZ sebagai Wikeakinkan
beliau tetapi dengan pemikiran yang tenang. Dadais B.M Diah
sependapat dengan kedua tokoh tersebut. Pada adegda siswa
yang bertanya terkait suasana sesungguhnya saatGinu
menjawab bahwa suasananya santai tetapi seriuengzrl muda

tetap menghormati Ir. Soekarno dan tidak menjeleldediau.

(3) Babak | adegan 3

Pemeran : LGR, PD, RZ, BY

Tempat dan waktu : Kediaman Ir. Soekarno pada mhkm
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Deskripsi : Utusan pemuda yaitu Wikana dan Darwis
kembali membujuk Ir. Soekarno dan Muh
Hatta untuk segera memproklamasikan tetapi
mengalami penolakan kembali.

Kronologi peristiwa :

Wikana mengetuk pintu yang kemudian dipersilakagh ol
Bung Karno untuk masuk. Mereka berempat duduk dsikwang
tamu. Wikana dan Darwis menyampaikan maksud kedatan
mereka. Ir. Soekarno tetap menolak permintaan listsé/lereka
saling berargumen dan hasilnya utusan pemuda geagddali.

Proses bermain peran :

LGR sebagai Ir Soekarno menyambut kedatangan gatong
muda dengan senyum dan kesopanan walaupun betiaumiaksud
kedatangan mereka. Begitu pula Darwis dan Wikandidesa
dengan kerendahan diri. PD sebagai Muh. Hatta Imahienepuk-
nepuk pundak mereka pertanda keakraban diantah-tokoh
kemerdekaan tersebut. Walaupun mendapat penola&emiDdan

Wikana berpamitan secara baik-baik.

(4) Babak Il adegan 1

Pemeran : STN, 1Q, IM, RP, ENZ
Tempat dan waktu : Rumah salah satu tokoh pemutkagme hari
Deskripsi : Perundingan untuk menculik Ir. Soekadan

Muh. Hattta ke Rengasdengklok.
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Kronologi peristiwa :

Sebuah perundingan kelompok pemuda di sebuah ruang
tamu yang cukup luas. Mereka saling mengutarakawgpatnya
untuk segera memproklamasikan kemerdekaan. Distpariak
menculik Ir Soekarno dan Muh. Hatta.

Proses bermain peran :

CRP sebagai Yusuf Kunto tampak gelisah dengan
penolakan Ir. Soekarno. Sukarni memberikan ide yeagys untuk
menetralkan beliau dengan cara diculik. Golongadangang lain
tampak setuju dengan teriakan merdeka. 1Q sabag&ard
memutuskan menculik tetapi juga mengingatkan untetap
menghormati beliau. RVI memberikan komentar terdigan ini

dengan meminta IQ untuk lebih serius.

c) Penghargaan Siswa

d)

Guru memberikan penilaian secara lisan terhadagnngh

pementasan. Guru memanggil beberapa siswa ke depak dijadikan
contoh bagi siswa yang lain. Siswa tersebut yaBRlLdan STN yang
telah berhasil berperan dengan cukup bagus. Meneémdapatkan
pujian dari guru dan tepuk tangan dari siswa balarangsung maju
ke depan dan menyalami mereka bertiga.

Mengerjakan Tes Individu

Pada kegiatan akhir siswa mengerjakan soal evakesara

individu untuk mengetahui pengetahuan dan apa &g mereka
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3)

peroleh dalam setelah pembelajaran. Hasil ini joga digunakan
sebagai patokan sejauh mana perbaikan yang hdakuldin dalam
pembelajaran metodele playingpada pertemuan berikutnya.
Pemeriksaan Hasil Tes
Setelah siswa selesai mengerjakan soal tes, lefjababan siswa
ditukarkan pada siswa lain dengan cara diputar guemekan hitungan,
kemudian dikoreksi bersama-sama.
Pelaksanan Tindakan Siklus | Pertemuan ke 3

Pelaksanaan Tindakan | pertemuan ke 3 dilakukara peati
Sabtu, tanggal 6 April 2013. Indikator untuk pertem ini yaitu
menceritakan peristiwa-peristiva penting sekitarokfamasi dan
menyebutkan contoh cara menghargai jasa tokoh-tké&nterdekaan.
Kegiatan awal

Pada kegiatan awal, guru memulai dengan salam kemud
dilanjutkan dengan apersepsi. Apersepsi dilakulengdn tanya jawab
apakah golongan muda berhasil membawa Bung Kanmd/dd. Hatta
ke Rengasdengklok? Setelah itu guru memberikangrahgn terkait
dengan kelanjutan cerita peristiwa-peristiwva sekaklamasi. Guru
menyampaikan kekurangan-kekurangan pada pertemseiziumnya
untuk diperbaiki pada pertemuan ini. Guru jugakidi@gpa mengecek
semua kesiapan termasuk pemeran dan properti ydmgulkan.
Penggunaan waktu untuk kegiatan awal ini sudah asedangan

rencana yaitu 5 menit.
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b) Kegiatan inti (metodeole playing
Pada pertemuan ke 3 ini terdapat lebih banyak adegétu
sebanyak enam adegan yang terbagi dalam dua bBbatbelajaran
metoderole playing ini diawali oleh APT sebagai moderator. APT
membacakan narasi terkait penculikan ke Rengast@aglroses
jalannyarole playing pada pertemuan ke 3 ini dapat dilihat pada
pemaparan berikut:
(1) Babak Ill adegan 1
Pemeran : LGR, PD,FR, IM
Tempat dan waktu : Rengasdengklok pada pagi sebsiboh
Deskripsi . Ir. Soekarno dan Muh. Hatta telah hseih
diculik ke Rengasdengklok tetapi mereka tetap
menolak permintaan golongan muda.
Kronologi peristiwa :

Para pemuda berhasii membawa Ir. Soekarno ke
Rengasdengklok. Mereka dibawa masuk ke sebuah riermabdian
terjadi perdebatan yang cukup tegang diantara raetekSoekarno
tetap menolak.

Proses bermain peran :

PD sebagai Muh. Hatta bertanya-tanya atas pencoulika
Golongan muda sembari minta maaf menjelaskan typeaculikan
tersebut. Ir. Soekarno kali ini dengan nada tegas thntang

menolak permintan tersebut. FR sebagai Fatmawaincoba
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menenangkan golongan muda untuk sabar dan percaygaml

Bapak.

(2) Babak Ill adegan 2

Pemeran :FN, RZ

Tempat dan waktu : Rumah Ahmad Soebardjo padahgei

Deskripsi : Wikana  berusaha  membujuk  Ahmad
Soebardjo untuk mendukung golongan muda
dan akhirnya beliau setuju.

Kronologi peristiwa :

Wikana bertamu ke rumah Ahmad Soebardjo. Wikana
menyampaikan keputusan dari golongan muda. Ahmaba®djo
mengangguk tanda setuju dan berjanji akan membgoliongan
muda.

Proses bermain peran :

RZ sebagai Wikana mencoba membujuk Ahmad Soebardjo
untuk mendukung golon gan muda. Ahmad Soebardjguotarakan
simpatinya atas usaha golongan muda. Beliau sehijitk mewakili
golongan muda membujuk Ir. Soekarno. Guru sempaghentikan

adegan karena dianggap kurang berjalan baik.

(3) Babak Ill adegan 3

Pemeran :FN, ENZ
Tempat dan waktu : Halaman depan rumah Ahmad Sdjebaada

pagi hari
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Deskripsi : Yusuf Kunto meyakinkan Ahmad Soebarjo
dan mengantarkan beliau ke Rengasdengklok.
Kronologi peristiwa :

Yusuf Kunto bercengkarama dengan Ahmad Soebardprak
depan. Yusuf Kunto meyakinkan beliau untuk mendgkgolongan
muda. Ahmad Soebarjo setuju dan member semangatidiam
mereka pergi menuju Rengasdengklok.

Proses bermain peran :

ENZ sebagai Yusuf Kunto meyakinkan FN untuk selalu
mendukung golongan muda. FN meyakinkan ENZ untulcgya
padanya dan tentu berdoa pada Tuhan.

(4) Babak Ill adegan 4
Pemeran : LGR, FN
Tempat dan waktu : Rengasdengklok pada malam halabisya
Deskripsi : Ahmad Soebarjo membujuk Ir. Soekarno
untuk segera dapat memproklamasikan
kemerdekaan.
Kronologi peristiwa :

Ahmad Soebarjo berusaha menyampaikan aspirasi ggon
muda dan membujuk Ir. Soekarno untuk segera mertgmnalsikan
kemerdekaan. Awalnya ir. Soekarno menolak tetamiaghSoebarjo
terus menjelaskan dengan santun tujuan golongana miah

akhirnya beliau menyetujui walaupun dengan keraguan
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Proses bermain peran :

FN sebagai Ahmad Soebardjo mengutarakan niatnygagden
sopan dan selalu mengatasnamakan bangsa IndoimeSaekarno
sebenarnya masih ragu untuk setuju. Akan tetapi bangsa beliau
menyanggupi permintaan tersebut.

(5) Babak IV adegan 1
Pemeran : LGR, PD, FN, AD, IM, RP, IQ
Tempat dan waktu : Rumah Laksamana Maeda pada malam
menjelang subuh
Deskripsi : Merumuskan teks proklamasi dan pegsiap
proklamasi keesokan harinya.
Kronologi peristiwa :

Ir. Soekarno dan rombongan memasuki rumah Laksamana
Maeda kemudian melakukan perundingan di meja makanok
merumuskan teks proklamasi dan persiapan proklakeesokan
harinya. Mereka berdiskusi terkait penulisan tek®klamasi.
Tampak Ir Soekarno berulang kali membuang kertag yiaak jadi.
Setelah itu teks diketik oleh Sayuti Melik.

Proses bermain peran :

AD sebagai Laksamana Maeda meyakinkan LGR untuk
percaya dengan loyalitasnya karena sempat adaueraBada saat
perundingan FN mengusulkan ruimusan BPUPKI. MuhttHa

memberikan masukan juga terkait kalimat dalam tékB. yang
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memerankan Sayuti Melik menyarankan teks ditandgatainoleh Ir.
Soekarno dan Muh. Hatta atas nama bangsa Indodeasiaakan

mengetik teks tersebut.

(6) Babak IV adegan 2

Pemeran : LGR, PD, FR

Tempat dan waktu : Halaman rumah Ir. Soekarno dfaigsaan
Timur 56 Jakarta pada pukul 10.00

Deskripsi : Pengibaran bendera sebagai pertanddekese
suatu Negara dan proklamasi yang dibacakan
Ir. Soekarno yang didampingi oleh Muh.
Hatta.

Kronologi peristiwa :

Fatmawati memberikan bendera yang telah dijahiseyaliri
kepada Soekarno untuk dikibarkan sebagai pertaretdeka suatu
Negara. Setelah itu dilanjutkan dengan proklamasigydibacakan
Ir. Soekarno yang didampingi oleh Muh. Hatta.

Proses bermain peran :

FR memberikan bendera dengan bangga dan hormagrdena
suaminya. Suara LGR pada saat membacakan teksaprail bisa
dikatakan menyerupai Bung Karno, sehingga seketigaa yang
lain memberikan tepuk tangan yang cukup meriah. tBDpak
khusuk mendampingi LGR saat membacakan teks praidiam

Setelah itu APT membacakan narasi sebagai akhiceata.
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Setelah adegan berakhir, guru memberikan penilteamadap
penampilan siswa. Guru juga menyampaikan pesanl sigpaya siswa
meneladani sifat kepahlawanan yang terpuji dara gajuang bangsa
tersebut.

Pada pertemuan ketiga ini, penghayatan siswa tephaeéran
sudah mulai membaik. Akan tetapi semua juga teugantbakat
masing-masing. Ada siswa yang diberikan pengaradetikit saja
sudah bisa mempraktikkannya dengan baik, tetapi sash\@a yang
sampai berkali-kali diarahkan belum bisa berpermgdn baik.

Proses pembelajaraole playingini cukup menarik bagi siswa-
siswi. Hal ini terlihat dari minat, antusias, dags&riusan siswa selama
pembelajaran berlangsung baik mulai dari perencesapai evaluasi.

Bahkan terkadang saatle playing berlangsung ada gelak tawa para

siswa karena suasana yang terbangun, seperti galibbarah ini:

miy

———i—— i
‘& ? \ 3

Gambar 4. Para Siswa yang sedang Menikmati Perabstaj
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Guru memberikarreward bagi siswa yang berperan baik dan
adegan yang terbaik. Pemeran terbaik diberikan deepgaGR dan
adegan terbaik diberikan pada kelompok babak Ngaalée 1.

c) Kegiatan akhir

Evaluasi individu diberikan pada kegaiatan akhitelsé role
playing selesai. Masing-masing siswa mendapat lembar a&siallan
mengerjakan selama 5 menit. Setelah itu, guru bersaiswa
mengoreksi hasil evaluasi yang sudah ditukarkangidfan akhir
berlangsung selama 10 menit dan diakhiri dengan atieasi siswa
untuk belajar dirumah untuk persiapan mengerjakeh @sttestyang
dilaksanakan pada petemuan berikutnya.

4) PelaksanaiosttesSiklus |

Pelaksanaarposttest siklus | ini dilaksanakan 4 hari setelah

pertemuan ke tiga siklus I. Sgabsttestdigunakan untuk mengetahui

peningkatan nilai siswa sebelum dan sesudah pelaésgole playing

Gambar 5. Siswa Mengerjakan SPaksttestSiklus |
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Setelah siswa selesai mengerjakan smttestjawaban siswa
ditukarkan dan dikoreksi. Selanjutnya guru mengtytwilai siswa,
dimana VRN mendapatkan nilai tertinggi yaitu 95.

c. Hasil Pengamatan Tindakan Siklus |
Pengamatan dilakukan oleh observer dengan menggunak
lembar observasi yang telah dipersiapkan. Pengandilakukan pada
siklus | yaitu tentang hasil belajar kognitif deekiif siswa. Hasil belajar
kognitif siswa meliputi aspek pengetahuan dan pemain
Sementara itu, hasil belajar afektif siswa melipatspek
kemampuan menerima dan menanggapi yaitu mempeahajgtannya
pembelajaran, menghargai sikap  kepahlawanan  takaiiit
kemerdekaan, memberikan tanggapan terhadap sikalkevanan yang
ditampilkan, dan mengajukan/menjawab pertanyaatarignnilai moral
yang terkandung dalam adegan. Peneliti membandingdiasil nilai

siswa yaitu dari nilai pra tindakapretest danposttest
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1). Hasil belajar kognitif siswa kelas V

Tabel 6. Perbandingan Hasil Belajar Kognitif SisMelas V Pada Pra
Tindakan Pretest danPosttestSiklus |

No In_isiaI Nilai Pra Ket Nilai Siklus | Ket
Siswa Tindakan Pretest Posttest

1. RT 62 | BIm. Tuntas 65 70 | Tuntas

2. AG 77 | Tuntas 75 80 | Tuntas

3. AGT 90 | Tuntas 70 85 | Tuntas

4. APT 72 | Tuntas 55 80 | Tuntas

S. ASL 63 | BIm. Tuntas 55 60 | BIm. Tuntas
6. BY 60 | BIm. Tuntas 40 80 | Tuntas

7. DJ 80 | Tuntas 70 85 | Tuntas

8. DT 78 | Tuntas 55 75 | Tuntas

9. END 53 | Blm. Tuntas 55 70 | Tuntas

10. | Rz 78 | Tuntas 70 90 | Tuntas

11. | FDL 88| Tuntas 75 85 | Tuntas

12. | FR 83 | Tuntas 55 85 | Tuntas

13. | LGR 73| Tuntas 55 85 | Tuntas

14. | MDN 85 | Tuntas 70 75 | Tuntas

15 | MG 50 | Blm. Tuntas 5( 60 | BIm. Tuntas
16. | IM 75 | Tuntas 55 80 | Tuntas

17. | FN 72 | Tuntas 60 75 | Tuntas

18. | OKT 83| Tuntas 80 90 | Tuntas

19. | PD 73| Tuntas 50 75 | Tuntas

20. | RNI 48 | BIm. Tuntas 44 65 | BIm. Tuntas
21 | RP 58 | Blm. Tuntas 44 85 | Tuntas

22 | RQ 62 | Blm. Tuntas 5( 60 | BIm. Tuntas
23 | RVI 72 | Tuntas 7Q 75 | Tuntas

24 | RTN 58 | BIm. Tuntas 45 55 | BIm. Tuntas
25 | AD 68 | Tuntas 50 80 | Tuntas

26 | STN 78 | Tuntas 70 85 | Tuntas

27 | TS 70 | Tuntas 45 70 | Tuntas

28 | VRN 100 | Tuntas 70 95 | Tuntas

29 1 1Q 60 | BIm. Tuntas 5( 80 | Tuntas

30 | NVT 70 | Tuntas 55 65 | BIm. Tuntas
31 | ALF 47 | BIm. Tuntas 5( 70 | Tuntas

32 | ENZ 33| Blm. Tuntas 4Q 50 | BIm. Tuntas
33 | CRP 28 | BIm. Tuntas 3 45| BIm. Tuntas
34 | DS 60 | BIm. Tuntas 5( 75 | Tuntas

35 | DSN 58 | BIm. Tuntas 55 65 | BIm. Tuntas
Tertinggi 100 85 95
Terendah 28 30 45

Rata-rata 67,6 56,1 74,4

Ketuntasan 579 74%
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Perbandingan rata-rata hasil belajar kognitif dagdéibhat pada

diagram batang berilkut ini:

80

70

60 -

50

40

Rata-rata

30 +

20

10

0 .
Pra Tidakan Pretest Posttest

Hasil belajar

Gambar 6. Perbandingan Rata-rata Hasil Belajar Kib@iklus |

Hasil analisigposttessiklus | menunjukkan bahwa nilai tertinggi yang
dicapai siswa adalah 95 dan nilai terendah addatfefigan nilai rata-rata
kelas 74,4. Apabila dilihat dari ketuntasan belajmwa maka dari 35
siswa yang berhasil mencapai ketuntasan belajangak 26 siswa (74%)
dan siswa yang belum tuntas sebanyak 9 siswa (26%).

2). Hasil belajar afektif siswa kelas V
Observer melakukan beberapa pengamatan terhadagrapab
aspek. Hasil rata-rata pengamatan afektif siswanselsiklus | dapat

dilihat pada tabel dan gambar berikut.
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Tabel 7. Hasil Belajar Afektif Siklus |

No Inisial Siswa Nilai Aﬁéﬁg;lgiklus | Keterangan
1. RT Cukup Blm. Tuntas
2. AG Sangat baik Tuntas
3. AGT Baik Tuntas
4. APT Sangat baik Tuntas
5. ASL Kurang Blm. Tuntas
6. BY Sangat baik Tuntas
7. DJ Baik Tuntas
8. DT Baik Tuntas
9. END Cukup Blm. Tuntas
10. RZ Sangat baik Tuntas
11. FDL Baik Tuntas
12. FR Baik Tuntas
13. LGR Sangat baik Tuntas
14. MDN Baik Tuntas
15 MG Cukup Blm. Tuntas
16. IM Baik Tuntas
17. FN Cukup Blm. Tuntas
18. | OKT Kurang BIm. Tuntas
19. PD Sangat baik Tuntas
20. | RNI Cukup BIm. Tuntas
21 RP Sangat baik Tuntas
22 RQ Baik Tuntas
23 RVI Baik Tuntas
24 RTN Cukup BIm. Tuntas
25 AD Sangat baik Tuntas
26 STN Sangat baik Tuntas
27 TS Cukup Blm. Tuntas
28 VRN Kurang Blm. Tuntas
29 1Q Baik Tuntas
30 NVT Cukup Blm. Tuntas
31 | ALF Kurang BIm. Tuntas
32 ENZ Baik Tuntas
33 CRP Baik Tuntas
34 DS Baik Tuntas
35 DSN Baik Tuntas
Ketuntasan 66%
Keterangan :
Sangat baik = 81-100 Kurang = 51-60
Baik = 71-80 Kurang baik = 41-50
Cukup = 61-70
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Sementara itu untuk rekapitulasi hasil belajar tiffeskswa dapat

dilihat pada tabel 8 berikut:

Tabel 8. Rekapitulasi Hasil Belajar Afektif Siklus

Jumlah
No| Skor Kategori . Persentase  Ketuntasar
Siswa
1. | 41-51 | Sangat kurang O 0% Belum Tuntas
2. 51-61 Kurang 4 11% Belum Tuntas
3. | 61-70 Cukup 8 23% Belum Tuntas
4. | 71-80 Baik 14 40% Tuntas
5 | 81-100| Sangatbaik 9 26% Tuntas
Jumlah 35 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa symmg telah tuntas

mencapai 23 siswa (66%) dan yang telah tuntas ivemcapai 12 siswa

(34%).

Persentase
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Baik
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Gambar 7. Persentase Hasil Belajar Afektif SiswduSil
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d. Refleksi Reflection

Langkah selanjutnya yaitu melakukan refleksi. Rediledilakukan
peneliti bersama observer. Hasil belajar kognisive. yang sudah tuntas
KKM mencapai 74%, sedangkan hasil belajar afeksiva yang sudah
tuntas 66%. Jadi berdasarkan kriteria keberhasitdank penelitian ini,
maka pada siklus | dapat dikatakan belum berhasil.

Peneliti bersama observer membahas tentang penybabelum
berhasilnya siklus I. Hal-hal yang dibahas yaituntaag beberapa
kelemahan dan kekurangan yang ditemukan pada pelais siklus I.
Kelemahan dan kekurangan tersebut antara lain aebagkut:

1) Terjadi kecemburuan dari siswa yang tidak terpiikmerankan salah
satu tokoh kemerdekaan. Padahal pada awal penamus&meran,
semua siswa berkeinginan menjadi pemeran. Hal emyebabkan
ada beberapa siswa kurang antusias dalam meng&atbelajaran
metoderole playing

2) Masih ada beberapa siswa yang sering lupa dialay ldaang
menjiwai karakter, terlihat dari intonasi dan mimakajah. Hal ini
terkadang membuat suasana menjadi ribut, sehinggabglajaran
kurang dapat berjalan dengan baik.

3) Tempat untuk bermain peran kurang luas karena h&elss yang
berukuran 7m x 6m. Padahal meja juga masih ditabagdn
belakang, sehingga membuat kelas tidak terlalu lask dipakai

sebagai tempat pembelajarate playing
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4) Backgroundatau latar belakang pada saat adegan hampir sgenuan
sama, sehingga kurang menarik. Sebagai contoh wadégan di
Rengasdengklok dengan di rumah Ir. Soekarno saltaonasi sama,
sehingga kurang mencerminkan keadaan sesungguhnya.

5) Busana dan properti untuk pementasan kurang lengkegana hanya
diusahakan oleh anak sendiri, sedangkan propertishgang tersedia
di sekolah saja. Bahkan pada waktu pemeran Ir. @poek
memproklamasikan kemerdekaan tidak memakerophone

6) Pementasan belum menggunakan efek-efek yang memglukeperti
suara, gambar, dan cahaya. Jadi belum terdapatypesgn TIK.

7) Siswa belum terbiasa untuk melaksanakan pembatajdengan
menggunakan metodele playing sehingga guru masih harus sering
mengarahkan siswa.

Berdasarkan hasil refeksi siklus I, hasil belajagritif dan hasil
belajar afektif belum tercapai. Hal tersebut anfam juga disebabkan
terdapat beberapa kendala yang membuat siklugk teérjalan dengan
lancar, sehingga dapat disimpulkan bahwa tujuareljgeim sampai
dengan siklus | dapat dikatakan belum berhasils Atasar itulah maka
peneliti akan melanjutkan penelitian pada siklusPkda siklus Il akan
diperbaiki kelemahan dan kekurangan yang terjadandasiklus I,
sehingga diharapkan pada siklus Il penelitian apat mencapai target

yang telah ditentukan.
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Berdasarkan diskusi antara peneliti dan observdang beberapa
kelemahan yang terjadi pada siklus | yang menyedralplenelitian pada
siklus | belum berhasil, maka pada siklus Il penetelakukan
perubahan dan perbaikan dalam pembelajaran, daiara
1) Siswa dilibatkan secara lebih aktif lagi. Jadi samsgiswa

mendapatkan peran, meskipun ada yang mendapatkan pgama
dan peran pembantu.

2) Pemindahan tempat pembelajarale playingdari kelas ke balai RW
yang terdapat di samping sekolah. Hal ini dilakukarena tempatnya
lebih luas, sehingga siswa akan lebih leluasa dakekspresi.

3) Diadakan pemilihan pemeran secara terbuka dendakssesupaya
dihasilkan pemeran yang kompeten.

4) Moderator dipilih dari dua siswa yaitu laki-lakird@erempuan yang
memiliki suara bagus agar susana pembelajaran headbiip.

5) Menggunakan teknologi informasi dan teknologi aatalain
proyektor,wireless dan laptop.

6) Memfasilitasi pemeran dengan lebih baik. Busanagydigunakan
disesuaikan dengan peraimake updan properti diperbanyak.

7) Peneliti/guru akan lebih optimal lagi dalam memhbimgbsiswa dalam

kegiatan pembelajaran metoade playing
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3. Deskripsi Siklus 1l
Kegiatan penelitian dalam tindakan siklus Il antam:
a. Perencanaan Tindakan Siklus Il
Berdasarkan refleksi pada siklus |, maka penelitembuat
perencanaan dan beberapa perbedaan untuk mela&sasikkis 1l untuk
mengatasi hambatan dan kekurangan yang ditemulda gklus | agar
penelitian dapat berhasil sesuai dengan kriteriagyeelah ditentukan.

Dalam tahap perencanaan siklus Il, kegiatan yalaxukan oleh peneliti

antara lain:

1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPB)nhgemateri
tokoh-tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan. iRBemebih
memperhatikan  keterlibatan siswa sebagai pemerarlamda
pembelajaran.

2) Menyusun dan menyiapkan sgaktestdanposttestuntuk mengetahui
kemampuan pemahaman siswa setelah diberikan tindd&a untuk
mengetahui peningkatan skor.

3) Mempersiapkan lembar observasi untuk memperoleh lizdil belajar
afektif siswa. Lembar observasi ini akan dipakahouru rekanan
sebagai lembar hasil setelah pengamatan. Hasilpaaigolahan skor
tersebut yang akan dipakai sebagai nilai afektkan

4) Mengadakan pemilihan pemeran dengan seleksi. Halikarenakan
pada siklus | ada beberapa pemeran yang kurangisgsugan tokoh

yang diperankannya.
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5) Menyusun teks skenario yang akan dipergunakan dadgmentasan.

6) Membuat kerangka pembagian tugas persiapan busskeg up dan
properti. Siswa mempersiapkan senapan yang tedaraplastik atau
kayu. Bahkan juga siswa mempersiapkan tandu untakepan
Soedirman.

7) Menyiapkan perangkat pendukung berbasis TIK sepgandiyektor,
laptop, darwireless

8) Mendesain dan menyusun tempat pembelajaran. Ldbalsi RW
hanya berjarak 15m dari sekolah, sedangkan luasmiyax 8m. Peneliti
menentukan bagian untuk pentas, penonton, dan teomzmu.

Proses penentuan pemeran tokoh-tokoh kemerdekaknsgdus |
ini berbeda dengan siklus I. Pemilihan pemerarkdidan secara seleksi
dengan melihat bakat pada anak. Bakat pada ansébtér disesuaikan
dengan karakter tokoh yang akan diperankan.

Terdapat beberapa kendala antara lain beberapa a sisw
memperebutkan tokoh tertentu dan justru juga adey yaalu-malu saat
diseleksi. Daftar tokoh dan pembagian pemeran dditbat pada tabel

berikut:
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Tabel 9. Penentuan Pemeran Tokoh Siklus Il

NO TOKOH PEMERAN (INISIAL)

1 Ir. Soekarno LGR

2 Muh. Hatta IM

3 Sri Sultan H.B. IX OKT

4 | Jenderal Soedirman BY

5 | Jenderal Soeharto 1Q

6 Isdiman FDL

7 | Sarbini STN

8 | Bung Tomo RZ

9 | Gubernur Suryo RQ

10 | Muh. Toha FR

11 | Ramdan AGT

12 | Oto DJ

13 | Brigadir Mallaby DS

14 | Letnan Cristison DSN

15 | Loving RVI

16 | Anggota PPKI 1 TS

17 | Anggota PPKI 2 CRP

18 | Rakyat AD, RNI, ALF

19 | Prajurit 1 RP

20 | Prajurit 2 ENZ

21 | Prajurit 3 FN

22 | TKR NVT, APT, ASL, END, RTN, AG,

MG, DT, VRN, RT

Narator PD dan MDN

Metoderole playing pada siklus Il ini dibagi menjadi empat babak

dan sebelas adegan seperti pada tabel dibawah ini:

Tabel 10. Inisial Siswa dalam Babak dan AdeganuSikI

Babak| Adeganl Adegan 2 Adegan 3 Adegan

1 LGR, IM, DJ, i . -

TS, CRP

DS, AD, RNI, DSN, AD, RZ, AD,
2 | ALF DS, TKR RQ TKR
3 | STN,FDL IQ,[STN, IQ, BY, ] ]

RP FN, ENZ

LGR, IM, | FR, AGT,

4 FR, AGT OKT TKR OKT, RVI
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Peneliti memberikan soaketestl hari sebelum pelaksanaan
tindakan siklus Il. Hasipretestakan digunakan sebagai skor dasar
untuk menghitung peningkatan skor setelah selesangikuti
pembelajaran dengan metaaée playing

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I
Pada siklus Il ini dilakukan sebanyak dua kali @ean dengan
kompetensi dasar menghargai perjuangan para tokahamd
mempertahankan kemerdekaan. Pertemuan pertamalditalpada hari
Rabu, tanggal 1 Mei 2013 dan pertemuan kedua hamial, tanggal 3
Mei 2013. Alokasi waktu yang tersedia 2 jam pekjaf2x35 menit).
Untuk lebih jelasnya pelaksanaan tindakan dijelagkdawabh ini:
1) Pelaksanaan Tindakan Siklus Il pertemuan ke 1
Pelaksanaan tindakan siklus Il pertemuan ke 1 akiak pada
hari Rabu, tanggal 1 Mei 2013 dengan indikator redtakan
perjuangan fisik rakyat Indonesia dalam mempertiednratkemerdekaan
dan menyebutkan tokoh-tokoh yang berperan dalam pagahankan
kemerdekaan.
a) Kegiatan awal
Pada kegiatan awal, guru membuka pelajaran dengen d
absensi, dan apersepsi. Kegiatan apersepsi dilakdkeagan tanya
jawab tentang kenakalan anak sekolah dasar salamysa suka
berkelahi. Guru menghubungkan dengan pertempundenpguran

mempertahankan  kemerdekaan. Guru  menyebutkan  tujuan

72



b)

pembelajaran kepada siswa. Siswa menyebutkan piaitif dan
negatif dari apa yang diajukan oleh guru.
Kegiatan inti

Pada kegiatan inti, guru memulai dengan penjelasangenai
pertempuran-pertempuran yang terjadi di berbagarate dalam
mempertahankan kemerdekaan. Guru juga memperlinatieambar
pertempuran-pertempuran dan tokoh yang berperardatamnya,
kemudian siswa bertanya jawab tentang materi tetseb

Selain menggunakan gambar, guru juga menggunakatiame
audio visual berupa proyektor dan komputer untuknotar film terkait
peristiva dalam mempertahankan kemerdekaan. Hahembedakan
dengan siklus | karena siswa akan lebih memahamstpea yang

terjadi pada masa lampau.

e

Gambar 8. Siswa sedang Menonton Film Perjuanganpgdgahanan
Kemerdekaan
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Setelah itu, siswa berdiskusi untuk mempersiaplkanbelajaran
berikutnya dengan metode bermain peran. Guru miedakiseleksi
dalam pemilihan pemeran supaya sesuai dengan &arakioh yang
diperankan. Guru menyeleksi semua siswa secar&kasingetelah
diketahui kemampuan dasar dari masing-masing siswéa diseleksi
lagi secara lebih teliti untuk menentukan pemertiag tokoh. Hasil
dari seleksi tersebut dapat dilihat secara lebiitiripada tabel 9
perencanaan siklus II.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan selama siswa
melakukan seleksi dan diskusi tersebut antarssktdagai berikut:

1.Banyak siswa yang merasa malu saat seleksi penteiarn.

Bahkan TS hampir menangis karena malu dan jugaddigdeh

teman-temannya. Akan tetapi, saat LGR yang padhssik

kemarin memerankan Ir. Soekarno diseleksi siswag yam
berteriak kalau mereka setuju LGR menjadi pemarta8dekarno
kembali.

2.Banyak siswa yang bersedia membawa senjata apiama@uru
hanya menunjuk 1Q, STN, RP, BY, RZ, dan APT untuk
membawa properti tersebut. Penunjukan ini dilakukapaya
terdapat kepastian siswa yang menyiapkan propersebut.

Senjata api mainan tersebut bisa terbuat dariildstyu, atau

bambu.
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3. Guru menunjuk DJ untuk membawa perlengkapeke upuntuk
pementasan. DJ setuju karena DJ sudah terbiasarderade up
saat pentas tari.

4.RVI mengusulkan supaya yang mendapatkan peran trakga
prajurit mengenakan kostum hitam seperti saat grelajseni tari.
Semua siswa setuju dengan usul dari RVI tersebut.

5.RZ meminta DJ, VRN, FDL, dan AG untuk menyelingida saat
perang. Hal ini diusulkan oleh RZ karena merekaetngat
merupakan penari yang sudah sering mengikuti peatangkat
kabupaten. Akan tetapi DJ menolak karena alasasigpan.

Guru juga memberitahukan bahwa tempat bermain peran
menggunakan balai RW yang berada di sebelah tiekolah. Siswa-
siswa juga diminta untuk membantu mempersiapkaalaegpsuatunya
pada pertemuan berikutnya.

c) Kegiatan akhir
Pada kegiatan akhir, siswa mengerjakan soal tas ewaluasi
secara individual untuk mengetahui kemampuan damunmekkan apa
yang diperoleh pada kegiatan pembelajaran yanky tillaksanakan.
Jawaban tes evaluasi tiap siswa ditukarkan deregaart satu kelas
dengan cara diputar sampai hitungan kelima. Gumsabea siswa
memeriksa hasil tes yang dilakukan oleh siswa. &isyang
mendapatkan nilai tertinggi mendapatkan tepuk tarygag meriah dan

pujian dari guru. Kegiatan pembelajaran ditutupgdenberdoa.
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2) Pelaksanan Tindakan Siklus Il Pertemuan 2
Pelaksanaan tindakan Siklus Il pertemuan 2 dilakylada hari
Jum’at, tanggal 3 Mei 2013 dengan indikator mendpsikan jasa
dan peranan tokoh dalam mempertahankan kemerdekizsm
memberikan contoh cara menghargai jasa tokoh-tokiattam
mempertahankan kemerdekaan.
a. Kegiatan awal
Pada kegiatan awal, guru memulai pelajaran dengatartya
tentang materi yang dipelajari sebelumnya. Selapgut guru
memberikan apersepi dengan bertanya tentang bekyigroklamasi
yang dibacakan oleh Ir. Soekarno. Kemudian gurugaigan dengan
tujuan pembelajaran dengamole playing Guru kemudian
menjelaskan tentang persiapan pembelajamle playing Pada
kegiatan ini termasuk juga menyiapkan tempatake up dan
perlengkapan. Siswa sangat senang dan antusiasi $apwak pada

gambar dibawah ini:

Gambar 9. Siswa Menikmati Persiapan uriRate Playing
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b. Kegiatan inti

Setelah semua persiapan selesai maka guru menmberika
pengarahan kepada siswa terkait pelaksanaan pgarheldersebut.
Pengarahan tersebut terkait juga dengan keikussersgswa dalam
pertempuran. Guru menjelaskan bahwa pada saat radegang
diharapkan semua siswa ikut berperang termasuk MIaN PD
sebagai narator.

Setelah itu guru memberikan perintah untuk memulai
pembelajaran dengan menggunakan metoae playing Proses
pembelajaran diawali oleh MDN dan PD sebagai narditereka
berdua berperan untuk membacakan narasi padaeti@agt gergantian
adegan. Proses bermain peran pada siklus Il peareruini dapat
dilihat dalam pemaparan berikut:

(1)Babak | adegan 1
Pemeran ' LGR, IM, DJ, TS, CRP
Tempat dan waktu : Sebuah ruang rapat PPKI padg biari
Deskripsi : Dalam  PPKI terjadi diskusi  untuk
menentukan dasar Negara, lembaga tinggi
Negara, dan pemimpin bangsa Indonesia.

Kronologi peristiwa :

Rapat PPKI dengan ketuanya Ir. Soekarno. Terjaskugi
untuk menentukan dasar Negara, lembaga tinggi Megi#an

pemimpin bangsa Indonesia. Oto mengusulkan Ir. &oek

77



sebagai presiden. Ir. Soekarno terpilih sebagasigea Rl yang
pertama secara aklamasi. Terjadi tepuk tangan yangp
meriah.

Proses bermain peran :

LGR memulai pembicaraan dengan ciri khas nada syara
yang rendah. CRP dan TS terlihat menggebu-gebun&are
memerankan anggota PPKI yang mendukung pernyatahn D
untuk menjadikan Ir. Soekarno menjadi presiden apeat
Indonesia. Muh. Hatta yang diperankan IM lebihiatl banyak
senyum. Hal ini justru menunjukka rasa setuju bel@tas
terpilihnya Ir. Soekarno menjadi presiden.

(2)Babak Il adegan 1

Pemeran DS, AD, RNI, ALF

Tempat dan waktu : Sebuah perkampungan di Surgizda pagi
hari

Deskripsi : Tentara NICA dibawah pimpinan Brigjen
Mallaby bermaksud melucuti senjata yang
dikuasi oleh rakyat. Hal ini mendapatkan
penolakan dari rakyat.

Kronologi peristiwa :

Rakyat dalam sebuah perkampungan sedang berjaga-jag
Kemudian dating Mallaby dengan menggunakan mobih da

memerintahkan rakyat untuk menyerahkan senjata.yd®ak
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menolak, sehingga Brigjen Mallaby mengeluarkan mdtum
dengan ancaman akan menghancuran kota SurabagéahSitn
Mallaby bergegas meninggalkan mereka.

Proses bermain peran :

DS memerankan Brigjen Mallaby dengan cukup baik
karena pada dasarnya dia memiliki karakter yangstelgan keras.
DS membentak dan menghina orang pribumi. Rakyatg yan
diperankan oleh AD dan RNI cukup tegas. Hal ini
menggambarkan mereka memang tidak takut dengatusétada
adegan ini terjadi perang mulut antara DS dan ADgygetap
menolak permintaan DS. Adegan ini dilengkapi den@anyaitu
latar perkampungan dengan kerumunan orang, segembar

dibawah ini:

T

Gambar 10. Siswa  Melakukan Role  Playing dengan
MenggunakanCT
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(3)Babak Il adegan 2

Pemeran DS, TKR (NVT, APT, ASL, END, RTN, AG,
MG, DT, VRN, RT)

Tempat dan waktu : Pagi hari di perkampungan katal&ya.

Deskripsi : Sekutu dibawah pimpinan Brigjen Majlab
melancarkan serangan di kota Surabaya
tetapi TKR melakukan perlawanan.

Kronologi peristiwa :

Brigjen Mallaby menyusuri kota Surabaya untuk mémag
ultimatumnya. NICA melancarkan serangan ke kotaalsaya.
Rakyat meneriakkan kalimat takbir dan balas memgeraereka.
Akhirnya pertempuran hebat tidak terelakkan lagiigj@n
Mallaby tewas dalam pertempuran tersebut.

Proses bermain peran :

DS menyerukan kepada pemeran tentara sekutu untuk
menghancurkan kota Surabaya. APT membalas serusebi
dengan teriakan merdeka yang diikuti pemeran raélgat TKR
yang lain. Pemeran kelompok sekutu dan TKR saliagundan
bertempur kurang lebih selama dua menit. DS sebdgiaby
jatuh ke lantai dan tewas di tangan rakyat Suralgea pemeran
terlihat menikmati pertempuran tersebut dan mereddihat

sangat kelelahan.
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(4)Babak Il adegan 3

Pemeran : DSN, AD, RQ

Tempat dan waktu : Pagi hari di pusat kota Surabaya

Deskripsi : Letnan Cristison mengultimatum rakyat
Surabaya untuk menyerahkan senjata dan
pembunuh Brigjen Mallaby kepada sekutu.
Rakyat dibawah komando gubernur Suryo
menolak permintaan tersebut.

Kronologi peristiwa :

Letnan Cristison mendatangi rakyat dengan membatai. b
Rakyat tidak terima dan melakukan perlawanan. dergdu
mulut diantara mereka. Setelah itu datang guber8uryo
mendukung rakyat untuk menolak permintaan Letnasti€on.
Mereka pergi dengan mengeluarkan ultimatum akan
membumihanguskan kota Surabaya. Rakyat berteriakolade
tanpa sedikitpun merasa takut.

Proses bermain peran :

DSN sebagai Cristison mempunyai karakter sama aenga
Mallaby tegas dan kejam. AD dan RQ terlihat kompeuk
tetap menolak permintaan DSN. Guru juga memberikan
pengarahan kepada narator MDN dan PD pada saat amak#n
narasi. Guru memberikan masukan dan bimbingan kiemugliru

menyimak kembali seperti pada gambar dibawah ini:
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Gambar 11. Guru Memberikan Bimbingan kepada Narator

(5)Babak Il adegan 4

Pemeran : RZ, AD, TKR

Tempat dan waktu : Sepanjang hari pada tanggal d@emNber
1945 di jalan dan perkampungan di kota
Surabaya.

Deskripsi : Sekutu melancarkan serangan di kota
Surabaya. Rakyat dibawah pimpinan Bung
Tomo melakukan perlawanan.

Kronologi peristiwa :

Sekutu menyerang Surabaya dari berbagai sudut. aRaky
melakukan perlawanan dengan senjata yang dipurBang
Tomo meneriakkan semangat juang kepada para pejdang
Surabaya. Pertempuran terjadi dalam waktu yangpldma dan
menelan beribu-ribu korban jiwa. Pahlawan bangsaugu

tergeletak di sepanjang jalan di kota Surabaya.
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Proses bermain peran :

RZ membakar semangat juang rakyat dan TKR yanglhera
di Surabaya. RZ meneriakkan lafal takbir dan teéligad
peperangan dengdmackgroundgambar suasana kota Surabaya
yang mencekam. Banyak pemeran rakyat yang gugur di
pertempuran tersebut. RZ yang memerankan Bung Tila&
henti-hentinya memberikan semangat juang kepadayatrak
Surabaya.

(6)Babak Il adegan 1
Pemeran : STN  (Sarbini), FDL (Isdiman), 1Q
(Soeharto), RP (Prajurit 1)
Tempat dan waktu : Markas TKR di Magelang pada mdiari
Deskripsi : Para tokoh TKR membicarakan hal terkai
interpensi NICA dan Belanda di Indonesia.
Kronologi peristiwa :

Para tokoh sedang membicarakan terkait kepentingan
Belanda di Indonesia. Tidak lama kemudian datangrasg
prajurit mengabarkan bahwa akan ada serangan ddandsa.
Mereka kemudian meyusun siasat untuk melawan mereka
Mereka berangkat ke medan pertempuran malam itu jug
Proses bermain peran :

STN, FDL, dan 1Q berbincang serius. Para tokohetmrs

sangat menyayangkan tindakan Belanda dan NICAdtriasia.
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Kemudian datang RP memberikan kabar kedatanganndiela

STN memerintahkan FDL untuk memimpin pasukan mefawa

Belanda. 1Q juga bersedia ikut bersama dengan FbDiuku

menumpas Belanda dari Magelang.

(7)Babak Il adegan 2

Pemeran : STN  (Sarbini), 1Q (Soeharto), BY
(Soedirman), RP (Prajurit 1), FN (Prajurit 3),
ENZ (Prajurit 2)

Tempat dan waktu : Medan pertempuran pada siamg har

Deskripsi . Setelah terjadi pertempuran di Ambaraw
dan gugurnya Kolonel Isdiman, TKR
menyusun ulang serangan kepada Belanda.

Kronologi peristiwa :

Terjadi pertempuran yang cukup sengit di AmbaraieR
terdesak mundur karena kalah persenjataan. Koltstkinan
gugur dalam pertempuran tersebut. Dua prajurit mersg
jenazah beliau. TKR akhirnya mundur ke markas. Rirkas
tersebut mereka menyusun ulang strategi perangdedsn
Sudirman menjadi panglima perang menggantikan dim
Proses bermain peran :

STN menghampiri jenazah FDL seraya menenangkan
teman-temannya. 1Q menyuruh ENZ dan FN untuk mergur

jenazah FDL dan dilaksanakan dengan penuh banggeal itu
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BY menyusun rencana perang bersama anggota TKR yang
lainnya.
(8)Babak IV adegan 1

Pemeran ' FR, AGT

Tempat dan waktu : Di sebuah gudang persenjatada pelam
hari

Deskripsi : Muh. Toha dan Ramdan berdiskusi terkai
ultimatum Inggris untuk mengosongkan kota
Bandung.

Kronologi peristiwa :

Muh. Toha dan Ramdan duduk di tikar lusuh di sebuah
gudang untuk membicarakan ultimatum inggris. Mers&pakat
untuk memenuhi tuntutan tersebut tetapi Bandungushar
dibumihanguskan terlebih dahulu. Pejuang yang laedadudang
tersebut juga mengiyakan usul Muh Toha. Kemudiamekae
bergegas untuk mempersiapkan rencana tersebut.

Proses bermain peran :

AGT sebagai Ramdan dan FR Sebagai Muh. Toha tampak
duduk santai di tikar membicarakan rencana perlawaarhadap
Sekutu. FR terlihat semangat waktu menyatakan al@mbakar
Bandung, sehingga tanpa sadar seperti marah kej@dia Hal
tersebut disetujui oleh AGT yang tampak memukubpdbahu

FR.
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(9)Babak IV adegan 2

Pemeran : LGR, IM, OKT

Tempat dan waktu : Kraton Yogyakarta pada siang har

Deskripsi . Ir. Soekarno dan Muh. Hatta berkunjiieg
kediaman Sri Sultan Hamengku Buwono IX
untuk merundingkan kepindahan ibu kota
Negara dari Jakarta ke Yogyakarta.

Kronologi peristiwa :

Sri Sultan Hamengku Buwono IX sedang menunggu Ir.
Soekarno di ruang tengah kraton. Tidak lama kenmudra
Soekarnao dan Muh. Hatta dating dan dipersilakatukluBeliau
berdua menyatakan tujuan kunjungan mereka. Belioyetujui
usul sekaligus permintaan dari kedua negarawaehersiengan
senang hati. Beliau juga menyarankan supaya rentaeabut
segera dilaksanakan.

Proses bermain peran :

Proses bermain peran terlihat santai tetapi seti@R
memulai pembicaraan kemudian diteruskan oleh OK &
LGR terkadang terlihat berdiri dan mengayunkan @aanga ke
arah Sri Sultan. Hal ini menunjukkan hubungan bdigntara
kedua negarawan tersebut.

(10)Babak IV adegan 3

Pemeran :FR, AGT, TKR
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Tempat dan waktu : Kota Bandung pada malam hari

Deskripsi : Rakyat Bandung dibawah pimpinan Muh.
Toha dan Ramdan membumihanguskan kota
Bandung sebelum mereka meninggalkan
Bandung.

Kronologi peristiwa :

Belanda melancarkan serangan ke Bandung. Muh. Toha
memimpin rakyat Bandung untuk melawan mereka dan
membakar kota Bandung. Mereka terlibat pertempuwang
cukup sengit dengan sekutu. Muh. Toha dan Ramdaurgu
dalam pertempuran tersebut. Para pejuang membavezagle
mereka meninggalkan kota Bandung yang sudah terbaka
Proses bermain peran :

Pertempuran diawali dengan teriakan dari FR, sefaing
membakar semangat juang rakat dan TKR. TKR darataigak
mundur sedikitpun untuk melawan Beland&ackgroundyang
digunakan menggunakan proyektor yaitu gambar kebakaebat
yang terjadi di kota Bandung. Beberapa pemeraretaktteriak
melafalkan takbir dan juga berdesak-desakan.

(11)Babak IV adegan 4
Pemeran : OKT, RVI
Tempat dan waktu : Kraton Yogyakarta pada siang taamggal

27 Desember 1949
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Deskripsi : Sri Sultan Hamengku Buwono IX sebagai
wakil delegasi Indonesia dan Loving dari
delegasi Belanda menandatangani
kesepakatan penyerahan kembali NKRI.

Kronologi peristiwa :

Dalam sebuah pertemuan pihak Indonesia dan Belanda
dihadiri oleh beberapa petinggi. Sri Sultan Hamengkwono 1X
menandatangani surat kesepakatan damai dan pemgakua
kedaulatan NKRI, kemudian menyerahkan kepada Louimgk
ditandatangani. Belanda berjanji akan menghorrmeatidedekaan
bangsa Indonesia. Mereka bersalaman dan mendapéttengan
serta teriakan merdeka dari petinggi Indonesia.

Proses bermain peran :

OKT menyampaikan lembar kesepakatan kepada RVkuntu
ditandatangani. Keduanya saling bertukar bukti pakatan
bersama dan saling berjanji akan menjaga kemanam da
perdamaian. Kemudian MDN dan PD sebagai narator
membacakan narasi dari akhir cerita terkait pegaanfisik
bangsa Indonesia dalam mempertahankan kemerdekaan.

Semua pemeran berkumpul kedepan untuk mendengarkan

pengarahan dan penilaian dari guru. Guru juga tidga memberi
semangat untuk meneruskan cita-cita dengan sem&apgahlawanan

supaya bangsa ini dapat lebih maju dari sekarang.
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Pada siklus Il ini pembelajaran berjalan lebih bdiéri pada
siklus I. Hal ini tidak lepas dari beberapa per@rakdan penambahan
yang dilakukan pada siklus II. Siswa juga mampujaveab tantangan
dari guru, yaitu berani berimprovisasi dari tekanda yang diberikan
oleh guru.

Guru memberikarreward bagi siswa yang berperan baik dan
adegan yang terbaik. Pemeran terbaik diberikan deep@TN dan
adegan terbaik diberikan pada kelompok babak Iyacde 2.

c) Kegiatan akhir

Kegiatan akhir ini diisi dengan evaluasi individatedah role
playing selesai. Masing-masing siswa mendapat lembar a&siallan
mengerjakan selama 5 menit.

3) PelaksanaRosttestSiklus Il
Posttestsiklus 1l dilaksanakan 1 hari setelah pertemuatuke
siklus Il. Soalposttestdigunakan untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar siswa sebelum dan sesudah pelaksanaan lpgardne metode
role playing Siswa mengerjakan soal dalam waktu 20 menit denga
soal pilihan ganda berjumlah 20 butir soal. Seted&dwa selesai
mengerjakan soglosttestjawaban siswa ditukarkan secara acak dan
dikoreksi secara bersama-sama.
c. Hasil Pengamatan Tindakan Siklus Il
Pengamatan yang dilakukan pada siklus Il vyaitutatemn

pelaksanaan metodeole playing memberikan gambaran bahwa
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pembelajaran sudah berjalan dengan baik, bermakaa
menyenangan. Hasil belajar kognitif siswa aspekge&huan (C1)
dan pemahaman (C2) diperoleh dari hasisttestdan hasil belajar
afektif siswa berdasarkan atas aktifitas siswa ns&lamengikuti
kegiatan pembelajaran.

Secara lebih lengkap haasil penelitian tindakatusik dapat

dideskripsikan dalam tabel berikut.
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1). Hasil belajar kognitif siswa kelas V

Tabel 11. Perbandingan Hasil Belajar Kognitif IPBwa Pra Tindakan,
Siklus I dan Siklus Il

Inisial Nilai Siklus | Nilai Siklus I
No . Awal Ket Pre Pre

Siswa test I?:sstt Ket test I?:sstt Ket
1. |RT 62 | Blm. Tuntas 65| 70| Tuntas 53| 80| Tuntas
2. | AG 77 | Tuntas 79 80| Tuntas 73| 87| Tuntas
3. | AGT 90 | Tuntas 70 85| Tuntas 80| 93| Tuntas
4. | APT 72 | Tuntas 55 80| Tuntas 53| 73| Tuntas
5. | ASL 63| BIm. Tuntas 55| 60| BIm. Tuntas 47| 80| Tuntas
6. | BY 60| Blm. Tuntas 40 80 | Tuntas 40 87| Tuntas
7. | DJ 80 | Tuntas 70 85| Tuntas 67| 93| Tuntas
8. | DT 78 | Tuntas 59 75| Tuntas 60| 80| Tuntas
9. | END 53| Blm. Tuntas 55| 70| Tuntas 67| 80| Tuntas
10. | RZ 78| Tuntas 70 90| Tuntas 73| 87| Tuntas
11. | FDL 88 | Tuntas 79 85| Tuntas 53| 87| Tuntas
12. | FR 83 | Tuntas 59 85| Tuntas 67| 80| Tuntas
13. | LGR 73| Tuntas 55 85| Tuntas 53| 87| Tuntas
14. | MDN 85| Tuntas 70 75| Tuntas 67| 80| Tuntas
15 | MG 50 | BlIm. Tuntas 50| 60 | Bim. Tuntas 47| 60| Bim. Tuntag
16. | IM 75| Tuntas 59 80| Tuntas 60| 87| Tuntas
17. | FN 72 | Tuntas 60 75| Tuntas 53| 80| Tuntas
18. | OKT 83 | Tuntas 80 90| Tuntas 93| 100| Tuntas
19. | PD 73| Tuntas 50 75| Tuntas 60| 87| Tuntas
20. | RNI 48 | BIm. Tuntas 45| 65| Blm. Tuntas 53| 73| Tuntas
21 | RP 58| BIm. Tuntas 45| 85| Tuntas 47| 87| Tuntas
22 | RQ 62 | BlIm. Tuntas 50| 60 | Blm. Tuntas 53| 80| Tuntas
23 | RVI 72 | Tuntas 70 75| Tuntas 47| 80| Tuntas
24 | RTN 58 | BlIm. Tuntas 45| 95| Blm. Tuntas 40| 60| Bim. Tuntas
25 | AD 68 | Tuntas 50 80| Tuntas 53| 73| Tuntas
26 | STN 78 | Tuntas 70 85| Tuntas 60| 93| Tuntas
27 | TS 70 | Tuntas 449 70| Tuntas 53| 80| Tuntas
28 | VRN 100 | Tuntas 70 95| Tuntas 80 | 93| Tuntas
29 | 1Q 60 | BlIm. Tuntas 50| 80| Tuntas 53| 73| Tuntas
30 | NVT 70 | Tuntas 59 65| BIm. Tuntag 60| 87| Tuntas
31 | ALF 47 | Blm. Tuntas 50| 70| Tuntas 47| 80| Tuntas
32 | ENZ 33| BIm. Tuntas 40| 50| BIm. Tuntas 33| 67| Blm. Tuntag
33 | CRP 28 | Blm. Tuntas 30| 45| Blm. Tuntas 33| 60| Bim. Tuntas
34 | DS 60 | Blm. Tuntas 50| 75| Tuntas 60| 93| Tuntas
35 | DSN 58 | BIm. Tuntas 55| 65| Blm. Tuntas 67| 80| Tuntas
Tertinggi 100 85| 95 93 | 100
Terendah 28 30 45 33 60
Rata-rata | 67,6 56,1| 74,4 59,8| 81,3
Ketuntasan| 579 749 89%
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Berdasarkan hasil analigmosttestsiklus 1l menunjukkan bahwa
dari 20 siswa yang berhasil mencapai ketuntasamjdresebanyak 31
siswa (89%) dan siswa yang belum tuntas sebanyawvh (11%). Data
juga menunjukkan bahwa nilai tertinggi yang dicagiaiva adalah 100
dan nilai terendah adalah 60 dengan nilai ratakeitzs 81,3.

Hasil belajar kognitif siswa dari pra tindakan,lggl, dan siklus

Il dapat dilihat pada grafik berikut:

90

80

70
60
50
40
30

Nilai Rata-rata

20
10

0
Pra Tindakan Siklus| Siklusl

LR 67,6 74,4 81,3

Gambar 12. Peningkatan Hasil Belajar Kognitif

2). Hasil belajar afektif siswa kelas V
Hasil belajar afektif siswa yaitu sebanyak 3 sig@®%) masuk
kategori cukup, sehingga dinyatakan belum tuntabaByak 32 siswa
(91%) dinyatakan tuntas yaitu masuk kategori baitasyak 19 siswa
(54%) dan 13 siswa (37%) kategori sangat baik. Detsebut dapat

dilihat pada diagram berikut:
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Persentase
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Gambar 13. Persentase Hasil Belajar Afektif Sisiéu$ Il

Perbandingan hasil belajar afektif antara sikldan siklus Il dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 12. Perbandingan Hasil Belajar Afektif Siklwkan Siklus 11

Inisial Kriteria _Kr_ite_ria
No Siswa | Nilai siklus | Keterangan N|Ia|”3|klus Keterangan
1. |RT Cukup BIm. Tuntas | Baik Tuntas
2. |AG Sangat baik | Tuntas Sangat baik| Tuntas
3. |AGT Baik Tuntas Baik Tuntas
4. |APT Sangat baik | Tuntas Sangat baik| Tuntas
5. |ASL Kurang BIm. Tuntas | Cukup Blm. Tuntas
6. |[BY Sangat baik | Tuntas Sangat baik| Tuntas
7. |DJ Baik Tuntas Baik Tuntas
8. |DT Baik Tuntas Baik Tuntas
9. |END Cukup BIm. Tuntas | Baik Tuntas
10. |RZ Sangat baik | Tuntas Sangat baik| Tuntas
11. |FDL Baik Tuntas Sangat baik| Tuntas
12. |FR Baik Tuntas Baik Tuntas
13. |LGR Sangat baik | Tuntas Sangat baik| Tuntas
14. |MDN Baik Tuntas Sangat baik| Tuntas
15 |MG Cukup BIm. Tuntas | Baik Tuntas
16. [IM Baik Tuntas Sangat baik| Tuntas
17. |FN Cukup Blm. Tuntas | Baik Tuntas
18. | OKT Kurang BIm. Tuntas | Sangat baik| Tuntas
19. |PD Sangat baik | Tuntas Sangat baik| Tuntas
20. |RNI Cukup Blm. Tuntas | Baik Tuntas
21 |RP Sangat baik | Tuntas Sangat baik| Tuntas
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22 |RQ Baik Tuntas Baik Tuntas

23 |RVI Baik Tuntas Sangat baik| Tuntas

24 |RTN Cukup Blm. Tuntas | Baik Tuntas

25 |AD Sangat baik | Tuntas Baik Tuntas

26 |STN Sangat baik | Tuntas Sangat baik| Tuntas

27 |TS Cukup BIm. Tuntas | Baik Tuntas

28 |VRN Kurang BIm. Tuntas | Baik Tuntas

29 |1Q Baik Tuntas Cukup BIm. Tuntas
30 |NVT Cukup BIm. Tuntas | Baik Tuntas

31 |ALF Kurang BIm. Tuntas | Cukup Blm. Tuntas
32 |ENZ Baik Tuntas Baik Tuntas

33 [CRP Baik Tuntas Baik Tuntas

34 |DS Baik Tuntas Baik Tuntas

35 |DSN Baik Tuntas Sangat baik| Tuntas
Jumlah Siswa

Tuntas 23 32
Ketuntasan 66% 91%

d. Refleksi(Reflection)

Langkah refleksi ini dilaksanakan berdasarkan hpsitgolahan

data pada siklus Il. Peneliti melakukan diskusshara pengamat. Siswa

sudah dapat menjalankan perannya dengan baikeksabiut terlihat dari

penghayatan dan akting siswa yang baik. Siswa p#dias Il ini juga

banyak melakukan improvisasi, sehingga pembelajgeany bermakna

telah terlaksana dalam metaade playingini.

Sementara

itu berdasarkan kriteria keberhasilang yaglah

ditetapkan, yaitu minimal 75% nilai kognitif sisw@encapai KKM yaitu

68 dan 75% nilai afektif siswa berkriteria mininfegik, maka dari hasil

belajar kognitif dan afektif siswa dapat dikatakzerhasil. Hasil belajar

kognitif yaitu 89% sudah tuntas KKM dan hasil batapfektif 91%

94




berkriteria baik dan sangat baik. Oleh karena iengfitian dapat

dikatakan sudah berhasil karena target kriteriaekedsilan penelitian

sudah tercapai, sehingga penelitian dicukupkan aadagini saja.

B. Pembahasan
Permasalahan yang akan dibahas yaitu mengenaigbatam hasil

belajar IPS dan keaktifan siswa kelas V SD Negemdangadi 1 dengan
menggunakan metodele playing Hasil belajar adalah tingkat prestasi belajar
yang dicapai oleh siswa setelah melakukan kegia¢dajar (Oemar Hamalik,
2001: 159). Sementara itu, Slameto (2003: 54), mwakan hasil belajar
adalah perubahan yang terjadi dalam diri seseofa@rpngsung secara
berkesinambungan, tidak statis. Suatu perubahang y#srjadi akan
menyebabkan perubahan berikutnya dan akan berggi&éhidupan maupun
proses berikutnya. Zuhairini, dkk (1993:89) mengkakan bahwa:

Role playingini dapat sebagai bekal pengalaman bagi sisw&aketi
akan terjun ke masyarakat dan dapat menumbuhkanpeasaya diri yang
ada dalam diri siswa, yang tadinya mempunyai sifalu dan takut dalam
berhadapan dengan sesamanya dan masyarakat dapagsoe-angsur
hilang, menjadi terbiasa dan terbuka untuk menykaoadiri dengan
lingkungannya.

Berdasarkan wuraian diatas, maka prestasi belajawasiakan
meningkat setelah menggunakan metode playing karena memberikan
bekal pengalaman bagi siswa ketika akan terjun &syarakat yang bersifat
berkesinambungan dan tidak dinamis. Metodele playing juga

meningkatkan kepercayaan diri siswa, sehingga siebd@ aktif dalam

pembelajaran.
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Pembahasan tersebut akan dipaparkan setiap siitussiklus | dan
siklus Il. Pemaparan setiap siklus berdasarkan gatla hasil penelitian
diatas adalah sebagai berikut:

1. Siklus | dilaksanakan dalam tiga kali pertemuanghn alokasi waktu 5
jam pelajaran. Hasil pelaksanaan siklus | menurgokkadanya
peningkatan hasil belajar kognitif dan afektif sssv6kor rata-rata hasil
belajar kognitif siswa pada siklus | adalah 74,d4aiNertinggi adalah 95
dan nilai terendah adalah 45. Dilihat dari ketuamabelajar siswa yang
mengacu pada KKM dari 35 siswa, 26 siswa (74%) atakan tuntas
dan 9 siswa (26%) mempunyai nilai yang belum tun&esmentara itu,
hasil belajar afektif menunjukkan bahwa 23 sisw&4b yang berkriteria
baik dan sangat baik dinyatakan tuntas dan 12 si@«&o) yang
berkriteria cukup dan kurang dinyatakan belum tsipembelajaran.

Data siklus I, membuktikan sudah ada peningkatesil telajar
IPS siswa dari kondisi awal sebesar 10,1% yaiturde rata-rata pada
kondisi awal sebesar 67,6 menjadi 74,4. Peningkdtasil belajar
kognitif karena pembelajaran yang menggunakan reeatolé playing
Siswa dapat memahami materi yang abstrak diwujudleamgan media
ssecara mudah. Akan tetapi peningkatan tersebuimbétrlalu besar.
Sementara itu hasil belajar afektif siswa juga nmgukkan antusias
siswa terhadap metode pembelajaran tersebut. R@mglada siklus I ini
belum dikatakan berhasil karena belum mencapainpese ketuntasan

minimal, walaupun hanya kurang sedikit saja.
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2. Siklus Il dilaksanakan selama dua kali pertemiemgan alokasi waktu 4
jam pelajaran. Tindakan siklus Il perubahan datagyaliperoleh
menunjukkan rerata skor hasil belajar kognitif apsl IPS 81,3 dengan
nilai tertinggi 100 dan terendah 60. Siswa yangaliakan tuntas hasil
belajar kognitif sebanyak 31 siswa (89%) dan 4 a&igd1%) belum
tuntas. Sementara itu, untuk hasil belajar afskdiva kategori cukup 3
siswa (9%), baik 19 siswa (54%), dan sangat baigid\8a (37%). Siswa
sangat antusias dalam melakukan pembelajaran. $%ara mengikuti
kegiatan pembelajarole playing dengan tertib mulai dari perncanaan
sampai evaluasi.

Berdasarkan hasil yang diperoleh, dari kondisi awejadi
peningkatan prestasi sebesar 20,3% yaitu darraddanilai kondisi awal
67,6 menjadi 81,3. Sementara itu, bila dibandingkfatus | dan siklus II
mengalami peningkatan 9,3% dari nilai rata-ratdusid sebesar 74,4
menjadi 81,3. Peningkatan dari siklus | ke siklugi karena evaluasi
yang dilakukan pada siklus | diteruskan denganakan pada siklus II,
seperti melibatkan siswa secara keseluruhan.

Jadi dapat dikatakan bahwa tindakan yang dilakyleata siklus |
dan siklus II mampu membuktikan bahwa meteodie playing dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPS sigeias V SD Negeri
Sendangadi 1. Pelaksanaan pembelajaran dengan unakgg metode

ini perlu dilaksanakan guna meningkatkan hasiljael®S siswa.
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C. Keterbatasan Penelitian

1. Penelitian ini hanya mengukur hasil belajar padaamakognitif dan
afektif saja, sedangkan ranah psikomotorik tidakadas. Ranah
kognitif juga hanya dibatasi pada pengetahuan damabaman,
sedangkan ranah afektif dibatasi pada menerimargaranggapi.

2. Settingtempat kurang menggambarkan keadaan sesungguHayani
terjadi pada siklus I, dimana ruang yang digunagkampit dan sarana
prasarana terbatas. Pada siklus Il peneliti mekakylerbaikan dengan
cara pindah ke balai RW. Akan tetapi pembelaja@e playingjuga
belum sempurna karena pada saat pertempuran kdiduigung dengan
efek suara dan peralatan yang komplit.

3. Tidak semua siswa dapat memerankan tokoh kareesbkédsan jumlah
tokoh yang harus dimainkan. Hal ini terjadi pad&usi |, tetapi

dilakukan perbaikan pada siklus Il dengan melibag@mua siswa.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Penelitian terhadap pembelajaran dengan menggumakéwderole

playing diawali dari perencanaan, pelaksanaan, dan evalBataksanaan
metode ini melibatkan siswa secara lebih aktifwdigliminta memerankan
tokoh-tokoh kemerdekaan, sehingga siswa belajaalmgbroses. Penerapan
metoderole playingdalam pembelajaran IPS yang dapat meningkatkath hasi
belajar IPS siswa kelas V SDN Sendangadi 1. Nasirnggi pada siklus |
adalah 95 dan nilai terendah 45 dengan nilai &i@-pada kondisi awal
sebesar 10,1% yaitu dari nilai rata-rata pada leraival sebesar 67,6 menjadi
74,4 pada siklus | dengan skor ketuntasan 74%. Sanaeitu, hasil belajar
afektif kelompok siswa kategori kurang 4 siswa (},1etikup 8 siswa (23%),
baik 14 siswa (40%), dan sangat baik 9 siswa (268apan ketuntasan belajar
minimal baik. Dilihat dari ketuntasan belajar kagnsiswa yang mengacu
pada KKM dari 35 siswa, 26 siswa dinyatakan tuni@s 9 siswa mempunyai
nilai yang belum tuntas. Dilihat dari ketuntasarnajae afektif, 23 siswa
dinyatakan tuntas dan 12 siswa dinyatakan belurtagsuindakan siklus II
perubahan data yang diperoleh menunjukkan rerati tbelajar kognitif IPS
81,3 dengan nilai tertinggi 10 dan terendah 60.uKietsan belajar kognitif
siswa yang diperoleh adalah 89%. Sedangkan hakijabeafektif kategori
cukup 3 siswa (9%), baik 18 siswa (51%), dan sabgikt 14 siswa (40%) dan

ketuntasan belajar afektif siswa yang diperolehadd@1%.
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Pelaksanaan pembelajaran dengan metade playing membuka
kesempatan selebar-lebarnya siswa untuk belajaraisefengan dunianya,
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa

B. Saran

Penelitian ini merupakan PTK yang berusaha memperkaalitas
pendidikan dengan memulai dari kegiatan pembelajeédeswa kelas V SDN
Sendangadi 1 adalah satu pijakan untuk mewujud&eaphan tersebut.

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan hasil panetii atas,
maka peneliti menyarankan:

1. Bagi guru SD diharapkan dapat mempelajari pembealajanetoderole
playing Setelah itu berkeinginan melaksanakan, dapat sakaa
manfaatnya, dan akan selalu berfikir bahwa peméduelaj proses itu
sangatlah penting.

2. Sekolah dapat mendukung dan memfasilitasi kegipganbelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan anak. &ddmya

pembelajaran yang sesungguhnya dapat diperolela sisgara utuh.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Inisial Subyek Penelitian

No. Absen Inisial Nama siswa No. Absen | Inisial Nama siswa
1 RT 21 RP
2 AG 22 RQ
3 AGT 23 RVI
4 APT 24 RTN
5 ASL 25 AD
6 BY 26 STN
7 DJ 27 TS
8 DT 28 VRN
9 END 29 IQ
10 RZ 30 NVT
11 FDL 31 ALF
12 FR 32 ENZ
13 LGR 33 CRP
14 MDN 34 DS
15 MG 35 DSN
16 IM
17 FN
18 OKT
19 PD
20 RNI

105



Lampiran 2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS | PERTEMUAN KE 1

Satuan Pendidikan  : SD Negeri Sendangadi 1

Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Sosial
Kelas / semester tV/2

Hari/Tanggal : Rabu, 3 April 2013
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

A. Standar Kompetensi
2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyadakatn mempersiapkan
dan mempertahankan kemerdekaan.
B. Kompetensi Dasar
2.3. Menghargai jasa dan peranan tokoh dalam mdiapnasikan
kemerdekaan.
C. Indikator
1. Menyebutkan tokoh-tokoh sekitar proklamasi.
2. Membuat riwayat singkat tokoh-tokoh penting dalamigiiwa proklamasi
D. Tujuan Pembelajaran
1. Melalui tanya jawab, siswa dapat menyebutkan tdkélh proklamasi.
2. Melalui tanya jawab, siswa dapatembuat riwayat singkat tokoh-tokoh
penting dalam peristiwa proklamasi.

E. Materi Pokok
Tokoh-tokohnya sekitar proklamasi.
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F. Metode Pembelajaran
Metode : ceramaldiskusi, tanya jawab
G. Langkah — langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Awal ( 10 menit)
* Berdoa
e Salam pembuka
* Apersepsi : Apa yang kalian ketahui tentang upalcanaera?
* Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari melapersepsi
yang telah dilakukan.
2. Kegiatan Inti ( 50 menit)
« Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai tukali
proklamasi.
» Siswa memperhatikan gambar tokoh-tokoh sekitarlgno&si.
e Siswa bertanya jawab dengan guru mengenai riwayattpkoh.
e Siswa mendengarkan penjelasan pembelajaran  ber&gutn
menggunakan metodsle playing
e Siswa bertanya jawab dengan guru mengenai pelaksana
pembelajaramole playing
» Siswa ditunjuk oleh guru sebagai pemeran tokoh.
» Siswa mempelajari skenarniole playingdari guru.
» Siswa berdiskusi dengan siswa lain untuk persigpambelajaran
berikutnya dengan metodele playing
« Siswa menyampaikan hasil diskusi kepada guru daniéglas.
e Siswa dibimbing guru untuk memberikan tanggapan dEsukan
terhadap penyampaian hasil diskusi siswa.
» Siswa diberi kesempatan bertanya jawab terhadagrimat
3. Kegiatan Akhir ( 10 menit)
e Siswa mengerjakan soal evaluasi individu.
* Dengan bimbingan guru, siswa mengoreksi hasilridsidu dengan

cara menukarkan dengan teman sebangku.
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* Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk belajar
* Mengingatkan kembali materi yang akan dipelajalagjutnya.
* Memberikan pekerjaan rumah.
H. Media dan Sumber Belajar
1. Media belajar
- Gambar peristiwa sekitar proklamasi
- Gambar pahlawan kemerdekaan
2. Sumber belajar
- Tim Bina IPS. (2010JPS Kelas 5 SDBogor: Yudhistira. Halaman
123-134.
- Tim Bina Karya Guru.(2007)PS Terpadu Sekolah Dasar Kelas V
Jakarta: Erlangga. Halaman 161-165.

I. Evaluasi
1. Prosedur . Postest ( tes akhir)
2. Jenis . Tertulis
3. Alat : Soal
4. Bentuk . Isian singkat
5. Soal evaluasi : Jumlah soal sebanyak 5 nomaapsebmor berskor 2,

sehingga skor maksimal 10.
6. Kiriteria keberhasilan :

Siswa dinyatakan berhasil jika mencapai skor mihié8a

Sleman, 30 Maret 2013
Guru/ Peneliti

==l

Irmanto
NIM.09108247036
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No

Soal evaluasi 1

Nama :

Isilah titik- titik di bawah ini!

1.

o bk~ 0N

Teks proklamasi diketik oleh . . .

Jepang menyerah kepada . . .

Tokoh nasional yang pernah dibuang ke Ende yaitu .
Jalan pergangsan timur no.56 sekarang jadi jalan .

Kemerdekaan Indonesia disebarluaskan melalui media

Jawaban:

o kr 0N PE

Sayuti Melik

Sekutu

Ir. Soekarno

Jalan Proklamasi No.1
Radio
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS | PERTEMUAN KE 2

Satuan Pendidikan  : SD Negeri Sendangadi 1

Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Sosial
Kelas / semester tV/2

Hari/Tanggal : Jum’at, 5 April 2013
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

A. Standar Kompetensi
2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyatakatn mempersiapkan
dan mempertahankan kemerdekaan.
B. Kompetensi Dasar
2.3. Menghargai jasa dan peranan tokoh dalam mddapnasikan
kemerdekaan.
C. Indikator
1. Menceritakan peristiwa-peristiwa penting sekitarktgmasi
2. Mendeskripsikan jasa dan peranan tokoh dalam mesmap&an
kemerdekaan.
D. Tujuan Pembelajaran
1. Melalui metode role playing siswa dapat menceritakan peristiwa-
peristiwa penting sekitar proklamasi
2. Melalui metoderole playing siswa dapat mendeskripsikan jasa dan
peranan tokoh dalam mempersiapkan kemerdekaan.
E. Materi Pokok

Peristiwa sekitar proklamasi dan peranan tokolofigikroklamasi.
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F. Metode Pembelajaran

Metode :role playing tanya jawab

G. Langkah — langkah Pembelajaran

1. Kegiatan Awal ( 10 menit)

2.

a.

b
C.
d

Berdoa
. Salam pembuka
Apersepsi : “Sudah siap untuk jadi Sukarno-sukgerterasi baru?”
. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari melapersepsi

yang telah dilakukan.

Kegiatan Inti ( 50 menit)

a.
b.

Siswa mengecek kembali persiapan pembelajaiarplaying

Siswa mendapat pengarahan terkait pembelajaran adeng

menggunakan metodsle playing

Kelompok pertama sampai ketiga melakukan pembelajaokoh-
tokoh kemerdekaan dengan metodle playing

Siswa dibimbing guru selama pementasan berlangsung.

Siswa memberikan tanggapan terhadap penampilaimkelo yang
sudah selesai melakukawie playing

Siswa mendapatkan masukan dan arahan setiap kalkslbmpok
selesai melakukan pementasan.

Siswa mendapatkan penguatan terhadap pembelajagastivpa
sekitar proklamasi dan jasa/peranan tokoh-tokoklanaasi.

Siswa diberi kesempatan bertanya jawab terhadagrimat

Siswa dan guru bersama-sama menyimpulkan materi.

Siswa mendapat pengarahan untuk pertemuan ber&udi@ngan
menggunakan metodsle playing
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3. Kegiatan Akhir ( 10 menit)
a. Siswa mengerjakan soal evaluasi individu.
b. Dengan bimbingan guru, siswa mengoreksi hasilndsidu dengan
cara menukarkan dengan teman sebangku.
c. Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk belajar

H. Media dan Sumber Belajar

1. Media belajar
- Pemeran tokoh-tokoh kemerdekaan
- Properti pementasan
- Gambar pahlawan kemerdekaan
2. Sumber belajar
- Tim Bina IPS. (2010JPS Kelas 5 SDBogor: Yudhistira. Halaman
123-134.
- Tim Bina Karya Guru.(2007)PS Terpadu Sekolah Dasar Kelas V
Jakarta: Erlangga. Halaman 161-165.

I. Evaluasi
1. Prosedur . Postest ( tes akhir)
2. Jenis . Tertulis
3. Alat . Soal
4. Bentuk . Isian singkat
5. Soal evaluasi : Jumlah soal sebanyak 5 nomaapsebmor berskor 2,

sehingga skor maksimal 10.
6. Kiriteria keberhasilan :
Siswa dinyatakan berhasil jika mencapai skor mihié8a

Sleman, 30 Maret 2013
Guru/ Peneliti

==Y

Irmanto
NIM.09108247036
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No

Soal evaluasi 2

Nama :

Isilah titik- titik di bawah ini!

1.
2.

Golongan muda tidak mau proklamasi dibahas di . . .
Tokoh yang mendampingi Ir.Soekarno saat membakagpteklamasi

adalah . ..

3. Laksamana Maeda berjuang untuk . . .

4. Para pahlawan mempunyali jiwa . . .

5. Rela berkorban harus kita lakukan kepada . . .

Jawaban:

a bk~ 0N e

Sidang PPKI

Muh. Hatta

Indonesia

Patriotisme, Rela Berkorban, lkhlas

Semua Orang

113



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS | PERTEMUAN KE 3

Satuan Pendidikan  : SD Negeri Sendangadi 1

Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Sosial
Kelas / semester tV/2

Hari/Tanggal . Sabtu, 6 April 2013

Alokasi Waktu : 1 X 35 menit (1x pertemuan)

A. Standar Kompetensi
2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyatakatn mempersiapkan
dan mempertahankan kemerdekaan.
B. Kompetensi Dasar
2.3. Menghargai jasa dan peranan tokoh dalam mddapnasikan
kemerdekaan.
C. Indikator
1. Menceritakan peristiwa-peristiwa penting sekitalimmasi
2. Menyebutkan contoh cara menghargai jasa tokoh-té&katerdekaan.
D. Tujuan Pembelajaran
1. Dengan metoderole playing siswa dapat menceritakan peristiwa-
peristiwa penting sekitar proklamasi
2. Dengan metodeaole playing siswa dapat menyebutkan contoh cara
menghargai jasa tokoh-tokoh kemrdekaan.
E. Materi Pokok

Peristiwa penting sekitar proklamasi dan ketetladaokoh proklamasi.
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F. Metode Pembelajaran

Metode :role playing tanya jawab

G. Langkah — langkah Pembelajaran

1. Kegiatan Awal (5 menit)

a.
b.

C.

Berdoa

Salam pembuka

Apersepsi : Apakah golongan muda berhasil membawsg B<arno
dan Muh. Hatta ke Rengasdengklok?

Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari melapersepsi

yang telah dilakukan.

2. Kegiatan Inti ( 25 menit)

a.

Siswa bertanya jawab dengan guru mengenai nilaldgdnan tokoh-

tokoh proklamasi.

b. Siswa memperhatikan gambar peristiwa sekitar pno&a.

Siswa mendapat pengarahan dan persiapan terkaibetegaran
dengan menggunakan metadé playing

Kelompok keempat sampai ketujuh melakukan pembealajtokoh-
tokoh kemerdekaan dengan metoadle playing

Siswa dibimbing guru selama pementasan berlangsung

Siswa yang tampil menyampaikan pesan moral tetk&ioh yang
diperankan.

Kelompok lain menanggapi tokoh-tokoh kemerdekaan gasan
moral yang telah dibawakan kelompok yang bersamgkut

Siswa mendapat tanggapan terhadap penampilannya.

Siswa dan guru menyimpulkan keteladanan tokoh-tgkoklamasi.
Siswa menyebutkan nilai keteladanan dalam kehidugsrari-hari

yang sesuai dengan tokoh-tokoh proklamasi.
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3.

Kegiatan Akhir ( 5 menit)

a. Siswa mengerjakan soal evaluasi individu.

b. Dengan bimbingan guru, siswa mengoreksi hasilndsidu dengan
cara menukarkan dengan teman sebangku.

c. Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk belajar

H. Media dan Sumber Belajar

1.

2.

Media belajar

- Pemeran tokoh-tokoh kemerdekaan

- Properti pementasan

- Gambar pahlawan kemerdekaan

Sumber belajar

- Tim Bina IPS. (2010JPS Kelas 5 SDBogor: Yudhistira. Halaman
123-134.

- Tim Bina Karya Guru.(2007)PS Terpadu Sekolah Dasar Kelas V
Jakarta: Erlangga. Halaman 161-165.

|. Evaluasi

a M 0D

Prosedur . Postest ( tes akhir)

Jenis . Tertulis

Alat . Soal

Bentuk . Pilihan ganda

Soal evaluasi  : Jumlah soal sebanyak 20 nomtiapseomor berskor

1, sehingga skor maksimal 20.

. Kriteria keberhasilan : Siswa dinyatakanhasil dengan skor minimal 68

Sleman, 30 Maret 2013
Guru/ Peneliti

==Y

Irmanto
NIM.09108247036
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No

Soal evaluasi 3

Nama :

Isilah titik- titik di bawah ini!

1.

o bk~ 0N

Tokoh yang pertama kali membujuk Bung Karno adalah
Ir. Soekarno diculik dari Jakarta untuk dibawa ke .

Golongan tua yang membujuk Ir.Soekarno adalah . . .

Pada awalnya tempat pembacaan teks proklamsacdirakan di . . .

Lagu Indonesia Raya pertama kali dikumandangkain. saa

Jawaban:

o b~ 0N

Sutan Syahrir

Rengas dengklok
Ahmad Soebardjo
Lapangan IKADA

Proklamasi Kemerdekaan
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS Il PERTEMUAN KE 1

Satuan Pendidikan  : SD Negeri Sendangadi 1

Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Sosial
Kelas / semester /2

Hari/Tanggal : Rabu, 1 Mei 2013
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

A. Standar Kompetensi
2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyadakatn mempersiapkan
dan mempertahankan kemerdekaan.
B. Kompetensi Dasar
2.4. Menghargai perjuangan para tokoh dalam metpenkan kemerdekaan.
C. Indikator
1. Menceritakan perjuangan fisik rakyat Indonesia mlalmempertahankan
kemerdekaan.
2. Menyebutkan tokoh-tokoh yang berperan dalam membpankan
kemerdekaan.
D. Tujuan Pembelajaran
1. Melalui tanya jawab, siswa dapat menceritakan pegan fisik rakyat
Indonesia dalam mempertahankan kemerdekaan.
2. Melalui diskusi, siswa dapat menyebutkan tokoh-tok@ng berperan
dalam mempertahankan kemerdekaan.

E. Materi Pokok

Pertempuran dalam mempertahankan kemerdekaaold#antokohnya.
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F. Metode Pembelajaran

Metode : ceramaldiskusi, tanya jawab

G. Langkah — langkah Pembelajaran

1. Kegiatan Awal ( 10 menit)

Berdoa

Salam pembuka

Apersepsi : Siapa yang masih suka berkelahi dertgamannya
sendiri?

Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari melapersepsi

yang telah dilakukan.

2. Kegiatan Inti ( 50 menit)

Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai peuram di
berbagai daerah.

Siswa memperhatikan gambar perjuangan fisik rakyiinesia.
Siswa menonton film tentang perjuangan rakyat ledan untuk
mengusir NICA.

Siswa bertanya jawab dengan guru mengenai perteampur
pertempuran tersebut.

Siswa dijelaskan pembelajaran berikutnya menggunakeatoderole
playing

Siswa diseleksi untuk menentukan pemeran dalam @eapmbanrole
playing

Siswa berdiskusi untuk persiapan pembelajaran l@yla dengan
metoderole playing

Siswa menyampaikan hasil diskusi kelompok kepada giu depan
kelas.

Siswa diberi tanggapan dan masukan terhadap peryammasil
diskusi kelompok siswa.
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3. Kegiatan Akhir ( 10 menit)
» Siswa mengerjakan soal evaluasi individu.
* Dengan bimbingan guru, siswa mengoreksi hasilrtidsidu dengan

cara menukarkan dengan teman sebangku.
* Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk belajar
* Menginformasikan materi yang akan dipelajari Seizya.
H. Media dan Sumber Belajar

1. Media belajar
- Proyektor
- Gambar pahlawan kemerdekaan

2. Sumber belajar
- Tim Bina IPS. (2010)PS Kelas 5 SDBogor: Yudhistira.
- Tim Bina Karya Guru.(2007)PS Terpadu Sekolah Dasar Kelas V

Jakarta: Erlangga.

I. Evaluasi
1. Prosedur . Postest (tes akhir)
2. Jenis . Tertulis
3. Alat . Soal
4. Bentuk . Isian singkat
5. Soal evaluasi : Jumlah soal sebanyak 5 nomorapsetomor

berskor 2, sehingga skor maksimal 10.
6. Kriteria keberhasilan :

Siswa dinyatakan berhasil jika mencapai skor mihié8a

Sleman, 27 April 2013
Guru/ Peneliti

==l

Irmanto
NIM.09108247036
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No

Soal evaluasi 1

Nama :

Isilah titik- titik di bawah ini!

1.

a k0D

Inggris dan NICA mendarat dijawa timur yaitu di.. .
Soedriman menerapkan strategi . . .

Tokoh Bandung lautan api yang gugur adalah . . .
Pertempuran mempertahankan kemerdekaan terjadi di .

Pertempuran hebat di Surabaya terjadi pada tanggal

Jawaban:

a bk w0 N

Surabaya

Supit Urang

Toha dan Ramdan
Berbagai daerah
10 November 1945
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS Il PERTEMUAN KE 2

Satuan Pendidikan  : SD Negeri Sendangadi 1

Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Sosial
Kelas / semester /2

Hari/Tanggal - Jum’at, 3 Mei 2013
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

A. Standar Kompetensi
2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyadakatn mempersiapkan
dan mempertahankan kemerdekaan.
B. Kompetensi Dasar
2.4. Menghargai perjuangan para tokoh dalam metpenkan kemerdekaan.
C. Indikator
1. Mendeskripsikan jasa dan peranan tokoh dalam meat@ekan
kemerdekaan.
2. Memberikan contoh cara menghargai jasa tokoh-tokdalam
mempertahankan kemerdekaan.
D. Tujuan Pembelajaran
1. Melalui metoderole playing siswa dapat mendeskripsikan jasa dan
peranan tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan
2. Melalui metode role playing siswa dapat memberikan contoh cara
menghargai jasa tokoh-tokoh dalam mempertahankaeikkkaan.
E. Materi Pokok

Jasa dan keteladana tokoh dalam mempertahankeerdekaan.
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F. Metode Pembelajaran

Metode :role playing tanya jawab

G. Langkah — langkah Pembelajaran

1. Kegiatan Awal ( 15 menit)

2.

a.
b.

C.

Berdoa

Salam pembuka

Apersepsi : Apa bunyi teks proklamasi yang dibacakéeh Ir.
Soekarno?

Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari melapersepsi
yang telah dilakukan.

Siswa dan guru melakukan persiapan meliputi tempake up dan

perlengkapan.

Kegiatan Inti ( 50 menit )

a.
b.

Siswa mengecek kembali persiapan pembelajaiarplaying

Siswa diberi pengarahan terkait pembelajaran demgamggunakan
metoderole playing

Narator memulai membacakan narasi pertanda perakeajtelah
dimulai.

Siswa dibimbing oleh guru selama pementasan besleng

Siswa memberikan tanggapan terhadap penampila@a siang sudah
selesai melakukarole playing

Siswa diberi kesempatan bertanya jawab terhadaprimsgkalipun

pada saatole playingmasih berjalan.

. Siswa menghentikan permainan karena adegan suldshise

Siswa bertanya jawab dengan guru terkait keteladatai tokoh

dalam mempertahankan kemerdekaan.
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3. Kegiatan Akhir ( 5 menit)
a. Siswa mengerjakan soal evaluasi individu.
b. Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk belajar

H. Media dan Sumber Belajar

1. Media belajar
- Pemeran tokoh-tokoh kemerdekaan
- Properti pementasan
- Gambar pahlawan kemerdekaan
2. Sumber belajar
- Tim Bina IPS. (2010)PS Kelas 5 SDBogor: Yudhistira. Tim Bina
Karya Guru.(2007)IPS Terpadu Sekolah Dasar Kelas Yakarta:

Erlangga.
I. Evaluasi
1. Prosedur . Postest (tes akhir)
2. Jenis . Tertulis
3. Alat . Soal
4. Bentuk . Isian singkat
5. Soal evaluasi : Jumlah soal sebanyak 5 nomorapsetomor

berskor 2, sehingga skor maksimal 10.
6. Kriteria keberhasilan :

Siswa dinyatakan berhasil jika mencapai skor mihié8a

Sleman, 27 April 2013
Guru/ Peneliti

==l

Irmanto
NIM.09108247036
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Soal evaluasi 2
Nama :
No :

Isilah titik- titik di bawah ini!
1. Tujuan terselubung NICA adalah . . .

Yogyakarta menjadi ibu kota selama . . .
Ir. Soekarno sangat berjasa dalam . . .
Jika ada anak berkelahi maka . . .

ok~ 0N

Cara pelajar untuk melanjutkan cita-cita para paaitaadalah . . .

Jawaban:

Menjajah kembali Indonesia
2 tahun

Menjaga keutuhan NKRI

Dilerai

a bk w0 N

Belajar yang rajin2
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Lampiran 3. Teks SkenarioRole Playing

BABAK |

KEMERDEKAAN INDONESIA

Setelah mengetahui kekalahan Jepang dari siaremB&C, para pemuda

menemui Ir. Soekarno dan Moh. Hatta di rumahnyanJ®egangsaan Timur 56

Jakarta untuk mendesak Ir. Soekarno dan Moh.Hag@ anengumumkan

kemerdekaan saat itu juga dengan Sutan Syahrigaejoau bicara.

Sutan Syahrir

Ir.Soekarno

Sutan Syahrir

Ir.Soekarno

Sutan Syahrir

“Bung Karno, ada hal yang inginasagmpaikan pada
anda selaku saya wakil dari para pemuda.”

“Silahkan Bung Sutan, sebenarnyaapd®&”

“Jepang sudah kalah, seharusnyaa kitepat
memproklamasikan kemerdekaan. Kalau kita tidak
bergerak cepat, saya takut Belanda akan menjajah ki
lagi.”

“Saya paham dengan kegelisahan aadaesnan-teman
Akan tetapi kita tidak bisa begitu saja memproklsiken
kemerdekaan. Kita harus membicarakan dalam rapat
PPKI.”

“Kita tidak mungkin membicarakanaigam rapat PPKI,
karena PPKI dibentuk oleh Jepang dan kemerdekaan
Indonesia haruslah dari usaha rakyat Indonesia rouka

pemberian bangsa lain.”
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Moh.Hatta

Sutan Syahrir

Ir.Soekarno

“Bukan begitu, Kita memang seharusnya
membicarakannya dalam rapat PPKI. Karena PPKI hdala
badan yang bertugas mempersiapkan kemerdekaan.”

“Akan tetapi Jepang pasti tidak nakmempermudah
kemerdekaan bangsa Indonesia”

“Percayakan hal itu pada kami berd{ami pasti akan
memberikan yang terbaik bagi bangsa ini, tapi tidak

dengan cara yang Bung Sutan sampaikan tadi”

Dengan demikian usaha para pemuda dengan juruabfatan Syahrir

untuk membujuk Ir.Soekarno agar segera memproki&karaskemerdekaan

mengalami kegagalan. Setelah mengalami kegagalanbmek Bung Karno

maka para pemuda kembali mengadakan rapat dengainulC8haleh sebagai

pemimpin.

Chairul Shaleh

Wikana

B.M Diah

Darwis

“Bagaimana  sekarang, kita  harus pateeepat
memproklamasikan kemerdekaan! Bung Sutan belum
berhasil membujuk Bung Karno dan Bung Hatta.”

“Anda  benar! Bila  kita tidak  cepat-cepat
memproklamasikan kemerdekaan, ditakutkan sekutn aka
menyerang Indonesia dan kita tidak akan segeraakard
“Memang sebaiknya kita segera memprokisikan
kemerdekaan tanpa menunggu Jepang.

Lagi pula kemerdekaan haruslah karenaakesjas rakyat

Indonesia.”
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Chairul Shalen : “Baiklah rapat kali ini kita cukm dulu dan hasilnya
akan disampaikan pada Bung Karno oleh Darwis dan
Wikana. Bagaimana Saudara Darwis dan Wikana?”
Darwis . “Baiklah, akan saya sampaikan!”

Hasil keputusan rapat disampaikan kepada Bung Karaam harinya
oleh Darwis dan Wikana. Dengan harap-harap cemasekiane berusaha
meyakinkan Bung Karno dan Bung Hatta.

Wikana . “Bagaimana bila proklamasi kemerdekaan omegia,
dinyatakan oleh Bung Karno besok ini 16 Agustus.”

Bung Karno . “Maksudnya apa? Saya sebagai ketual PBKIs tetap
membicarakan dengan anggota PPKI lainnya!”

Darwis . “Kami mengancam jika keinginan kami tidak
dilaksanakan maka akan terjadi pertumpahan darah!”

Moh.Hatta : “Bung Karno benar! Kita tetap harus rberarakan
dengan anggota PPKI yang lain, yaitu badan yang
bertugas mempersiapkan kemerdekaan.”

Suasana tegang menyelimuti perbincangan merekammiila Tampak
perbedaan pendapat antara golongan tua yang metaiheapat PPKI terlebih
dahulu. Sementara itu pemuda bersi keras menyatakawa proklamasi harus
dilaksanakan pada tanggal 16 Agustus 1945.

BABAK I
Setelah mendapat penolakan kembali dari Bung KdaroBung Hatta .

para pemuda kembali mengadakan pertemuan.
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Yusuf Karto

Sukarni

B.M Diah

Sayuti Melik

Darwis

Yusuf Karto

Sayuti Melik

Sukarni

Sutan Syahrir

“Bagaimana ini? Dari golongan tuaalid ada yang
menyetujui usul kita?”

“Bagaimana kita culik Pak Karno dan kaskawan!”
“Untuk apa kita culik mereka? Harusnyalidu yang
merupakan ketua PPKI, kita hormati.”
“Aku setuju untuk menculik Bung Karndan kawan-
kawan”
“Kenapa anda setuju saja lagi pula apasatujya menculik
Bung Karno”

“Tenang dulu, maksudnya adalah unfudndesak Bung
Karno dan agar Bung Karno tidak terpengaruh Jepang.
“Betul sekali Bung, seperti itu pednan saya.”

“Baiklah, telah diputuskan! Kita akan roelik Ir.
Soekarno, Moh.Hatta, dan lbu Fatmawati. Namun, dana
tempat paling aman?”

“Bagaimana bila di Rengasdengklbkli pula letak
geografis Rengasdengklok sangat tepat dan bilartent

Jepang akan ke sana mudah diketahui oleh tenttad Pe

Setelah rapat usia, akhirnya diputuskan para penakda menculik

Ir.Soekarno dan kawan-kawan. Mereka akan dibaw&degasdengklok untuk

didesak guna memproklamasikan kemerdekaan bandsadsia.
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BABAK Il

Keesokan harinya tepat dini hari tanggal 16 Agudied5, Ir.Soekarno,
Drs. Moh.Hatta, beserta Ibu Fatmawati dan Guntwek8mo Putra dibawa oleh

pemuda ke Rengasdengklok.

Drs.Moh.Hatta : “Ada apa ini? Apa maksudnya karbegia kesini?”

B.M Diah . “Maksud kami agar Bapak segera memiamolasikan
Kemerdekaan.”
Ir.Soekarno . “Saya sudah mengatakan bahwa keksadelndonesia

harus dibicarakan dalam sidang PPKI terlebih dahulu

Drs. Moh.Hatta : “Bapak benar, karena persiapanetdekaan adalah tugas
PPKI”
Ibu Fatmawati : “Lagi pula Bapak kan ketua PPK&pBk tidak mungkin

mengambil keputusan tanpa memberitahukan anggota
PPKI yang lain.”

Sementara terjadi perdebatan di Rengasdengklok)akarta Wikana
(golongan muda) dan Mr. Ahmad Soebardjo (golongaa) tmelakukan
perundingan.

Wikana . “Bagaimana ini Bapak. Pak Karno tetapsikekuh
untuk membicarakan terlebih dahulu kemerdekaan
Indonesia dalam sidang PPKI.”

Ahmad Soebardjo : “lya, saya tahu maksud anda, rdaksud golongan

muda bahwa PPKI itu dibentuk oleh Jepang.
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Wikana : “Justru  itu kemerdekaan Indonesia hakusla
berdasarkan perjuangan bangsa bukan pemberian
Jepang”

Ahmad Soebardjo : “Saya paham dan mengerti. Padargya saya juga
setuju kemerdekaan segera dilaksanakan.”

Wikana . “Bagaimana bila proklamasi Kemerdekaadoiresia
dilaksanakan di Jakarta”.

Setelah mendapat beberapa kesepakatan. Diutuslabf YXwnto untuk
mengantar Ahmad Soebardjo ke Rengasdengklok.

Yusuf Kunto . “Mari Pak saya antar ke Rengasdeuigkl

Ahmad Soebardjo : “Ayo kita segera ke sana, sasa rpasti terjadi
perdebatan yang sengit.”

Yusuf Kunto . “Mari pak kita segera berangkat.”

Setelah sampai di sana. Mr.Ahmad Soebardjo, akhirmenjemput
Ir.Soekarno dan kawan-kawan. Selain itu Mr.Ahmadelfaodjo berhasil
meyakinkan para pemuda untuk tidak terburu memproékikan kemerdekaan.

Ahmad Soebardjo : “Maaf Bung Karno, saya rasa nmgntgenar apa yang
dikatakan oleh Wikana dan kawan-kawan. Kita tidak
perlu menunggu sidang PPKIL.”

Ir. Soekarno . “Akan tetapi apakah ini memeng rjallang sudah
benar karena saya ini ketua PPKI.”

Ahmad Soebardjo : “Anda tidak sendirian Bung, kasaiya dan para

pemuda siap rapatkan barisan.”
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Ir. Soekarno . “Baiklah, akan saya coba memahamginan kalian
dan semoga ini jalan yang terbaik untuk bangsa ini.
BABAK IV
Sekitar pukul 23.00 rombongan Ir.Soekarno sampaaklarta untuk sesaat
pulang ke tempat masing-masing, lalu langsung ntierurpah Laksmana Maeda
untuk naskah proklamasi

Laksaman Maeda : “Silahkan masuk, Bapak-Bapak!”

Dr.Moh.Hatta : “Tunggu dulu, Bagaimana mungkin kitakan
merumuskan suatu teks proklamasi di rumah seorang
laksamana Jepang.”

Laksmana Maeda : “Tenanglah, silahkan masuk semsaga pastikan
selama berada di rumah saya, anda sekalian akan
terjamin keselamatannya.”

Ir.Soekarno : “Baiklah, di ruangan mana kita dapatumuskannya.”

Laksmana Maeda : “Silahkan anda berdiskusi diguaakan.”

Dengan memegang kertas dan bolpoin, perundingam digakukan antara
golongan muda dan golongan tua itu berjalan lancar.

Ahmad Soebardjo : “Bagaimana kalau kita mengamiiusan BPUPKI
dengan bunyi “Kami bangsa Indonesia dengan ini
menyatakan Kemerdekaan Indonesia”

Ir.Soekarno : “ltu boleh juga.”

Drs. Moh.Hattaa : “Menurut saya perlu ada permatapengalihan

kekuasaan seperti ini : Hal-Hal mengenai pemindahan
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Ir.Soekarno

B.M Diah

Sukarni

Sayuti Melik

Ir. Soekarno

kekuasaan dan lain-lain diselenggarakan dengan cara
seksama dan dalam tempoh yang sesingkat-
singkatnya.”

“Bagaimana bila naskah ini ditandgagani oleh
seluruh yang hadir pada saat ini.”

“Bila seperti itu akan ada banyak tatalagan.”
“Bagaimana bila Pak Karno saja yang medaa
tangani.”

“ Begini saja, lebih baik Pak Kardan Pak Hatta, yang
menandatangni dengan atas nama bangsa Indonesia

“Ide kamu bagus, saya setuju.”

Setelah itu, Bung Karno memulai menuliskan konsapskp tersebut

dalam secarik kertas. Tampak Bung Karno berkali+kanganti kertas. Akhirnya

setelah itu naskah tersebut jadi.

Sayuti Melik

“Bagaimana jika naskah ini diketddeh saya. Tapi
harus ada beberapa perubahan, seperti wakil-wakil
bangsa Indonesia diganti atas nama Bangsa Indonesia
Jakarta 17-8-05 diganti menjadi hari 17 Bulan &imah

05, dan juga tempoh menjadi tempo.”

Lalu Sayuti melik mengetik naskah tersebut dan nezikén hasil ketikan

tersebut kepada Ir.Soekarno untuk ditandatangamusan tersebut selesai pada

dini hari 17 Agustis 1945.
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Setelah selesai diketik, hari itu juga tepatnyai IJaim’at tanggal 17
Agustus 1945 pembacaan proklamasi kemerdekaan és@doakan dilaksanakan
di lapangan lkada, namun kerena alasan keamanaa aigkdah di kediaman Ir.
Soekarno, terjadi sedikit perbincangan diantarak&oe, Fatmawati, Latief
Hendra Ningrat dan S. Suhut.

Ir. Soekarno . “Kita membutuhkan bendera merah hputiuntuk
dikibarkan sebagai tanda merdeka suatu Negara
Fatmawati : “lya, ini sudah saya jahitkan.”

Pada tanggal 17 Agustus 1945 di kediaman Ir. Soekarersiapan
proklamasi dilakukan oleh Soediro yang menyiapkacrophonesebagai tangan
kanan Soekarno. Pukul 10.05 WIB Ir. Soekarno mewitat teks proklasmasi
selanjutnya dengan pengibaran merah putih oleh h8tSdan Latief Hendra
Ningrat yang diiringi lagu Indonesia Raya. Dilak@am dengan sambutan wali
kota Soewirjo dan pimpinan barisan pelopor daMdwvardi.

Ir. Soekarno

Proklamasi

Kami bangsa Indonesia dengan ini menyatakan kemaadelndonesia

Hal-hal yang mengenai pemindahan kekuasaan dleletiggarakan

dengan tjara saksama dan dalam tempo jang sesisigkgxatnya.

Djakarta, hari 17 Boelan 8 tahun 05

Atas nama Bangsa Indonesia

Soekarno-Hatta

134



Berita Proklamsi menyebar dengan cepat ke seluertjup Jakarta.
Setelah itu teks sampai ke tangan kepala bagiaon @demi, Waidan B. dan

memerintahkan F.Wus ( Markonis ) untuk menyiarkanny
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SESUDAH KEMERDEKAAN INDONESIA
BABAK |
Sejak tanggal 17 Agustus 1945 bangsa Indonesia teé&nmproklamirkan

kemerdekaannya. Dengan demikian bangsa Indondalarteenjadi bangsa yang
merdeka, bebas dari belenggu penjajahan.

Ir.Soekarno . “Saudara-Saudara Bangsa Indonessh telerdeka dan

lepas dari penjajah.”
Anggota 1 . “Benar Pak, akan tetapi bangsa ini nnkerien

pemerintahan dan pertahanan yang kuat.”

Anggota 2 . “Betul, supaya Belanda tidak akan njahjakembali
bangsa kita.”

Moh. Hatta : “Kita memerlukan peraturan dasar umhéngatur bangsa
ini.”

Oto : “Kita juga butuh presiden untuk memimpin bsagni.

Dan tentu kita setuju Ir.Soekarno jadi presiden Bak

Hatta jadi wakilnya.! Setuju Saudara-Saudara!!”

Para Anggota : “Setujuu..!!!
Ir.Soekarno . “Baiklah, kalau itu memang kepercayaang kalian
berikan.!”

Demikianlah hasil rapat PPKI dengan menghasilkapukkesan bahwa
UUD 1945 menjadi aturan dasar Negara, Ir. Soekdaro Moh. Hatta menjadi

presiden dan wakil presiden, dan KNIP menggantM&®RS sebelum terbentuk.
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BABAK I
Akan tetapi, Belanda belum rela dengan kemerdekadonesia tersebut.
Melalui berbagai cara Belanda tetap ingin menj#jalonesia
Tanggal 25 Oktober 1945 tentara sekutu dibawah ipamp Brigadir
Jendral Mallaby dengan diboncengi NICA mendaratahjung Perak Surabaya.
Brigadir Jendral Mallaby menyuruh agar seluruh anjdiserahkan kepada
sekutu.
Brigjen Mallaby : “Serahkan seluruh senjata kepselautu.!.”
Rakyat . “Apa ada jaminan keamanan kepada kami.?.”

Brigjen Mallaby : “Kami akan jamin keamanan damleedekaan kalian.
Rakyat . “Bohong, kalian telah membiarkan Belandatuk
berusaha menjajah bangsa ini lagi”

Rakyat . “Kami tidak akan menyerahkan senjata!”
Atas sikap penolakan rakyat tersebut maka Inggekuncarkan serangan-
serangannya di Surabaya.
Brigjen Mallaby : “Serang, hancurkan mereka.”
TKR : “Maju, lawan mereka!”
Rakyat . “Merdeka!”
Akhirnya dalam pertempuran tersebut Brigjen Mallaleyvas. Letnan
Cristison mengultimatum untuk menyerahkan pembBrigjen Mallaby
Letnan Cristison : “Serahkan senjata kalian daalpepembunuhan Brigjen
Mallaby!”

Rakyat : “Kami tidak akan menyerah.”
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Gubernur Suryo : “Kami menolak apa yang menjadngigan kalia, kami
akan pertahankan Surabaya”

Akhirnya Tanggal 10 November 1945 Surabaya digendjaur darat, laut

dan udara.
Bung Tomo . “Mari kita pertahankan Surabaya
Rakyat . “Siap, Merdeka.!"”
Bung Tomo . “Maju.!! Allahu Akbar.!!”

Pada pertempuran tersebut telah gugur beribu-epapg Indonesia
BABAK Il

Di Ambarawa terjadi pula pertempuran hebat dibawhpinan Jendral
SoedirmanSuatu hari di Markas TKR.

Kol. Sarbini : ” Apa yang sebenarnya Belanda mau dagara ini?”

Kol. Isdiman : "Tentunya sumber daya alam dan dankerja kita yang
melimpah”( ekspresi yakin)

Kol. Sarbini : "Betul...(duduk) tetapi apa kurang kayereka ? Selama
tiga setengah abad menjajah, segala kekayaan Kkita
diambil oleh mereka...”(ekspresi sungguh)

Kol. Suharto : “Dan sekarang... mereka kembali befnas untuk
menjajah kita lagi..”

Kol. Isdiman : ” Kemerdekaan harus dipertahankangan sampai apa
yang anda katakan terjadi.”

(tiba-tiba datanglah seorang prajurit muda yangmbawa kabar)

Prajurit : “Assalamualaikum”(suara lantang)
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Sarbini& Suharto : “Wa’alaikumussalam”(serempak)

Prajurit : "Begini pak, saya dapat berita bahwgadBelanda dan
NICA telah mendarat di Magelang tadi pagi”

Kol. Isdiman : "Lalu?”

Prajurit . “Mereka datang untuk mengurus tawanarapg dan
tentara Jepang di Jawa Tengah, dan mereka berjanji
tidak akan mengganggu kedaulatan Republik Indonesia
Namun.... Mereka melanggar janjinya, semua tawanan
perang dipersenjatai dan melakukan penyerangan pak”

Kol. Suharto . (duduk) “memang keterlaluan mereg@@m) , berjan;i
tetapi diingkari...”

Kol. Sarbini . (berdiri) “Kalau begitu kita berarmk ke Magelang,
lakukan pengawasan sebelum mereka bertindak lebih
jauh.” Isdiman kamu saya tugaskan sebagai pemimpin
pasukan, laksanakan!!!( tegas)

Kol. Isdiman : “Siap laksanakan!”(memberi hormat)

Kol.Suharto . “Saudara sekalian kita sudah berhasihgusir mereka
dari Magelang, tapi kita harus selalu mengikuti ekar
kalau perlu kita desak terus mereka,
MERDEKA!!!"(tangan diangkat sambil mengepal)

Narator : Pasukan Belanda mundur sampai ke Ambarawa, nansanad

mereka juga telah dihadang oleh pasukan TKR lainBganda
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mengadakan perlawanan, pimpinan TKR Letkol. Isdingagur

tertembak, TKR menghentikan perlawanan sementakeuwa
(terjadi baku tembak antara Belanda dan TKR, pirapinTKR tertembak.
Pasukan belanda melarikan diri.)

Kol. Sarbini : (menghampiri jenazah Isdiman) “Iriteddi wa inna ilaihi
roji-un”

Prajurit 1 : "Bagaimana pak, pemimpin kita telahggu padahal
perang baru dimulai?(bingung)

Sudirman . (merangkul prajurit) “sudahlah, kitaakdoboleh terlalu larut
dalam duka, ini sudah menjadi ketentuan gusti Alloh
(berdiri) Patah tumbuh hilang bergarawe-rawe rantas,
malang-malang putung

Kol. Suharto : (memanggil dua prajurit)” Kalian dea urus jenazah Pak
Isdiman”

Prajurit 2,3 : (Mengangguk) :"Siap laksanakan!"(nfwa jenazah
Isdiman)

Sudirman "Saya siap menjadi pemimpin menggantigak Isdiman,
dari pada kita terus menerus hanyut dalam suasana i
sementara musuh dibiarkan berlari

Kol. Sarbini : “Baiklah Dirman, jika tekadmu sudhblat, lalu strategi apa
yang akan saudara gunakan?”

Sudirman . “Dalam situasi separti ini, ditambahada&n Ambarawa

yang dikelilingi hutan-hutan, pastilah Belanda akandah
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kita kepung karena medan seperti ini sudah menjadi
makanan sehari-hari Pasukan TKR, oleh karena ita ki
akan kepung dan jepit mereka di suatu wilayah sggfain
mereka terdesak dan mundur. Strategi ini bernanpi'S
Urang'.”

Kol. Sarbini :” Strategi yang hebat, kita akan lark@n serangan esok
subuh, ketika mereka terbuai dengan dinginnyammiala

Sudirman . “ Siap laksanakan!”

BABAK IV
Pertempuran belum berakhir, di Kota Bandung padggal 21 November

1945 kota Bandung harus dikosongkan berdasarkamatlim Inggris.

Muh. Toha . “Bagaimana ini, apakah kita akan metidteinginan
Inggris?”

Ramdan . “Saya tidak setuju.!!.

Muh. Toha : “Kita harus mengkosongkan Bandungpiekita tidak

rela mereka menguasai Bandung.”
Ramdan . “Bagaimana kalau kita bakar kota Banding.
Muh. Toha . “Saya setuju.”
Karena kondisi yang sudah tidak aman di Jakartabsdrerapa tempat,
maka ibu kota pada awal Januari 1946 dipindahkardgg/akarta.
Ir. Soekarno . “Sri Sultan, sepertinya Yogyakatlah kota paling

aman untuk pemerintahan Indonesia saat ini
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Sri Sultan . “Kalau memang pendapat rapat sepgui saya
mempersilahkan saja dengan senang hati.”
Moh. Hatta . “Betul, apalagi banyak terjadi perpaman-
pertempuran diberbagai daerah.”.
Sri Sultan . “Saya akan melindungi kalian semu¥afjyakarta ini,
Jiwa raga saya hanya untuk Indonesia.”
Ir. Soekarno . “Terimakasih, saya bangga dengangseperti anda.”
Akhirnya 23 Maret 1946 kota Bandung dibumihanguskéeh rakyat.
Muh. Toha dan Ramdan gugur dalam insiden tersebut.
Setelah melalui berbagai perjuangan dan pertumpdduan akhirnya pada
tanggal 27 Desember 1949 ditandatangani penyerdtemlaulatan Negara

Indonesia oleh Belanda.

Sri Sultan : “ Silahkan!
Lovink . “ Terimakasih
Sri Sultan : “ Terimakasih

Akhirnya Indonesia mampu melalui perjuangan berantuki

mempertahankan kemerdekaan . Merdeka!
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Lampiran 4. Gambar Tahapan Role Playing

Tahap PersiapaRole PlayingSiklus |

PERSIAPAN SETTINGTEMPAT MEMBENTUK U

Role Playing

PEMBUKAAN PERUNDINGAN KETEGANGAN

PERSIAPAN PROKLAMASI

PROKI AMASI
3
A '/"*'n = 4 ,: 3 ,
Yok =
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Tahap PersiapaRole Playingiklus I

MAKE UP

MENYIAPKAN TANDU

MENYIAPKAN

TEMPAT

Role Playing

PEMBUKAAN

PERTEMPURAN

PERUNDINGAN

PERSIAPAN PERANG

SEMANGAT JUANG

MERAPIKAN
KEMBALI
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Lampiran 5. Kisi-Kisi Soal Pretest dan Posttest Sikis

Kompetensi
Dasar

Indikator

Nomor
Soal

Jumlah
item

C1

Cc2

C3

C4

C5

C6

2.3. Mengharga
jasa dan perana
tokoh dalam
memproklamasik
an kemerdekaan

Menceritakan peristiw

proklamasi

N peristiwva penting sekltlb’ 14

7,

15,

9

Mengenal toko-tokoh
proklamasi
kemerdekaan

8, 16
17, 18,

Mendeskripsikan  jas
dan peranan tokol
dalam mempersiapka
kemerdekaan

Membuat riwaya

singkat tokoh-tokoh
penting dalam peristiwg
proklamasi

Memberikan contoh cad
menghargai jasa toka
tokoh kemerdekaan

11,19,
20

Total

17

20
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Kisi-Kisi Soal Pretest dan Posttest Siklus Il

K ¢ . Nomor Soal Jumlah
ompetens Indikator umia
Dasar item
Cl | C2 C3 | C4 | C5 | Cb
2.4.Menghargai | Menceritakan perjuang
perjuangan parafisik rakyat Indones 1, 3,
tokoh  dalam|dalam  mempertahanK 10, 6
mempertahanka| kemerdekaan 11,14
n kemerdekaan Menyebutkan tokc-
tokoh yang berperarp 4
dalam mempertahankaly 13 4
kemerdekaan.
Mendeskripsikan jas
dan peranan tokoh dalam 6, 12
mempertahankan 15 3
kemerdekaan
Memberikan contoh cai
menghargai jasa tokoh
tokoh dalam 8,9 2
mempertahankan
kemerdekaan.
Total 4 11 15
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Lampiran 6. Soal Pretest dan Posttest

SOAL PRE TEST DAN POSTTEST SIKLUS |

No S
Kompetensi Dasar
2.3.Menghargai jasa dan peranan tokoh dalam memproki&arekemerdekaan
Materi Pokok : Tokoh-tokoh dalam peristiwa sekpgevklamasi
Alokasi Waktu : 20 menit
Kerjakan soal di bawah ini dengan memberi tanda (x)pada jawaban yang
benar!
1. Tokoh yang bertindak sebagai pembaca teks prokiakemserdekaan 17
Agustus, yaitu ....
a. Moh. Hatta c. Achmad Soebardjo
b. Ir. Soekarno d. A.A Maramis
2. Teks Proklamasi ditandatangani oleh Bung Karno Blamg Hatta atas nama

a. Sukarni c. Laksamana Maeda
b. lbu Fatmawati d.Bangsa Indonesia
3. Naskah proklamasi kemerdekaan Indonesia dibacakan d
a. jalan Pegangsaan Timur No. 76
b. jalan Pegangsaan Timur No. 66
c. jalan Pegangsaan Timur No. 56.
d. jalan Pegangsaan Timur No. 46.
4. Tokoh yang diberi tugas mengibarkan bendera menatth ppada saat
pembacaan naskah proklamasi adalah .....
a. S. Suhud dan Sukarni
b. S. Suhud dan Latief Hendraningrat
c. Latief Hendraningrat dan Sukarni
d. Sukarni dan Shodanco Singgih
5. Golongan muda yang pertama kali mendengar bentartg kekalahan Jepang
terhadap sekutu adalah ....
a. Adam Malik c. Ir. Soekarno
b. Sukarni d. Sutan Syahrir
6. Bapak Proklamator Indonesia yaitu ...
a. Ir. Soekarno dan Soeharto
b. Ir. Soekarno dan Drs. Moh. Hatta
c. Mr. Ahmad Soebardjo dan Ir. Soekarno
d. Drs. Moh. Hatta dan Soeharto
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10.

11.

12.

13.

14.

Perumusan teks proklamasi dilaksanakan di rumarasggerwira Jepang

yang bernama.....

a. Jendral Terauchi c. Letnan Jendral Nagano

b. Kumakichi Harada d. Laksamana Maeda

Seusai acara pengibaran bendera diteruskan deagaoutan dari Suwirjo

yang merupakan pejabat walikota.....

a.Bogor c. Surabaya

b.Bandung d. Jakarta

Tujuan pengamanan Soekarno-Hatta ke Rengasdengtadéh ...

a. menjauhkan mereka yang dianggap menghalangi pralsidkemerdekaan

b. mengasingkan mereka karena tidak mau berkerja dangan golongan
muda

c. meminta pertanggungjawaban Soekarno-Hatta atabd@lsinya dengan
Jepan

d.aga? pr%klamasi yang telah direncanakan terbebascdepur tangan
Jepang

Negara yang pertama kali menyatakan pengakuan kat@&rdekaan dan

kedaulatan Negara Indonesia adalah ...

a.Saudi Arabia c. Mesir

b. India d. Malaysia

Salah satu sikap kepahlawanan dari para pejuangriekaan yang patut

untuk diteladani adalah....

a. berteman c. rela berkorban

b. setia d. mengharap imbalan

Salah satu tokoh pemuda yang ikut serta menjempaka®no-Hatta dari

rengasdengklok adalah ...

a.Jusuf Kunto c. Tan Malaka

b. Sutan Syahrir d. Chaerul Saleh.

Naskah Proklamasi kemerdekaan Indonesia akhirnggahditandatangani

oleh Ir. Soekarno dan Drs. Moh. Hatta sebagaimarsutkan oleh ....

a.Soekarno c. Sayuti Melik

b. Sukarni d. B.M Diah

Munculnya peristiwva Rengasdengklok menjelang pela&an proklamasi

kemerdekaan Indonesia adalah sebagai akibat adanya

a.perbedaan pendapat antara golongan tua dan golomgaa Indonesia

b.gerakan rakyat Indonesia menentang pemerintahatugakan Jepang

c. keinginan pasukan Belanda untuk menguasai wilaydbariesia

d. keinginan pasukan sekutu menduduki wilayah Ind@nesi
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15.

16.

17.

18.

19.

20.

Ir. Soekarno, Drs. Moh. Hatta, dan Radjiman Wedymodjrat dipanggil
Jendral Terauci ke Dalat Vietnam untuk ....

a.diajak berdamai dengan jepang

b.diberi penjelasan tentang proses kemerdekaan RI

c. menerima kemerdekaan dari Jepang

d. diberi informasi jepang menyerah dari sekutu

Pemimpin golongan pemuda yang mendesak Ir. SoekadanoDrs. Moh.
Hatta untuk segera memproklamasikan kemerdekadahada

a. Sultan Syahrir cAhmad Soebarjo

b.Chairul Shaleh. Rajiman Wedyodiningrat

Tokoh pergerakan kemerdekaan yang juga terkenabsepenyair angkatan
Pujangga Baru adalah ....

a.Mr. Ahmad soebarjo c. Mr. Muh. Yamin

b.Ir. Soekarno. dProf. Dr. Mr. Soepomo

Tokoh yang mendengar berita bahwa Jepang menyeaada pekutu dan
mendesak Soekarno-Hatta segera memproklamasikagrdtekaan adalah....
a.Chaerul Saleh c. Sutan Syabhrir

b. Ahmad Soebarjo d. Wikana

Hal positif yang bisa kita lakukan untuk mengisinerdekaan dengan
pembangunan adalah....

a. mendirikan gedung-gedung bertingkat

b. mengikuti budaya asing yang masuk ke Indonesia

c. mengikuti perkembangan IPTEK untuk kemajuan bangsa

d. meniru gaya hidup bangsa lain

Bentuk penghargaan yang diberikan kepada paramgp@tohnya ....

a. menghafalkan anggota keluarganya

b. meneladani sikap kepahlawanannya

c. memasang gambarnya dimana-mana

d. mengunjungi makamnya setiap hari

149



SOAL PRE TEST DAN POSTTEST SIKLUS I

No o
Kompetensi Dasar
2.4 Menghargai perjuangan para tokoh dalam meniarkan kemerdekaan.
Materi Pokok : Pertempuran-pertempuran di berbdgarah
Alokasi Waktu : 15 menit
1. Kedatangan tentara sekutu di Indonesia memilikianj antara lain...
a. melucuti tentara Jepang
b. melatih tentara Indonesia
c. mengembalikan kekuasaan Inggris
d. membantu agresi tentara Belanda |
2. Tokoh pahlawan dalam pertempuran tanggal 10 NovendbeSurabaya
adalah...
a. Suryadarma
b. Abdul Haris Nasution
c. Bung Tomo
d. Aruji kartawinata
3. Seorang Jenderal yang terbunuh oleh pemuda Surgisdea tanggal 10
November 1945 adalah...
a. Laksamana Mauntbatten
b. Dauglas Mac Artgur
c. E.C mansergh
d. AW.S Mallaby
4. Pertempuran melawan Belanda di Ambarawa yang tetkdengan sebutan
Palagan Ambarawa dipimpin oleh...
a. Bung Tomo
b. Jenderal Urip Sumoharjo
c. Jenderal Soedirman
d. Jenderal Nasution
5. Pasukan sekutu yang mendarat di Indonesia di bghoteh ..
a. AFNEI
b. NICA
c. UNCI
d. KNIL
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6.

10.

11.

Sebelum dikosongkan, Bandung selatan dibumihangusled para pejuang.
Peristiwa ini dikenal dengan nama...

a. Bandung membara

b. Bandung terbakar

c. Halo-halo Bandung

d. Bandung lautan api

. Komandan resimen Banyumas yang gugur dalam perrampimbarawa

adalah...

a. Letkol M.Sarbini

b. Letkol Isdiman

c. Kol.Soedirman

d. Sastrodiharjo

Untuk memperingati keberhasilan TNI mengusir temthrggris dari kota

Ambarawa, setiap tanggal 15 Desember diperingbtigag hari..

a. ABRI

b. Kavaleri

c. Paolri

d. Infantri

Mengahargai perjuangan para tokoh bangsa dalam are&ahpnkan

kemerdekaan dapat dilakukan siswa dengan cara...

a. mengisi kemerdekaan dengan belajar sungguh-sungguh

b. berkerja giat

c. ikut memberantas pemberontakan di daerah

d. berziarah kemakam pahlawan

Belanda mengakui kedaulatan bangsa Indonesia padgdl...

a. 27 Desember 1950

b. 27 Desember 1949

c. 27 Desember 1948

d. 27 Desember 1947

Ultimatum Sekutu tanggal 9 November 1945 berisi geei...

a. para pejuang dan rakyat Bandung harus mengosomngkayah Bandung
bagian selatan

b. para pejuang dan rakyat Bandung harus mengosomngkayah Bandung

bagian utara

para pejuang Indonesia harus mengosongkan kotaakagg

d. para pemimpin dan orang-orang Indonesia yang miansiénjata harus
lapor dan menyerahkan senjatanya.

o
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12. Hasil sidang PPKI tanggal 18 Agustus 1945, yaitu...
a. Jakarta jadi Ibu Kota Negara
b. Ir.Soekarno jadi presiden
c. UUD 1945 jadi aturan dasar
d. KNIP mempunyai kedudukan tertinggi
13. Tokoh pahlawan Bandung lautan api yang gugur diamgxrang adalah...
a. Drs. Moh. Hatta
b. Moh. Toha
c. Bung Tomo
d. Sutan syahir
14. Serangan Umum 1 Maret 1949 terjadi di kota ..
a. Semarang
b. Yogyakarta
c. Magelang
d. Surakarta
15. Pemimpin delegasi Indonesia dalam pengakuan kddaupmda tahun 1949
adalah ...
a. Sultan hamid lI
b. Sutan Syahrir
c. Sri Sultan HB IX
d. Moh. Hatta
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Lampiran 7. Kunci Jawaban Soal Pretest dan Posttest
KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST DAN POSTTEST SIKLUS |

11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
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KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST DAN POSTTEST SIKLUS |l

A 11. D
C 12. A
D 13. B
C 14. B
B 15. C
D
B
D
A
B
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Lampiran 8. Kisi-Kisi Pedoman Observasi

KISI-KISI

PEDOMAN OBSERVASI

AKTIVITAS BELAJAR SISWA (RANAH AFEKTIF)

xoh

No | Tingkatan Afektif Aspek yang diamati
1 Kemauan menerima aMemperhatikan jalannya pembelajaran
b. Menghargai sikap kepahlawanan tokoh-tok
kemerdekaan
2 Kemauan menanggapi alemberikan tanggapan terhadap sil

kepahlawanan yang ditampilkan

b. Mengajukan/menjawab pertanyaan tent

nilai moral yang terkandung dalam adegan.

xap

aNng
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Lampiran 9. Lembar Observasi Kegiatan Siswa

Lembar Observasi
Kegiatan Siswa

No Inisial siswa Penilaian Nilai | Kriteria
Ala | Alb | A2a| AZ2b| Jumlah
1 RT
2 AG
3 AGT
4 APT
5 ASL
6 BY
7 DJ
8 DT
9 END
10 RZ
11 FDL
12 FR
13 LGR
14 MDN
15 MG
16 IM
17 FN
18 OKT
19 PD
20 RNI
21 RP
22 RQ
23 RVI
24 RTN
25 AD
26 STN
27 TS
28 VRN
29 IQ
30 NVT
31 ALF
32 ENZ
33 CRP
34 DS
35 DSN
Keterangan Skor: Sleman, ......ccccc.......
1 :Tidak pernah Observer
2 :Pernah
3 :Sering
4 :Selalu
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Lampiran 10. Skor dan Pengolahan Hasil Observasi

Lembar Observasi

Kegiatan Siswa Siklus | Pertemuan 1

N Inisial si Penilaian Nilai Kat .
o] nisial siswa Ala T AlD 2oa | A25 | Jumiah ilai ategori
1 RT 4 2 2 3 11 69 Kurang
2 AG 3 3 4 4 14 88 Baik
3 AGT 3 3 3 3 12 789 Cukup
4 APT 4 4 3 4 15 94 Sangat Baik
5 ASL 3 3 2 3 11 69 Kurang
6 BY 4 4 3 4 15 94 Sangat Bail
7 DJ 4 3 2 3 12 7% Cukup
8 DT 3 3 3 4 13 81 Baik
9 END 4 2 2 3 11 69 Kurang
10 RZ 3 4 4 4 15 94 Sangat Baik
11 FDL 4 4 2 3 13 81 Baik
12 FR 4 4 3 4 15 94 Sangat Baik
13 LGR 4 4 3 4 15 94 Sangat Baik
14 MDN 3 4 2 4 13 81 Baik
15 MG 3 3 2 3 11 69 Kurang
16 IM 4 3 2 3 12 75 Cukup
17 FN 4 2 3 2 11 69 Kurang
18 OKT 3 3 2 3 11 69 Kurang
19 PD 4 4 3 4 15 94 Sangat Baik
20 RNI 3 3 2 3 11 69 Kurang
21 RP 4 3 4 4 15 94 Sangat Baik
22 RQ 3 3 3 3 12 75 Cukup
23 RVI 4 4 2 4 14 88 Baik
24 RTN 3 2 2 3 10 63 Kurang
25 AD 4 3 4 4 15 94 Sangat Bai
26 STN 4 4 3 4 15 94 Sangat Baik
27 TS 3 3 2 3 11 69 Kurang
28 VRN 3 2 3 3 11 69 Kurang
29 1Q 4 2 3 3 12 7% Cukup
30 NVT 4 3 3 3 13 81 Baik
31 ALF 3 3 2 3 11 69 Kurang
32 ENZ 3 2 3 4 12 7% Cukup
33 CRP 4 4 3 3 14 88 Baik
34 DS 4 3 3 4 14 88 Baik
35 DSN 3 4 3 4 14 88 Baik
Nilai = skor perolehan: skor maximal x 100

Keterangan Skor:

1

2
3
4

: Tidak pernah
: Pernah
: Sering
: Selalu
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Lembar Observasi

Kegiatan Siswa Siklus | Pertemuan 2

N Inisial si Penilaian Nilai Kat .
0 nisial siswa Aa T Al | Azal Azb T Jumiar ilai ategori
1 RT 4 3 3 3 13 81 Baik
2 AG 4 4 3 4 15 94 Sangat Bai
3 AGT 3 3 3 4 13 81 Baik
4 APT 4 4 4 3 15 94 Sangat Baik
5 ASL 3 2 3 3 11 69 Kurang
6 BY 4 3 4 3 14 88 Baik
7 DJ 4 4 4 3 15 94 Sangat Baik
8 DT 3 3 3 3 12 759 Cukup
9 END 4 2 3 4 13 81 Baik
10 RZ 4 3 4 4 15 94 Sangat Baik
11 FDL 3 3 4 3 13 81 Baik
12 FR 4 4 4 3 15 94 Sangat Baik
13 LGR 4 3 3 4 14 88 Baik
14 MDN 3 4 3 3 13 81 Baik
15 MG 3 3 3 2 11 69 Kurang
16 IM 4 4 3 3 14 88 Baik
17 FN 3 2 3 3 11 69 Kurang
18 OKT 3 3 3 2 11 69 Kurang
19 PD 4 4 4 3 15 94 Sangat Baik
20 RNI 3 3 3 3 12 7% Cukup
21 RP 4 4 3 4 15 94 Sangat Baik
22 RQ 3 3 3 4 13 81 Baik
23 RVI 4 4 3 3 14 88 Baik
24 RTN 3 3 3 3 12 7% Cukup
25 AD 4 4 3 3 14 88 Baik
26 STN 4 3 4 4 15 94 Sangat Baik
27 TS 3 2 3 3 11 69 Kurang
28 VRN 3 2 3 3 11 69 Kurang
29 [e) 3 4 3 3 13 81 Baik
30 NVT 4 3 3 2 12 78 Cukup
31 ALF 3 2 3 3 11 69 Kurang
32 ENZ 4 3 4 3 14 88 Baik
33 CRP 4 3 3 3 13 8l Baik
34 DS 3 4 4 3 14 88 Baik
35 DSN 3 4 3 4 14 88 Baik
Nilai = skor perolehan: skor maximal x 100

Keterangan Skor:

1

2
3
4

: Tidak pernah
: Pernah
: Sering
: Selalu
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Lembar Observasi

Kegiatan Siswa Siklus | Pertemuan 3

N Inisial si Penilaian Nilai Kat .
o} nisial siswa | — = —— o T o T Jumian A ategori

1 RT 3 3 3 3 12 7% Cukup

2 AG 4 4 4 3 15 94 Sangat Bai

3 AGT 4 3 4 3 14 88 Baik

4 APT 4 4 3 3 14 88 Baik

5 ASL 3 2 3 3 11 69 Kurang

6 BY 4 4 4 3 15 94 Sangat Bail

7 DJ 4 3 3 3 13 81 Baik

8 DT 3 4 3 4 14 88 Baik

9 END 3 4 3 3 13 81 Baik

10 RZ 4 4 3 3 14 88 Baik

11 FDL 4 3 3 4 14 88 Baik

12 FR 3 4 3 3 13 81 Baik

13 LGR 4 3 4 4 15 94 Sangat Baik

14 MDN 4 3 3 4 14 88 Baik

15 MG 3 3 3 3 12 7% Cukup

16 IM 4 4 3 3 14 8§ Baik

17 FN 4 4 2 3 13 81 Baik

18 OKT 3 2 3 3 11 69 Kurang

19 PD 4 4 3 3 14 88 Baik

20 RNI 3 3 3 3 12 7% Cukup

21 RP 3 4 4 3 14 88 Baik

22 RQ 4 3 3 4 14 88 Baik

23 RVI 3 4 3 3 13 81 Baik

24 RTN 4 3 3 3 13 81 Baik

25 AD 4 3 4 4 15 94 Sangat Bai

26 STN 4 4 3 4 15 94 Sangat Baik

27 TS 3 4 3 3 13 81 Baik

28 VRN 4 2 3 3 12 7% Cukup

29 1Q 4 4 3 3 14 88 Baik

30 NVT 4 3 4 2 13 81 Baik

31 ALF 2 3 3 3 11 69 Kurang

32 ENZ 4 4 3 3 14 88 Baik

33 CRP 3 4 3 3 13 8[L Baik

34 DS 4 3 4 3 14 88 Baik

35 DSN 4 4 3 3 14 88 Baik

Nilai = skor perolehan: skor maximal x 100

Keterangan Skor:

1

2
3
4

: Tidak pernah
: Pernah
: Sering
: Selalu
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Lembar Observasi
Kegiatan Siswa Siklus Il Pertemuan 1

N Inisial si Penilaian Nilai Kat .
0 nisial siswa — s T o T Jomian Vi ategori
1 RT 4 3 3 3 13 81 Baik
2 AG 3 4 4 4 15 94 Sangat Baik
3 AGT 3 3 3 4 13 81 Baik
4 APT 4 4 3 4 15 94 Sangat Baik
5 ASL 3 2 3 4 12 78 Cukup
6 BY 4 3 4 4 15 94 Sangat Baik
7 DJ 4 3 3 3 13 81 Baik
8 DT 3 4 3 4 14 88 Baik
9 END 3 3 3 4 13 81 Baik
10 RZ 4 4 4 4 16 100 Sangat Baik
11 FDL 4 3 4 4 15 94 Sangat Baik
12 FR 3 3 3 4 13 81 Baik
13 LGR 4 4 3 4 15 94 Sangat Baik
14 MDN 3 3 4 4 14 88 Baik
15 MG 3 3 3 4 13 81 Baik
16 IM 3 4 4 4 15 94 Sangat Baik
17 FN 3 4 3 4 14 88 Baik
18 OKT 3 3 4 4 14 88 Baik
19 PD 4 4 3 4 15 94 Sangat Baik
20 RNI 3 3 3 4 13 81 Baik
21 RP 4 3 4 4 15 94 Sangat Baik
22 RQ 3 4 3 3 13 81 Baik
23 RVI 4 3 4 4 15 94 Sangat Baik
24 RTN 3 3 3 4 13 81 Baik
25 AD 4 3 3 3 13 81 Baik
26 STN 4 4 4 4 16 100 Sangat Baik
27 TS 3 3 3 4 13 81 Baik
28 VRN 3 3 4 3 13 81 Baik
29 1Q 4 3 3 4 14 88 Baik
30 NVT 3 3 3 4 13 81 Baik
31 ALF 2 3 3 4 12 78 Cukup
32 ENZ 4 3 4 3 14 88 Baik
33 CRP 3 4 3 4 14 88 Baik
34 DS 4 3 3 3 13 81 Baik
35 DSN 3 3 4 4 14 88 Baik
Nilai = skor perolehan: skor maximal x 100

Keterangan Skor: Sleman, 1 Mei 2013
1 :Tidak pernah Observer
2 :Pernah
3 : Sering
4 : Selalu Fajar Retnowati, S.Pd
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Lembar Observasi

Kegiatan Siswa Siklus Il Pertemuan 2

N Inisial si Penilaian Nilai Kat .

o} nisial siswa Ala | Alb | A2al A2 JumiaH ilai ategori
1 RT 4 3 4 3 14 88 Baik
2 AG 4 4 4 3 15 94 Sangat Bai
3 AGT 3 4 3 3 13 81 Baik
4 APT 4 4 4 3 15 94 Sangat Baik
5 ASL 2 3 4 2 11 69 Kurang
6 BY 4 4 4 3 15 94 Sangat Bail
7 DJ 4 4 3 3 14 88 Baik
8 DT 3 4 4 3 14 88 Baik
9 END 4 3 4 3 14 88 Baik
10 RZ 4 4 4 4 16 100 Sangat Baik
11 FDL 4 4 4 3 15 94 Sangat Baik
12 FR 3 4 4 3 14 88 Baik
13 LGR 4 4 4 3 15 94 Sangat Baik
14 MDN 4 4 3 4 15 94 Sangat Bai
15 MG 4 3 4 3 14 88 Baik
16 IM 4 4 4 3 15 94 Sangat Bail
17 FN 3 4 4 3 14 88 Baik
18 OKT 4 3 4 4 15 94 Sangat Baik
19 PD 4 4 3 3 14 88 Baik
20 RNI 3 4 4 3 14 88 Baik
21 RP 4 3 4 4 15 94 Sangat Baik
22 RQ 3 4 4 3 14 88 Baik
23 RVI 4 4 4 4 16 100 Sangat Baik
24 RTN 3 4 4 3 14 88 Baik
25 AD 4 3 4 3 14 88 Baik
26 STN 4 3 4 4 15 94 Sangat Baik
27 TS 4 4 3 3 14 88 Baik
28 VRN 3 3 4 3 13 81 Baik
29 1Q 3 3 3 2 11 69 Kurang
30 NVT 4 4 3 3 14 88 Baik
31 ALF 3 3 2 3 11 69 Kurang
32 ENZ 3 4 4 3 14 88 Baik
33 CRP 4 3 3 4 14 88 Baik
34 DS 3 4 4 3 14 88 Baik
35 DSN 4 3 4 4 15 94 Sangat Baik
Nilai = skor perolehan: skor maximal x 100

Keterangan Skor:

1

2
3
4

: Tidak pernah
: Pernah
: Sering
: Selalu

161

Sleman, 3 Mei 2013

Observer

Fajar Retnowati, S.Pd



Rekapitulasi Skor
Kegiatan Siswa Siklus |

N Inisial si Penilaian Nilai Kat .
(0] nisial siswa Ala Alb Aoa A%b Jumiah lal ategori
1 RT 3.7 2.7 2.7 3 12 76 Cukup
2 AG 3.7 3.7 3.7 3.7 14.7 92 Sangat Balk
3 AGT 3.3 3 3.3 3.3 13.0 8L Baik
4 APT 4 4 3.3 3.3 14.7 9P Sangat Balk
5 ASL 3 2.3 2.7 3 11.0 69 Kurang
6 BY 4 3.7 3.7 3.3 14.7 9P Sangat Balk
7 DJ 4 3.3 3 3 13.3 83 Baik
8 DT 3 3.3 3 3.7 13 81 Baik
9 END 3.7 2.7 2.7 3.3 12.3 77 Cukup
10 RZ 3.7 3.7 3.7 3.7 147 92 Sangat Bdik
11 FDL 3.7 3.3 3 3.3 13.8 83 Baik
12 FR 3.7 4 3.3 3.3 14.3 90 Baik
13 LGR 4 3.3 3.3 4.( 14.)7 92 Sangat Bajik
14 MDN 3.3 3.7 2.7 3.7 13.8 83 Baik
15 MG 3 3.0 2.7 2.1 11.8 71 Cukup
16 IM 4 3.7 2.7 3 13.3 83 Baik
17 FN 3.7 2.7 2.7 2.7 117 713 Cukup
18 OKT 3.0 2.7 2.7 2.7 11.0 69 Kurang
19 PD 4 4 3.3 3.3 14.7 92 Sangat Bajk
20 RNI 3 3 2.7 3 11.7 78 Cukup
21 RP 3.7 3.7 3.7 3.7 147 92 Sangat Baik
22 RQ 3.3 3 3 3.7 13 8l Baik
23 RVI 3.7 4 2.7 3.3 13.7 86 Baik
24 RTN 3.3 2.7 2.7 E 11.f7 73 Cukup
25 AD 4 3.3 3.7 3.7 14.y 9P Sangat Balk
26 STN 4 3.7 3.3 4 15 94 Sangat Balk
27 TS 3 3 2.7 3 11.y 78 Cukup
28 VRN 3.3 2 2.7 2.7 10.7 67 Kurang
29 IQ 3.7 3.3 3 3 13 81 Baik
30 NVT 4 3 3.3 2.3 12.7 79 Cukup
31 ALF 2.7 2.7 2.7 3 11.0 60 Kurang
32 ENZ 3.7 3 3.3 3. 13.3 83 Baik
33 CRP 3.7 3.7 3 3 133 g3 Baik
34 DS 3.7 3.3 3.7 3.8 14 g8 Baik
35 DSN 3.3 4 3 3.7 14 88 Baik
Nilai = skor perolehan: skor maximal x 100
Keterangan Skor: Sleman, ......ccccc.......
1 :Tidak pernah Observer
2 :Pernah
3 : Sering
4 : Selalu
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Rekapitulasi Skor
Kegiatan Siswa Siklus Il

N Inisial si Penilaian Nilai Kat .

[0} nisial siswa Ala Alb Aoa A%b Jumiah nal ategori
1 RT 4 3 35 3 13.5 84 Baik
2 AG 35 4 4 3.5 14 94 Sangat Baik
3 AGT 3 35 3 3.5 13 81 Baik
4 APT 4 4 35 3.5 15 94 Sangat Baik
5 ASL 25 2.5 3.5 3 11.5 72 Cukup
6 BY 4 35 4 35 15 94 Sangat Baik
7 DJ 4 35 3 3 13.% 84 Baik
8 DT 3 4 35 3.5 14 88 Baik
9 END 35 3 3.5 3.5 13.6 84 Baik
10 RZ 4 4 4 4 16 100 Sangat Baik
11 FDL 4 35 4 3.5 15 94 Sangat Baik
12 FR 3 35 3.5 3.5 135 84 Baik
13 LGR 4 4 35 5 15 94 Sangat Balk
14 MDN 35 35 3.5 4 14.5 91 Sangat Bajk
15 MG 35 3 3.5 5 13.6 84 Baik
16 IM 3.5 4 4 3.5 15 94 Sangat Baik
17 FN 3 4 35 5 14 88 Baik
18 OKT 3.5 3 4 4 14.5 91 Sangat Baik
19 PD 4 4 3 3.5 14.5 9l Sangat Bajk
20 RNI 3 35 35 3.5 13.6 84 Baik
21 RP 4 3 4 4 15 94 Sangat Baik
22 RQ 3 4 3.5 3 135 84  Baik
23 RVI 4 3.5 4 4 15.5 97 Sangat Baik
24 RTN 3 35 3.5 3. 13.6 84 Baik
25 AD 4 3 35 3 13.5 84 Baik
26 STN 4 4 3.5 4 15.5 97 Sangat Bajk
27 TS 35 3.5 3 35 135 g4 Baik
28 VRN 3 3 4 3 13 81 Baik
29 1Q 3.5 3 3 3 12.5 78 Cukup
30 NVT 35 35 3 35 135 84  Baik
31 ALF 25 3 25 35 115 72 Cukup
32 ENZ 35 35 4 3 14 88 Baik
33 CRP 35 3.5 3 4 14 88 Baik
34 DS 35 3.5 3.4 3 135 g4 Baik
35 DSN 3.5 3 4 4 14.5 91l Sangat Bajk
Nilai = skor perolehan: skor maximal x 100

Keterangan Skor: Sleman, .................

1 :Tidak pernah Observer

2 :Pernah

3 :Sering

4 :Selalu
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Lampiran 11. Perhitungan

Kenaikan Skor Individu

No In_isial Nilai Siklus | Nilai Siklus Il
Siswa Pre test| Post tesf Kenaikan | Pre test| Post tesf Kenaikan
1. |RT 65 70 5 53 80 27
2. | AG 75 80 5 73 87 14
3. | AGT 70 85 15 80 93 13
4. | APT 55 80 25 53 73 20
5. | ASL 55 60 5 47 80 33
6. | BY 40 80 40 40 87 47
7. | DJ 70 85 15 67 93 26
8. | DT 55 75 20 60 80 2(
9. | END 55 70 15 67 80 13
10. | RZ 70 90 20 73 87 14
11. | FDL 75 85 10 53 87 34
12. | FR 55 85 30 67 80 13
13. | LGR 55 85 30 53 87 34
14. | MDN 70 75 5 67 80 13
15 | MG 50 60 10 47 60 13
16. | IM 55 80 25 60 87 27
17. | FN 60 75 15 53 80 27
18. | OKT 80 90 10 93 100 T
19. | PD 50 75 25 60 87 27
20. | RNI 45 65 20 53 73 20
21 | RP 45 85 40 47 87 4(
22 | RQ 50 60 10 53 80 27
23 | RVI 70 75 5 47 80 33
24 | RTN 45 55 10 40 60 20
25 | AD 50 80 30 53 73 20
26 | STN 70 85 15 60 93 33
27 | TS 45 70 25 53 80 27
28 | VRN 70 95 25 80 93 13
29 | 1Q 50 80 30 53 73 20
30 | NVT 55 65 10 60 87 27
31 | ALF 50 70 20 47 80 33
32 | ENZ 40 50 10 33 67 34
33 | CRP 30 45 15 33 60 27
34 | DS 50 75 25 60 93 33
35 | DSN 55 65 10 67 80 13
Tertinggi 85 95 40 93 100 47
Terendah 30 45 5 33 60 7
Rata-rata 56,1 74,4 17,9 59,8 81,3 24,1
Ketuntasan 74% 89%
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Lampiran 12. Catatan Harian
1. Catatan hari Rabu, 3 April 2013
a. Siswa cukup antusian dengan rencana pembelajaranienele playing
b. Siswa banyak yang bertanya terkait dengan metosietiet.
c. Semua siswa ingin mendapatkan peran.
d. Raut wajah kecewa tampak pada siswa yang tidak apageran.
e. Terlihat OKT membantu CRP dalam melafalkan skena@oi segi
intonasi dan mimik wajah.
f. AGT mengusulkan supayttingtempat dibuat bentuk U.
g. Banyak siswa yang mengusulkan supaya ASL meminjardkai kupu-
kupunya kepada FN.
h. RZ meminta bertukar peran dengan IM tetapi IM tidatuju.
2. Catatan hari Jum’at, 5 April 2013
a. Kegiatan persiapan
1) Siswa mempersiapkan kelas menjadi tempat pementasan
2) Terlihat siswa menata meja ke belakang dan kutsiadi melingkar
membentuk huruf U.
3) Siswa mengambil tambahan kursi dari kelas sebetahny
4) Siswa yang lain ada yang menyapu lantai dan memhkars meja
serta kursi tempat pementasan.
5) Siswa yang mendapat adegan berganti kostum di rieatentu atau
kamar mandi.

6) Siswa melakukan gladi resik.
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b. Kegiatan pelaksanaan
1) Narator beberapa kali harus mengulang pembacaasinar
2) Adegan pertama cukup bagus.
3) Adegan kedua tidak berjalan sesuai skenario, sgairguru harus
sering memberikan pengarahan.
4) Beberapa siswa masih tampak belum serius dalarktheya
5) Masih ada beberapa siswa yang berbicara sendiria psahat
pementasan berlangsung.
6) Siswa mendapatkan pengarahan yang lebih detail dagi guru
supaya penampilan berikutnya menjadi lebih baik.
c. Kegiatan akhir
1) Siswa mendapatkan penjelasan dari guru untuk ticengubah
settingtempat yang sudah ada.
3. Catatan hari Sabtu, 6 April 2013
a. Kegiatan persiapan
1) Tahap persiapan tidak terlalu lama karesediting tempat belum
berubah.
2) Beberapa siswa menata tempat duduk untuk pemessabdiah barat.
3) Beberapa siswa mengambil bendera dan mesin ketikakey guru.
4) Para siswa mendapat pengarahan dari guru sebelumbefmgaran
dimulai.
b. Kegiatan pelaksanaan

1) Adegan pertama diawali dengan penampilan yang chkgps.
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2) Siswa mendapat pengarahan ketika FN tampak tidaknpma
menghidupkan suasana.

3) Para siswa tampak ramai saat pemeran kurang seiars
membosankan.

4) Terjadi kendala pada saat pengetikan teks karenddREn begitu
bias menggunakannya, sehingga memerlukan bantuan.

5) Suasana menjadi gelak tawa ketika FR dengan madu-ma
menyerahkan bendera kepada LGR.

6) Suara LGR pada saat membacakan teks proklamasidtkatakan
menyerupai Bung Karno, sehingga seketika siswa ydaig
memberikan tepuk tangan yang cukup meriah.

7) Setelah adegan berakhir, siswa mendapatkan maslatapenilaian
dari guru.

c. Kegiatan akhir
1) Siswa membereskan tempat pementasan, tampak agam@smbawa
kursi untuk dikembalikan ke kelas sebelah.
4. Catatan hari Rabu, 1 Mei 2013
a. Siswa tampak antusias karena sudah tahu akan rralatale playing
b. Siswa saling berebut untuk membantu menyiapkan feamu film
perjuangan bangsa Indonesia.
c. Siswa tampak tenang dan konsentrasi saat pemdiianan
d. Banyak siswa yang merasa malu saat seleksi penaah. Bahkan TS

hampir menangis karena malu dan juga digoda olearie¢emannya.
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e. Banyak siswa yang bersedia membawa senjata apiamaiang terbuat
dari plastik, kayu, atau bambu.
f. RVI mengusulkan supaya yang mendapatkan peran tratga prajurit
mengenakan kostum hitam seperti saat pelajarariageni
g. RZ meminta DJ, VRN, FDL, dan AG untuk menyelingida saat perang,
tetapi DJ menolak karena alasan persiapan.
5. Catatan hari Jum’at, 3 Mei 2013
a. Kegiatan persiapan
1) Siswa mendapatkan penjelasan dan apersepsi di ketas)
2) Setelah mendapat penjelasan siswa menuju balai RWIK u
mempersiapkan pembelajaran
3) Semua siswa tampak bekerja, ada yang menyiapkan ¢an meja,
make up tandu,sound systeprkarpet, proyektor, dan juga membuka
jendela-jendela ruangan.
4) Pada awalnydackgroundakan menggunakan kain putih, tetapi tidak
jadi karena tembok sulit dipaku, sehingga menggana&mbok.
5) Terdapat beberapa siswa yang mencoba tandu yangkanbeuat,
tetapi justru membuat salah satu siswa hampir jatuh
6) Para siswa saling memoles wajah peran rakyat daR tkKngan
pewarna hitam.
b. Kegiatan pelaksanaan
1) MDN dan PD tampak saling menunggu untuk memulagade

2) TS dan DJ tidak kebagian tempat duduk, sehinggashaardiri.
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3) Adegan DS dengan AD dan RNI terlihat apik karenkendikapi
denganCT yaitu latar perkampungan dengan kerumunan orang.

4) Pemeran sangat menikmati adegan pertempuran desibarengi
teriakan dan saling mendorong.

5) Pemeran sesekali mendapat masukan dari guru kpgkanainan
berlangsung.

6) Terkadang pemeran rakyat yang mati justru masihatrtubuhnya
bergerak-gerak

7) Terdapat satu pemeran yang masih sering lupa dialog

8) ENZ dan FN malu-malu saat adegan menyemayamkan debhgai
pemeran Isdiman.

9) Kabel listrik sempat terputus karena ada siswa ydekpt dengan
kabel dan tanpa sengaja membuat arus listrik putus.

10)Para siswa tanpa dikomando meneriakkan kata merdekalah
penandatanganan kesepakatan damai.

11)Semua pemeran berkumpul kedepan untuk mendengpekeyarahan
dan penilaian dari guru.

c. Kegiatan akhir

1) Siswa mampu menyelesaikan soal evaluasi dalam wedkig relatif
lebih cepat dari waktu yang disediakan.

2) Siswa membereskan tempat pementasan dengan tartipak ada
yang mengusung meja dan kursi serta ada pula yas@gpikan

soundsystem
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Lampiran 13 Surat Keterangan Telah Melakukan Peneatian

PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA

SEKOLAH DASAR NEGERI SENDANGADI 1
Alamat : Jin. Magelang Km 7,5 MiatiBeningan, Sendangadi,
Miati, Sleman, Yogyakarta Tip. (0274) 869606
E-mail: sdsendangadisatu@yahoo.co.id

SURAT KETERANGAN
No: 34.1/SK/SA.1/V/2013

Yang bertanda tangan dibawah ini, kepala sekolah SD Negeri Sendangadi 1 Mlati:

Nama : Nur Suharyanto, S.Pd

NIP : 19700121 199102 1 004

Pangkat/Gol  : Pembina, IV/a ,

Jabatan : Kepala Sekolah SD Negeri Sendangadi 1 Mlati

Unit Organisasi : Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Sleman

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa:

Nama : Irmanto

NIM : 09108247036

Program Studi : S1 PKS-PGSD

Fakultas : Fakultas Ilmu Pendidikan, UNY

Telah melakukan PTK di SDN Sendangadi 1 dengan judul “Meningkatkan Hasil ;
Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial ( IPS ) Materi Tokoh-Tokoh Kemerdekaan
melalui Metode Role Playing pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri
Sendangadi 1 Mlati Sleman” pada tanggal 27 Maret 2013 sampai dengan tanggal
10 Mei 2013.

Demii&ién Surat Keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

—Mlati, 16 Mei 2013
‘Keyf\aSekolah,

NurSuharyanto, S.Pd.
NIP: 19700121 199102 1 004
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Lampiran 14 Hasil Pekerjaan Siswa

SOAL POSTTEST SIKLUS 1
Nama = Qo @ik corela e A%
No = \% /@‘a-s : Va ///////V

Kompetensi Dasar

2.3. Menghargai jasa dan peranan tokoh dalam memproklamasikan kemerdekaan.
Materi Pokok : Tokoh-tokoh dalam peristiwa sekitar proklamasi
Alokasi Waktu : 20 menit

Kerjakan soal di bawah ini dengan memberi tanda (x) pada jawaban yang .
benar! :

1. Tokoh yang bertindak sebagai pembaca teks proklamasi kemerdekaan 17
Agustus, yaitu ....
a. Moh. Hatta ¢. Achmad Soebardjo
Ir. Soekarno d. A.A Maramis
2. Teks Proklamasi ditandatangani oleh Bung Karno dan Bung Hatta atas nama

a. Sukarni c. Laksamana Maeda
b. Ibu Fatmawati Bangsa Indonesia
3. Naskah proklamasi kemerdekaan Indonesia dibacakan di ....
a. jalan Pegangsaan Timur No. 76
b. jalan Pegangsaan Timur No. 66
jalan Pegangsaan Timur No. 56.
d." jalan Pegangsaan Timur No. 46.
4. Tokoh yang diberi tugas mengibarkan bendera merah putih pada saat
pembacaan naskah proklamasi adalah .. .
a. S. Suhud dan Sukarni
(S. Suhud dan Latief Hendraningrat
c. Latief Hendraningrat dan Sukarni
d. Sukarni dan Shodanco Singgih
5. Golongan muda yang pertama kali mendengar berita tentang kekalahan Jepang
terhadap sekutu adalah ....
5. -a. Adam Malik c. Ir. Soekarno
b. Sukarni Sutan Syahrir
6. Bapak Proklamator Indonesia yaitu ...
a. Ir. Soekarno dan Soeharto
>( Ir. Soekarno dan Drs. Moh. Hatta
¢. Mr. Ahmad Soebardjo dan Ir. Soekarno
d. Drs. Moh. Hatta dan Soeharto
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Perumusan teks proklamasi dilaksanakan di rumah seorang perwira Jepang
yang bernama...

a. Jendral Terauchi c. Letnan Jendral Nagano
b. Kumakichi Harada ALaksamana Maeda
Seusai acara pengibaran bendéra diteruskan dengan sambutan dari Suwirjo

yang merupakan pejabat walikota..
a. Bogor c. Surabaya

b. Bandung g@akarta
/9./ Tujuan pengamanan Soekarno-Hatta ke Rengasdengklok adalah ...

10.

11.

12.

13.

menjauhkan mereka yang dianggap menghalangi proklamasi
kemerdekaan ’
b. mengasingkan mereka karena tidak mau berkerja sama dengan golongan
muda
c. meminta pertanggungjawaban Soekarno-Hatta atas kolaborasinya dengan
Jepang
d. agar proklamasi yang telah direncanakan terbebas dari campur tangan
Jepang
Negara yang pertama kali menyatakan pengakuan atas kemerdekaan dan
kedaulatan Negara Indonesia adalah ...
a. Saudi Arabia Mesir
b. India d. Malaysia
Salah satu sikap kepahlawanan dari para pejuang kemerdekaan yang patut
untuk diteladani adalah..
a. berteman Xrela berkorban
d.

b. setia mengharap imbalan
Salah satu tokoh pemuda yang ikut serta menjemput Soekarno-Hatta dari
rengasdengklok adalah .. g
( Jusuf Kuno ¢. Tan Malaka
b." Sutan Syahrir d. Chaerul Saleh.

Naskah Proklamasi kemerdekaan Indonesia akhirnya hanya ditandatangani
oleh Ir. Soekarno dan Drs. Moh. Hatta sebagaimana diusulkan oleh ....
a. Soekarno c. Sayuti Melik

7( Sukarni d. B.M Diah
14./Munculnya peristiwa Rengasdengklok menjelang pelaksanaan proklamasi

kemerdekaan Indonesia adalah sebagai akibat adanya .....

)( perbedaan pendapat antara golongan tua dan golongan muda Indonesia
b." gerakan rakyat Indonesia menentang pemerintahan pendudukan Jepang
c. keinginan pasukan Belanda untuk menguasai wilayah Indonesia
d. keinginan pasukan sekutu menduduki wilayah Indonesia
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15. Ir. Soekarno, Drs. Moh. Hatta, dan Radjiman Wedyodiningrat dipanggil
Jendral Terauci ke Dalat Vietnam untuk ....
a. diajak berdamai dengan jepang
7" diberi penjelasan tentang proses kemerdekaan RI
c.” menerima kemerdekaan dari Jepang
d. diberi informasi jepang menyerah dari sekutu
16. Pemimpin golongan pemuda yang mendesak Ir. Soekarno dan Drs. Moh.
Hatta untuk segera memproklamasikan kemerdekaan adalah....

a. Sultan Syahrir c. Ahmad Soebarjo
¢ Chairul Shaleh. d. Rajiman Wedyodiningrat N
/W;/ okoh pergerakan kemerdekaan yang juga terkenal sebagai penyair angkatan‘
Pujangga Baru adalah ....
7 Mr. Ahmad soebarjo ¢. Mr. Muh. Yamin
b." Ir. Soekarno. d. Prof. Dr. Mr. Soepomo

18. Tokoh yang mendengar berita bahwa Jepang menyerah pada sekutu dan
mendesak Soekarno-Hatta segera memproklamasikan kemerdekaan adalah....

a. Chaerul Saleh Sutan Syahrir
b. Ahmad Soebarjo d. Wikana
19. Hal positif yang bisa kita lakukan untuk mengisi kemerdekaan dengan
pembangunan adalah....

a. mendirikan gedung-gedung bertingkat

b. mengikuti budaya asing yang masuk ke Indonesia
mengikuti perkembangan IPTEK untuk kemajuan bangsa

d. meniru gaya hidup bangsa lain

20. Bentuk penghargaan yang diberikan kepada para pejuang contohnya ....

a. menghafalkan anggota keluarganya Py
meneladani sikap kepahlawanannya

¢. memasang gambarnya dimana-mana

d. mengunjungi makamnya setiap hari
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¥ WL 8
pSOAL POSTTEST SIKLUS 11 K 7 )
Nama =oclean Dewa Pagcia. . o

.............

No =.26./kers. X A. ..

Kompetensi Dasar

2.4 Menghargai perjuangan para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan.
Materi Pokok : Pertempuran-pertempuran di berbagai daerah
Alokasi Waktu : 15 menit

1. Kedatangan tentara sekutu di Indonesia memiliki tujuan, antara lain. ..
melucuti tentara Jepang
b. melatih tentara Indonesia
c. mengembalikan kekuasaan Inggris
d. membantu agresi tentara Belanda I
2. Tokoh pahlawan dalam pertempuran tanggal 10 November di Surabaya
adalah...
a. Suryadarma
b. Abdul Haris Nasution
JX Bung Tomo
d. Aruji kartawinata
3. Seorang Jenderal yang terbunuh oleh pemuda Surabaya pada tanggal 10
November 1945 adalah..
a. Laksamana Mauntbatten
b. Dauglas Mac Artgur
c. E.C mansergh
X A.W.S Mallaby
4. Pertempuran melawan Belanda di Ambarawa yang terkenal dengan sebutan
Palagan Ambarawa dipimpin oleh...
a. Bung Tomo
b. Jenderal Urip Sumoharjo
Jenderal Soedirman
d. Jenderal Nasution
3 Pasukan sekutu yang mendarat di Indonesia di boncengi oleh ..
“a. AFNEI
NICA
c. UNCI
d. KNIL
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6. Sebelum dikosongkan, Bandung selatan dibumihanguskan oleh para pejuang.
Peristiwa ini dikenal dengan nama...
a. Bandung membara
b. Bandung terbakar
c. Halo-halo Bandung
¥ Bandung lautan api
7. Komandan resimen Banyumas yang gugur dalam pertempuran Ambarawa
adalah...
a. Letkol M.Sarbini
)ﬁ Letkol Isdiman
c. Kol.Soedirman
d. Sastrodiharjo
8. Untuk memperingati keberhasilan TNI mengusir tentara Inggris dari kota
Ambarawa, setiap tanggal 15 Desember diperingati sebagai hari..
a. ABRI
b. Kavaleri
c. Polri
. Infantri
9. Mengahargai perjuangan para tokoh bangsa dalam mempertahankan
kemerdekaan dapat dilakukan siswa dengan cara...
X mengisi kemerdekaan dengan belajar sungguh-sungguh
b. berkerja giat
c. ikut memberantas pemberontakan di daerah
d. berziarah kemakam pahlawan
/KT.’ Belanda mengakui kedaulatan bangsa Indonesia pada tanggal...
 a. 27 Desember 1950
b. 27 Desember 1949
c. 27 Desember 1948
X 27 Desember 1947
11. Ultimatum Sekutu tanggal 9 November 1945 berisi mengenai...
a. para pejuang dan rakyat Bandung harus mengosongkan wilayah Bandung
bagian selatan
‘b.zpara pejuang dan rakyat Bandung harus mengosongkan wilayah Bandung
bagian utara
c. para pejuang Indonesia harus mengosongkan kota Yogyakarta
)( para pemimpin dan orang-orang Indonesia yang memiliki senjata harus
lapor dan menyerahkan senjatanya.
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12. Hasil sidang PPKI tanggal 18 Agustus 1945, yaitu...
o Jakarta jadi Ibu Kota Negara
b. Ir.Soekarno jadi presiden
c. UUD 1945 jadi aturan dasar
d. KNIP mempunyai kedudukan tertinggi
13. Tokoh pahlawan Bandung lautan api yang gugur di medan perang adalah...
a. Drs. Moh. Hatta
J¥. Moh. Toha
c. Bung Tomo
d. Sutan syahir
14. Serangan Umum 1 Maret 1949 terjadi di kota ..
a. Semarang
X Yogyakarta
c. Magelang
d. Surakarta
15. Pemimpin delegasi Indonesia dalam pengakuan kedaulatan pada tahun 1949
adalah ...
a. Sultan hamid I
b. Sutan Syahrir
¥ Sri Sultan HB IX
d. Moh. Hatta
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Lampiran 15 Surat Permohonan ljin Penelitian

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

Alamat : Karangmalang, Yogyakarta 55281 \ S s
Telp.(0274) 586168 Hunting, Fax.(0274) 540611; Dekan Telp. (0274) 520094 200
Telp.(0274) 586168 Psw. (221,223, 224, 295,344, 345, 366, 368,369, 401, 402, 403, 417) Certificate No. QSC 00687
No. : 357"'6 /UN34.11/PL/2013 29 Mei 2013
Lamp. : 1 (satu) Bendel Proposal .
Hal : Permohonan izin Penelitian - /

Yth. Kepala SD N Sendanghadi 1
Mlati Sleman
Yogyakarta

Diberitahukan dengan hormat, bahwa untuk memenuhi sebagian persyaratan akademik yang ditetapkan oleh
Jurusan Pendidikan Prasekolah dan Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta,
mahasiswa berikut ini diwajibkan melaksanakan penelitian:

Nama : Irmanto

NIM : 09108247036

Prodi/Jurusan : PGSD/PPSD

Alamat : Pengkol 62/27 , Gulurejo , Lendah , Kulon Progo.

Sehubungan dengan hal itu, perkenankanlah kami memintakan izin mahasiswa tersebut melaksanakan kegiatan
penelitian dengan ketentuan sebagai berikut:

Tujuan ' Memperoleh data penelitian tugas akhir skripsi

Lokasi : SD N Sendang hadi 1

Subyek : Siswa kelas V

Obyek 1 Hasil belajar IPS

Waktu : Mei-Juli 2013

Judul ¢ Meningkatkan Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Materi Tokoh-tokoh

Kemerdekaan melalui Metode Role Playing Pada Siswa kelas V Sekolah Dasar
Negeri Sendangadi 1 Mlati Sleman

Atas perhatian dan kerjasama yang baik kami mengucapkan terima kasih.

Tembusan Yth:
1.Rektor ( sebagai laporan) o
2.Wakil Dekan I FIP
3.Ketua Jurusan PPSD FIP
4.Kabag TU
5.Kasubbag Pendidikan FIP
6.Mahasiswa yang bersar.gkutan
Universitas Negeri Yogyakarta
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